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ABSTRAK 
 

Rahmah merupakan kajian tematik yang belum tersentuh secara maksimal 

oleh kalangan muslimin terutama sarjana-sarjana muslim yang secara khusus 

menekuni bidang tafsir, sebab penafsiran serta pemahaman terhadap rahmah ini 

dianggap sudah final, padahal jika ditelusuri, baik melalui kajian tafsir secara khusus 

atau menelaah dari kitab-kitab ulama’ tafsir yang mu’tabar, tentu akan banyak 

menjumpai ragam makna dan penafsiran dari rahmah ini. Dalam kajian ini rahmah 

akan diteliti dan disajikan melalui dua sudut pandang yakni menurut penafsiran 

Mutawalli Sha’ra>wi> dalam Tafsir al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam 

Tafsi>r al-Mis}ba>h. 

Penelitian ini merumuskan tiga problematika dalam penafsiran rahmah, 

adalah 1). Bagaimana pengungkapan ayat-ayat rahmah dalam Al-Qur’an ? 2). 

Bagaimana penafsiran rahmah menurut Mutawalli Sha’ra>wi> dalam Tafsir al-

Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h. 3). Apa persamaan 

dan perbedaan penafsiran ayat-ayat tentang rahmah menurut Mutawalli 

Sha’ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-

Mis}ba>h?. Adapun tujuan penelitiannya adalah Pertama, mendeskripsikan 

pengungkapan ayat-ayat rahmah dalam Al-Qur’an, kedua, menjelaskan penafsiran 

rahmah menurut Mutawalli Sha’ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan 

Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r Al-Misba>h, ketiga, menjelaskan sisi persamaan 

dan perbedaan penafsiran rahmah menurut Mutawalli Sha’ra>wi> dalam Tafsi>r 

al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h. 

Penelitian dalam tesis ini menggunakan metode komparatif atau muqa>rin, 

yaitu sebuah metode yang membahas penafsiran Al-Qur’an dengan cara 

membandingkan pendapat para ulama’ tafsir terhadap penafsiran beberapa ayat 

Al-Qur’an yang telah ditentukan. Objek pembahasan dalam penelitian ini adalah 

terkait penafsiran term rahmah, sedangkan ulama’ tafsir yang pendapatnya akan 

menjadi studi perbandingan adalah Mutawalli Sha’ra>wi> dalam Tafsir al-

Sha’ra>wi> Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h 

 Temuan penelitian menyimpulkan bahwa penafsiran Mutawalli 

Sha’ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-

Mis}ba>h, keduanya memiliki persaman dan perbedaan dalam menafsirkan 

rahmah. Persamaannya yakni rahmah tidak hanya terbatas pada kasih, sayang dan 

balasan Allah berupa surga dan lainnya akan tetapi ia juga bermakna sesuatu yang 

melebihi ciptaan-Nya (surga) sebab rahmah ialah sifat yang melekat pada si 

pemberinya yakni Allah yang tidak terbatas pada sesuatu. Adapun perbedaannya 

hanya terletak pada bentuk penafsiran rahmah terhadap kondisi sosial. Al-

Sha’ra>wi> menafsirkan rahmah dengan penafsiran aplikatif yakni mengarah 

pada dampak positif rahmah terhadap penerimanya sedangkan Quraish Shiha>b 

menafsirkan rahmah dengan model penafsiran normatif yakni penafsiran yang 

berdasarkan hadis dan pendapat-pendapat ulama’ tafsir sebelumnya kemudian 

penafsiran tersebut dibandingkan sekaligus menyimpulkan dengan pemikirannya. 

1. al-na>s, dengan ditulis miring.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an adalah kitab suci yang tidak ada keraguan didalamnya, petunjuk 

bagi mereka yang bertakwa, mereka yang beriman terhadap yang ghaib, yang 

mendirikan salat, dan menafkahkan sebagian rizki yang dianugerahkan oleh Allah 

kepada mereka, dan mereka yang beriman kepada Al-Qur‟an yang telah 

diturunkan kepada Rasulullah Muhammad saw. Kitab-kitab yang diturunkan 

sebelumnya, serta mereka yakin akan adanya kehidupan akhirat. Mereka itulah 

yang tetap mendapat petunjuk dari tuhan mereka, dan merekalah orang-orang 

yang beruntung.1 

Al-Qur‟an adalah wahyu,2 diturunkan sebagai peringatan, yang dijaga dan 

dijamin keotentikan dan keabsahannya oleh Allah swt sepanjang zaman, seperti 

dalam firman-Nya :  

 لَححافِظ ونالحو اانّاَوحإاِاالذ كِْرحاان حزلَْنحاانَحْن ااإِنّاَ

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an, dan sesungguhnya 

kami benar-benar memeliharanya.3 

                                                           
1
 Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual Usaha Memaknai kembali Pesan Al-

Qur’an, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2009). 40-42 
2
 Wahyu berasal dari bahasa arab al-Wahy , dan al-Wahy merupakan kata asli Arab dan bukan kata 

pinjaman dari bahasa asing. Kata ini bermakna suara, api, dan kecepatan. Disamping itu ia juga 

mengandung arti bisikan, isyarat, tulisan, dan kitab. Al-Wahy mengandung arti pemberitahuan 

secara tersembunyi, jadi lebih tepatnya makna al-Wahy sesuatu yang disampaikan Tuhan Kepada 

Nab-Nabi atau penyampaian firman Tuhan orang pilihan-Nya agar diteruskan kepada umat 

manusia untuk dijadikan pegangan hidup. Lihat : Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam 

(Jakarta: UI Press, 1986), hal. 15   
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Demikian Allah menjamin keotentikan Al-Qur‟an, jaminan yang diberikan 

atas dasar kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya, serta berkat upaya-upaya yang 

dilakukan oleh makhluk-makhluknya, terutama oleh manusia. Dalam hal ini Allah 

juga mengabadikannya dalam Al-Qur‟an surat al-T{a>riq ayat 4 :  

 ن حفْسٍالحمَااعحلحي ْهحااححافِظ ااإِنْاك ل ا

“Tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya.4” 

Dengan jaminan ayat diatas, setiap muslim percaya bahwa apa yang dibaca 

dan didengarnya sebagai Al-Qur‟an tidak berbeda sedikitpun dengan apa yang 

pernah dibaca oleh Rasulullah saw. dan yang didengar serta yang dibaca oleh para 

sahabat Nabi saw.5 

Al-Qur‟an pula sebagai kitab yang diturunkan kepada Nabi yang paling 

sempurna, yang dianugerahi kelapangan hati, lemah lembut dan kasih sayang, 

sebagai peringatan kepada orang kafir,6 dan pelajaran bagi orang-orang yang 

beriman. Rasulullah saw selalu mengikuti apa yang diturunkan oleh Allah 

kepadanya. Sayangnya sangat sedikit sekali orang yang dapat mengambil 

pelajaran darinya. 

                                                                                                                                                               
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: Pustaka al-Hanan, 2009), 262. 

4
 Ibid, 591. 

5
 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, (Bandung; PT Mizan Pustaka, 2013).hal. 27 
6
 Kafir dalam arti bahasa ialah menutup, namun yang dimaksud dari kata kafir diatas ialah kaum 

yang hidup semasa Rasulullah saw namun mereka tidak mengikuti ajaran Nabi, bukan karena 

mereka enggan akan tetapi mereka lebih memilih untuk meneguhkan keyakinan terhadap 

kepercayaan nenek moyang mereka yakni menyembah berhala. Lihat : Zuahairi Misrawi, Madinah 

Kota Suci, Piagam Madinah, dan Teladan Muhammad saw, hal. 153-156 dan Philip K Hitti. 

History of The Arabs. (London: The Mac Millan Press, 1974), 824. 
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Berangkat dari kesadaran yang dalam bahwa Al-Qur‟an memuat berbagai 

macam petunjuk yang paling lengkap bagi manusia, yang membenarkan dan 

mencakup wahyu-wahyu terdahulu, yang kedudukannya menempati posisi sentral 

dalam studi keislaman maka lahirlah niatan dikalangan ummat islam untuk 

memahami, menghayati, mengambil pelajaran, dan menjelaskan serta menyingkap 

isi kandungan Al-Qur‟an. Rangkaian penjelasan dan penyingkapan kandungan 

makna ayat-ayat Al-Qur‟an yang dilakukan oleh mufassir, inilah yang dikenal 

dengan tafsir7 

Salah satunya kata rahmah, yang akan menjadi objek penelitian seputar 

penafsirannya. Kajian tematik ini merupakan bidang yang belum tersentuh secara 

maksimal oleh kalangan muslimin terutama sarjana-sarjana muslim yang secara 

khusus menekuni bidang tafsir, sebab penafsiran serta pemahaman terhadap rahmah 

ini dianggap sudah final, padahal jika ditelusuri baik melalui kajian tafsir secara 

khusus atau menelaah dari kitab-kitab ulama tafsir yang mu’tabar , tentu akan banyak 

menjumpai makna dari rahmah ini, diantaranya sebagaimana dalam firman-Nya : 

نِاارحبِ اامِناْاب حيِ نحةاٍاعحلحىاك نْت ااإِناْاأحرحأحيْ ت ماْاق حوْماِايحااقحالحا  عِنْدِهامِناْارححْْحة ااوحآتَح

Dia (Nuh) berkata, “Wahai kaumku, apa pendapatmu jika aku mempunyai 

bukti yang nyata dari Tuhanku, dan aku diberi rahmat dari sisi-Nya.8 

 

Kaitannya dengan lafal rahmah yang terdapat dalam ayat di atas, beberapa 

ulama tafsir berbeda pendapat dalam memahaminya, salah satunya ungkapan dari 

                                                           
7
 Ahmad Izan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakkur, 2009). 6 

8
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya …..224 
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Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa makna rahmah dalam ayat ini ialah hidaya>h 

(petunjuk) : “ Wahiya rahmatun ‘ala al-khalqi wa qi>la : al-Hida>yah.
9
 “ akan 

tetapi menurut imam al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya al-Ja>mi’ li Ahka>m Al-

Qur’an menyebutkan bahwa kata rahmah memiliki makna al-Nubuwwah 

(kenabian),10 sebab dialektika nabi Nuh dengan kaumnya ini tidak lain hanya ingin 

menunjukkan kenabiannya serta kebenaran berita yang dibawanya yakni berasal dari 

Allah swt. Disisi lain juga rahmah bermakna al-Hikmah (kebenaran).11 

Rahmah dalam studi penafsiran Al-Qur‟an tidak hanya sekedar term.12 

Keberadaannya  menjadi kebutuhan untuk dicari hikmah yang terkandung 

didalamnya. Secara kontekstual kata rahmah sangat dibutuhkan manusia dalam 

menjalin hubungan dengan sang pencipta dan sesama makhluk ciptaan-Nya.13 

Dengan begitu interaksi antar keduanya akan berjalan dinamis dan harmonis. Pada 

dasarnya term rahmah ini terambil dari sebagian sifat kesucian dan keniscayaan 

bagi Allah „Azza wa Jalla, yakni yang berarti kasih dan sayang terhadap seluruh 

makhluk ciptaan-Nya. 

Bentuk kasih dan sayang itu telah tertuang dalam Al-Qur‟an. Dan rahmah 

merupakan kata yang banyak disebut dalam Al-Qur‟an dan tergolong ke dalam 

lafal mushtarak (memiliki makna yang beragam). Di dalam berbagai bentuknya, 

                                                           
9
 Al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi li Ah}ka>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al Kutub al „Alamiyah,  tt), vol.9 

hal. 25 
10

 Ibid. 25 
11

 Abu> Ja‟far Muhammad bin Jarir al-T{abari, Tafsir al-T{abari Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wil 

Ay Al-Qur’an, (Kairo; Da>r Hijr li al-T{aba‟ah wa al-Nashrn wa al-Tauzi‟wa al-I‟la>n, 1422 H). 

vol.15 hal. 298 
12

Salman Syarifuddin, Terminologi Rahmah dalam Al-Qur’an Kajian Tematik dengan Pendekatan 

Teori Mushtarak, hal. 1-2 
13

 Achmad Warson Munawwir, al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002). Hal. 564 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

 
 

kata ini terulang sebanyak tiga ratus dua puluh tujuh kali di dalam Al-Qur‟an. 

Yakni yang pertama dalam bentuk fi‘l mâdhi (kata kerja lampau) disebut delapan 

kali yaitu : surat Hud ayat 43 dan 119, Yu>suf ayat 53, al-Dukhan ayat 42, 

gha>fir ayat 9, al-Mulk ayat 28, al-Mu’minu>n ayat 75, al-An’a>m 16.14 Adapun 

salah satu contoh ayatnya sebagai berikut :  

االْم بِين االْفحوْز   محنْاي صْرحفْاعحنْو اي حوْمحئِذٍاف حقحدْارححِْحو اوحذحلِكح

“Barang siapa yang dijauhkan dari azab atas dirinya pada hari itu, maka 

 sungguh Allah telah memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah 

keberuntungan yang nyata.”15 

Kedua, rahmah dalam bentuk fi‘il mudhâri‘ (kata kerja yang akan atau 

sedang dikerjakan) lima belas kali yaitu surat al-A’raf ayat 23, Hud ayat 47, al-

‘Ankabu>t ayat 21, al-Isra>’ ayat 8 dan 54, al-A’ra>f ayat 63, 149 dan 204, al-

Taubah ayat 71, Ali Imra>n ayat 132, al-An’a>m ayat 155, al-Nu>r ayat 56, al-

Naml ayat 46, ya>sin ayat 45, al-Hujura>t ayat 10.16 Adapun salah satu contoh 

ayatnya sebagai berikut :  

 ت  رْحْح ونالحعحلَك ماْاالَلّحااوحاتَ ق وااأحخحوحيْك ماْاب حيْنحاافحأحصْلِح وااإِخْوحة ااالْم ؤْمِن ونحااإِنَِحا

                                                           
14

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>di al-Qur’a>n, (Kairo: 

Madba‟ah da>r al-Kutu>b al-Mis}riyyah), 304 
15

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya….. 129 
16

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>di al-Qur’a>n…..304-305 
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”Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara. karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang baerselisih) dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”17 

 Kemudian yang ketiga, rahmah dalam bentuk fi‘il amr (kata kerja 

perintah) lima kali yaitu surat al-Mu’minu>n ayat 109 dan 118, al-Baqarah ayat 

286, al-A’ra>f ayat 155, al-Isra>’ ayat 24.18 Selebihnya disebut di dalam bentuk 

ism (kata benda) dengan berbagai bentuknya. Kata rahmah sendiri disebut 

sebanyak 299 kali. diantaranya sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-

Nisa>’ ayat 175:  

افحأحمَااالَذِينحاآمحن واابِِللَِّاوحاعْتحصحم واابوِِا  فحسحي دْخِل ه مْافِارححْْحةٍامِنْو اوحفحضْلٍاوحي حهْدِيهِمْاإلِحيْوِاصِرحاط اام سْتحقِيم 

“Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang kepada 

(agama)-Nya, maka Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat dan 

karunia dari-Nya (surga), dan menunjukkan mereka jalan yang lurus 

kepada-Nya.19 

Menurut Quraish Shiha>b, orang-orang yang beriman akan senantiasa 

mendapatkan rahmah berupa nikmat yang paling besar disisi-Nya yakni surga 

bahkan melebihi darinya.20 Sedangkan Hamka memberikan penafsiran yang 

berbeda pada kata rahmah yaitu nikmat dunia dan akhirat.21 Namun Mutawalli al-

Sha‟rawi dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> menyebutkan bahwa rahmah memiliki 

makna sebagai pamrih (balasan yang baik) dari Allah swt kepada seorang mukmin 

                                                           
17

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..516 
18

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>di al-Qur’a>n…... 305 
19

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..105. 
20

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h}; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an , Vol. V 

(Jakarta: Lentera Hati, tt), 682 
21

 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz VII, (Jakarta; Pustaka Panjimas, 1984).hal. 120 
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atas keimanannya serta senantiasa berpegang teguh terhadap tuntunan agama 

Allah.22 Kemudian juga terdapat dalam surat al-A’ra>f ayat 57 : 

اس قْنحاه البِ حلحا اثقِحالً  تََّاإِذحااأحق حلَتْاسحححابِ  اب شْر ااب حيْنحايحدحيْارححْْحتِوِاحح حح االَذِياي  رْسِل االر يِح دٍامحيِ تٍافحأحنْ زحلْنحاابوِِاوحى وح

وْتحىالحعحلَك مْاتحذحكَر ونالْمحاءحافحا انُ ْرجِ االْمح لِكح   أحخْرحجْنحاابوِِامِنْاك لِ االثَمحرحاتِاكحذح

“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, 

mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu 

membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu 

Kami turunkan hujan di daerah itu, kemudian kami tumbuhkan dengan 

hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 

membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 

pelajaran.23 

Dalam ayat ini kata rahmah tidak lagi dimaknai kasih sayang akan tetapi 

lebih spesifik dari keumuman makna rahmah yakni hujan. Namun di sisi lain ada 

beberapa term rahmah dalam al-Qur‟an yang tidak dimaknai kecuali dengan 

menyebutkan kembali kata tersebut seperti dalam firman-Nya :  

اق حوْماٍاذ ر يِةَاِامِناْاأحنْشحأحك ماْاكحمحاايحشحاء اامحااب حعْدكِ ماْامِناْاوحيحسْتحخْلِفاْاي ذْىِبْك ماْايحشحأاْاإِناْاالرَحْْحةاِاذ واالْغحنِ ااوحرحب كحا

 آخحريِن

”Dan Tuhanmu maha kaya, penuh rahmat. Jika Dia menghendaki, Dia 

akan memusnahkan kamu dan setelah kamu (musnah) akan Dia ganti 

                                                           
22

 Muh}ammad al-Sinra@wi dan „Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ 

Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@  

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m, (Mesir: Akhbar al-Yaum Ida@rah al-Kutub wa al-Maktabah, 

1991).hal. 2876 jilid 5 
23

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya……157 
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dengan yang Dia kehendaki, sebagaimana Dia menjadikan kamu dari 

keturunan golongan yang lain.24 

Keadaan seperti ini tentu memberikan dampak yang kurang baik terkait 

interpretasi terhadap kata rahmah dalam suatu ayat, apalagi bagi kaum muslimin 

yang hanya memahami kandungan al-Qur‟an melaluli teks dzahir-nya saja, dan 

memahami satu kata dengan ragam makna seperti ini tidak cukup hanya melalui 

media terjemahan al-Qur‟an dan pemaknaan melalui teks-nya saja, perlu kiranya 

ada kegiatan pengkajian dan penelitian yang lebih mendalam lagi, maka dalam hal 

ini peneliti berupaya untuk mengkaji term rahmah dengan menampilan beberapa 

problematika sebagai berikut. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Bertolak dari paparan di atas, diketahui bahwa masalah pokok dalam 

penelitian ini adalah berangkat dari keragaman makna kata rahmah dalam Al-

Qur‟an, serta ingin mengkajinya lebih dalam lagi terkait penafsiran term rahmah. 

Untuk itu, tinjauannya dirinci kepada apa, bagaimana dan untuk apa rahmah 

tersebut. Dengan demikian permasalahan yang akan dikaji ialah :    

1. Makna rahmah dalam Al-Qur‟an menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> 

dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-

Misba>h. 

                                                           
24

 Ibid, 145 
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2. Sebab-sebab manusia mendapatkan rahmah Allah menurut Mutawalli 

Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam 

Tafsi>r al-Misba>h. 

3. Pengaruh rahmah terhadap prilaku manusia yang menerimanya 

menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan 

Quraish Shiha>b dalam Tafsir al-Misba>h. 

4. Pengungkapan ayat-ayat rahmah dalam Al-Qur‟an menurut Mutawalli 

Sha‟ra>wi dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi dan Quraish Shiha>b dalam 

Tafsi>r al-Misba>h. 

5. Penafsiran rahmah dalam Al-Qur‟an menurut Mutawalli Sha‟ra>wi 

dalam tafsir al-Sha’ra>wi dan Quraish Shiha>b dalam Tafsir al-

Misba>h. 

6. Persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat tentang rahmah 

menurut Mutawalli Sha‟ra>wi dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan 

Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h. 

Untuk menghindari kemungkinan besar permasalahan-permasalahan 

yang akan muncul lebih banyak, maka penulis membatasinya pada fokus 

pembahasan rahmah ini pada tiga masalah : 

1. Pengungkapan ayat-ayat rahmah dalam Al-Qur‟an 

2. Penafsiran rahmah dalam Al-Qur‟an menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> 

dalam tafsir al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-

Misba>h. 
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3. Persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat tentang rahmah menurut 

Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Quraish 

Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis membatasinya pada fokus 

pembahasan rahmah ini melalui kajian tafsir tematik perspektif Mutawalli 

Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam 

Tafsi>r al-Misba>h yakni bagaimana pengungkapan ayat-ayat rahmah dalam 

Al-Qur‟an serta penafsirannya dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> karya Mutawalli 

Sha‟ra>wi> dan Tafsi>r al-Misba>h karya Quraish Shiha>b baik ditinjau dari 

sisi persamaan maupun perbedaannya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk membantu 

mengarahkan penelitian, penulis membuat rumusan dalam pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana pengungkapan ayat-ayat rahmah dalam Al-Qur‟an ?  

2. Bagaimana penafsiran rahmah menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam 

Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h. 

3. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat tentang rahmah 

menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan 

Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian 

ini memiliki tujuan, sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengungkapan ayat-ayat rahmah dalam Al-Qur‟an. 

2. Menjelaskan penafsiran rahmah menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam 

Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r Al-Misba>h. 

3. Menjelaskan sisi persamaan dan perbedaan penafsiran rahmah menurut 

Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Quraish 

Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, hasil penelitian ini bisa menjadi kontribusi dalam studi Al-

Qur‟an dan tafsir, kaitannya dalam tafsir mawdhu>’i
25

 Muqa>rin
26

. Selain itu, 

juga bermanfaat dalam mengungkap maksud konsep rahmah menurut pandangan 

Mutawalli Sha‟ra>wi> dan Quraish Shiha>b. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang masalah rahmah secara 

khusus dengan metode dan pendekatan yang berbeda. Sehingga kajian term 

rahmah ini dapat ditelusuri dari berbagai aspek pendekatan ilmiah dan 

menghasilkan pemahaman yang luas. 

                                                           
25

 Abd al-Hayy al-Farmawi>, Al-Bidayat{ fi> tafsir al-Mawdu>’iy, (Kairo: Maktabat 

Jumhu>riyyah, 1976),  56. 
26

 Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an; Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin (Surabaya: 

Indra Media, 2003), 20-23 
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Disamping itu, kajian ini diharapkan mempunyai arti kemasyarakatan, 

khususnya bagi umat islam. Dalam pada itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu usaha peningkatan, penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai 

Al-Qur‟an khususnya berkaitan dengan pemanfaatan rahmah bagi kehidupan 

manusia. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori merupakan landasan berpikir yang disusun untuk 

menunjukkan dari sudut mana masalah yang telah dipilih akan disoroti.27 

Menurut Sugiono, teori adalah seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang 

tersusun secara sistematis sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan dan 

meramalkan fenomena.28 Tentu saja disini penulis menggunakan metode 

mawdlu>’i (tematik)29 untuk menelaah sekaligus mengkomparasikan cara 

pandang Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dengan Quraish 

Shiha>b dalam Tafsi>r al-Mis}ba>h tentang penafsiran rahmah dalam Al-

Qur‟an. 

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos, yang berarti 

cara atau jalan.30 Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis method, dan dalam bahasa 

arab diterjemahkan dengan manhaj dan t}ariqah. Dalam bahasa Indonesia, kata 

                                                           
27

 Muhammad Al fatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir  (Yogyakarta: Teras, 2005), 166. 
28

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), 52. 
29

Sebagaimana yang dirumuskan oleh Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayat fi Tafsir al-Mawdlu`i: 

Dirasat Manhajiyat Maudlu`iyyah (Kairo: Maktabah Jumhuriyah Mishr, 1977), 61-62. Selanjutnya 

akan dirangkai beberapa langkah penelitian berdasarkan metode mawdlu’i atau tematik 
30

Koentjaranigrat (ed.), Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997), 16. 
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tersebut mengandung arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 

maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai suatu yang 

ditentukan.31 

Metode mawd}lu’i> (tematik) ialah membahas ayat-ayat al-Qur‟an sesuai 

dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, 

dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang 

terkait dengannya, seperti asba>b al-nuzu>l, kosa kata, dan sebagainya. Semua 

dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta 

yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari 

al-Qur‟an, hadith, maupun pemikiran rasional.32 

Sesuai dengan namanya yaitu mawd}u’i> (tematik), maka yang menjadi 

ciri utama dari metode ini ialah menonjolkan tema, judul atau topik pembahasan, 

sehingga tidak salah jika dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode 

topikal. Jadi, mufassir mencari tema-tema atau topik-topik yang ada di tengah 

masyarakat atau berasal dari al-Qur‟an itu sendiri, ataupun dari yang lain. 

Kemudian tema-tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan menyeluruh 

dari berbagai aspeknya sesuai dengan kapasitas atau petunjuk yang termuat di 

dalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut. Dengan demikian, metode tematik ini 

                                                           
31

Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 580. 
32

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2012), 151. 
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dapat dikategorikan dengan metode pemecahan masalah, khusus dalam bidang 

tafsir.33 

Selanjutnya metode mawd}lu’i> (tematik) ini memiliki beberapa 

kelebihan diantaranya adalah menjawab tantangan zaman, praktis dan sistematis, 

dinamis dan membuat pemahaman menjadi utuh. Sedangkan kekurangan pada 

metode ini yaitu memenggal ayat al-Qur‟an, dan membatasi pemahaman ayat.34 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Pembahasan rahmah bukanlah suatu hal yang baru, karena banyak orang 

yang telah meneliti dan mengkaji tentang rahmah. Akan tetapi dari berbagai 

macam literatur atau tulisan, peneliti belum menemukan karya yang mengkaji 

secara khusus tentang konsep rahmah dalam Al-Qur‟an perspektif kajian tafsir 

tematik. 

Adapun penelusuran kepustakaan dari berbagai literatur, ditemukan kajian 

yang bersinggungan dengan tema yang dibahas. Diantaranya adalah: 

1. Terminologi Rahmah dalam Al-Qur‟an Pendekatan Metode Mushtarak, 

yang ditulis oleh Salman Syarifuddin tesis ini menjelaskan tentang 

pengertian dan interpretasi terminologi rahmah perspektif Al-Qur‟an 

yakni mendeskripsikan beberapa penafsiran term rahmah dari para ulama 

tafsir periode klasik, pertengahan, hingga modern atau kontemporer. 

                                                           
33

Ibid., 152. 
34

Ibid., 165-168. 
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Kemudian penafsiran rahmah dalam Al-Qur‟an dianalisis melalui 

pendekatan metode mushtarak (memiliki arti dan makna yang beragam). 

2. Konsep Islam Tentang Mawaddah wa Rahmah yang ditulis Ummi 

Zahroh, tesis ini menjelaskan terkait pemahaman islam terhadap term 

mawaddah dan rahmah dalam perkawinan atau rumah tangga, serta 

penafsiran mawaddah dan rahmah dalam Al-Qur‟an terkait hubungan 

kasih sayang, cinta dan pengabdiannya terhadap Allah dan segenap 

makhluk ciptaan-Nya. Sehingga penelitian ini menemukan korelasi 

antara makna mawaddah dengan makna rahmah dalam menjabarkan 

pengertiannya secara utuh, diantaranya cinta, kasih sayang dan budi 

pekerti yang luhur sebagai bentuk aplikasi dari nilai mawaddah dan 

rahmah  dalam Al-Qur‟an. 

Dari beberapa telaah pustaka yang telah dilakukan secara seksama, 

penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebeumnya dan tidak mengurangi orisinalitas penelitian yang hendak 

diangkat ini. Sisi kesamaan dengan penelitian yang disebutkan diatas adalah 

sama tema pokoknya yakni mengangkat tema rahmah. Sementara yang 

membedakan penelitian ini dengan karya tulis tersebut adalah fokus 

pemikiran Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam karyanya Tafsi>r al-Sha’ra>wi> 

dan Muhammad Quraish Shiha>b dalam karyanya Tafsi>r al-Mis}ba>h. 

 

H. Metode Penelitian 
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Dalam penulisan karya ilmiah, metode penelitian meliputi: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Disebut kualitatif 

karena sumber data yang akan dieksplorasi berupa pernyataan verbal yang 

tertuang dalam bentuk tulisan.35 Selanjutnya, melakukan upaya untuk 

mendapatkan data yang komprehensif tentang interpretasi term rahmah 

menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Muhammad 

Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Mis}ba>h  

Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian normatif yang 

menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena 

itu sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

bahan-bahan tulisan, baik berupa literatur berbahasa Arab, Inggris maupun 

Indonesia yang mempunyai keterkaitan dengan permasalahan dalam penelitian 

ini.  

2. Jenis Data dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Terdapat beberapa jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yakni :  

1) Pengungkapan ayat-ayat rahmah dalam Al-Qur‟an  beserta ayat-ayat 

yang identik dengannya.  

2) Penafsiran rahmah menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r 

al-Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h. 

                                                           
35

 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), 19. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

 
 

3) Persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat tentang rahmah 

menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan 

Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Misba>h. 

b. Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yakni primer dan 

sekunder. Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai, yaitu : 

1. Al-Qur‟an. 

2.  Tafsi@r al-Sha'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ H}aula al-

Qur'a@n al-Kari@m, Muh}ammad al-Sinra@wi dan „Abd al-Wa@ris 

al-Dasuqi. 

3. Tafsi>r al-Mis}ba>h karya Muh}ammad Quraish Shiha>b. 

Sedangkan sumber sekunder yang dijadikan sebagai rujukan pelengkap 

dalam penelitian ini antara lain : 

a. Tafsir al-Azhar karya Hamka. 

b. Mu’jam Mufrada>t al-Alfaz} Al-Qur’an karya Al-Raghi>b al-

Asfahani>. 

c. Al-Munjid fi> Al-Lughah wa al-A’la>m, Lisa>n al-‘Arab karya Ibnu 

al-Manz}u>r. 

d. Al-Munawwir karya Achmad Warson Munawwir. 

e. Oxford Learners Pocket Dictionary karya Martin H. Manser. 
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f. Kemudian sumber rujukan pelengkap lainnya yakni buku-buku,  

kitab-kitab, artikel-artikel baik dari majalah maupun di internet dan 

alat informasi lainnya yang bisa dipertanggung jawabkan kebenaran 

datanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan dalam 

penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip dan dijadikan 

informasi tambahan. 

3. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data. 

Dalam teknik pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi yaitu 

dengan mencari data mengenai beberapa perihal berupa catatan, buku, kitab, 

jurnal ilmiah ataupun dokumentasi lainnya. Melalui metode dokumentasi ini, 

diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian ini berdasarkan konsep 

kerangka penulisan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Untuk menelaah dan mengkaji isi kandungan data utama dan yang lain 

digunakan teknik content analysis (kajian isi). Hal ini disandarkan pada 

pendapat Lexy J. Moloeng. Ia mengatakan “untuk memanfaatkan dokumen 

yang padat isinya, biasanya digunakan metode tertentu. Metode yang paling 

umum adalah content analysis atau dinamakan kajian isi”.36 Dalam hal ini yang 

menjadi objek utama pada penelitian adalah pemikiran Mutawalli Sha‟ra>wi> 

dalam Tafsi>r al-Sha’ra.wi> dan Muhammad Quraish Shiha>b dalam  Tafsi>r 

al-Mis}ba>h terkait penafsiran term rahmah dalam Al-Qur‟an. 

                                                           
36

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 163. 
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Setelah data dapat terhimpun, kemudian dipilah, diklasifikasi, dan 

diinventarisasi dalam pemikiran yang sesuai dengan norma atau kaidah yang 

telah ditetapkan untuk disimpulkan dengan konklusi induktif dan deduktif.37 

Dengan demikian, pokok pikiran yang terkandung dalam data utama akan 

mudah diidentifikasi dan dikategorisasi secara sistematik ke dalam satu 

kesimpulan yang jelas terarah, dan mudah untuk dianalisis serta diinterpretasi 

lebih lanjut.  

Adapun pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini ialah metode tafsir 

mawdu>’iy (tafsir tematik), yaitu suatu metode tafsir yang berupaya mencari 

jawaban Al-Qur‟an tentang suatu masalah tertentu dengan menghimpun 

seluruh ayat yang dikaji, kemudian berusaha mencari pengertian secara 

mendalam terhadap kata-kata rahmah yang terdapat dalam berbagai konteks 

ayat dan menganalisanya untuk melahirkan sebuah konsep yang utuh dan 

komprehensif38 mengenai rahmah dalam Al-Qur‟an menurut Mutawalli 

Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dan Muhammad Quraish Shiha>b 

dalam  Tafsi>r al-Mis}ba>h. Pendekatan tematik yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah menekankan pada tinjauan kronologis berdasarkan tertib 

nuzul surah-surah dalam Al-Qur‟an karya Muhammad ‟Izzah Darwazah,39 

kemudian dikonfirmasikan dengan karya Muhamad Fu‟ad Abd al-Baqi‟ dalam 

karyanya Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} Al-Qur’an untuk melihat satuan 

                                                           
37

 Kesimpulan induktif adalah usaha atau proses pengambilan kesimpulan berdasarkan fakta-fakta 

individual. Jika pengambilan kesimpulan dengan jalan sebaliknya maka disebut dengan deduktif. 
38

 Abd al-Hayy al-Farmawi>, Al-Bidayat{ fi> tafsir al-Mawdu>’iy………… 5. 
39

 Muhammad „Izzah Darwazah, Al-Tafsi>r al-Hadi>s : al-Suwa>r Murattabah H}asb al-Nuzu>l, 

(Kairo: „Isa al-Ba>bi al-Halabiy wa shuraka>‟uhu, tth.), 14-15 
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ayat makiah dan madaniahnya40 dengan tanpa mengabaikan tinjauan dari 

mufassir lainnya. 

Pemilihan metode tematik sebagai dasar pendekatan dalam kajian ini, 

tidak berarti bahwa pendekatan lain diabaikan. Oleh karena itu, semua ilmu 

bantu yang dapat lebih memperjelas masalah dan relevan dengannya dapat 

digunakan.  

4. Langkah-langkah Penelitian. 

Oleh karena kerangka teori dalan penelitian tentang ini mengikuti langkah-

langkah yang ditawarkan oleh al-Farmawi> yang pada tahap oprasionalnya 

mengacu pada pola integrasi antara Muhammad „Izzah Darwazah yang 

menekankan pada aspek tertib Nuzul Surat-surat dalam al-Qur‟an dan 

Muhammad Fu`ad Abd al-Baqi untuk melihat satuan ayat makiah dan 

madaniahnya, maka langkah-langkah oprasional yang dimaksudkannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Memilih tema yang hendak dijadikan pokok bahasan. 

2.  Menghimpun ayat-ayat  yang sesuai dengan tema, baik ayat-ayat makiah 

maupun madaniah,  

3. Menyusun ayat sesuai dengan masa nuzulnya, disertai pengetahuan 

tentang sebab nuzu>l-nya, 

4.  Mengetahui muna>sabah (hubungan) ayat-ayat pada suratnya,  

5. Menyusun tema bahasan dalam suatu kerangka (out line) secara lengkap. 

                                                           
40

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>di al-Qur’a>n…..488 
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6. Melengkapi pembahasan tema tersebut dengan hadis-hadis yang 

dipandang relevan guna memperjelas pembahasan,  

7. Melakukan kajian terhadap ayat-ayat tersebut secara tematik dan 

menyeluruh dengan cara:  a) Menghimpun ayat-ayat yang mengandung 

pengertian serupa maupun sejenis, b) Mengkompromikan antara ayat-ayat 

yang umum dan yang khusus, yang mutlak dan muqayyad, atau yang 

tampaknya bertentangan, menjelaskan yang nasikh dan mansu>kh, 

sehingga semua ayat tersebut bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan 

dan kontradiksi. 41 

8. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

komparasi (comparative
42

 approach)43 atau membandingkan antara kedua 

kelompok atau tokoh dengan mengangkat pemikiran serta penafsiran terkait 

terma rahmah menurut Mutawalli Sha‟ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> 

dan Muhammad Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Mis}ba>h. Sehingga 

pokok-pokok pemikiran kedua tokoh tersebut dapat menangkap maksud, baik 

dari segi persamaan atau perbedaannya. 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi 

dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Selanjutnya 

dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian 

                                                           
41

Lihat juga Abd al-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayat fi Tafsir al-Mawdlu`i: Dirasat Manhajiyat 

Maudlu`iyyah… 61-62. 
42

 Martin H. Manser, Oxford Learners Pocket Dictionary, (New York: Oxford University Press, 

1991), 79 
43

 Ibid, 17 
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dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik untuk 

menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan menangkap pesan yang 

tersirat dari satu atau beberapa pernyataannya.44 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan yang ada dalam penelitian ini menjadi sistematis dan 

mudah dipahami, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua adalah memaparkan tentang biografi Mutawalli Sha‟ra>wi> dan 

Quraish Shiha>b : kehidupan, karir intelektual, arkeologi pemikiran, dan karya-

karya intelektual. Pada bab ini, dideskripsikan pula gambaran umum kitab 

tafsirnya, yang meliputi latar belakang penulisan, metode dan corak penafsiran. 

Bab ketiga adalah pengungkapan dan makna rahmah dalam Al-Qur‟an 

meliputi : identifikasi ayat-ayat bertema rahmah dalam Al-Qur‟an, karakteristik 

penggunaan kata rahmah dalam Al-Qur‟an, perbandingan term rahmah dengan 

term lain, dan pemaknaan rahmah yang berangkat dari pemahaman Ayat-ayat Al-

Qur‟an. 

                                                           
44

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), 76-77. 
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Bab keempat adalah terminologi rahmah  dalam penafsiran mutawalli 

Sha‟ra>wi> dan Quraish shiha<b didalamnya memuat tentang eksistensi rahmah, 

makna, dan sasarannya, kemudian yang terakhir penafsiran al-Sha‟rawi dan 

Quraish Shihab terkait term rahmah 

Bab kelima adalah penutup, sebagai kesimpulan dan saran dari pembahasan 

penelitian ini. 
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BAB II 

TAFSI>><R AL-SHA’RA<WI<  KARYA MUTAWALLI SHA’RA<WI< DAN 

TAFSI>R AL-MIS{BA<H KARYA QURAISH SHIHA<B 

 

A. Biografi Mutawalli Sha’ra>wi> 

1. Latar Belakang Keluarga 

Setiap karya baik berupa buku atau kitab, tidak lepas dari latar belakang 

kehidupan pengarangnya, begitu pun dengan Tafsi>r al-Sha’ra>wi>. Pengenalan 

mengenai identitas pengarang atau penyusun dengan berbagai latar belakang 

kehidupannya merupakan suatu hal yang penting dalam memberikan 

gambaran yang jelas tentang keberadaan serta kondisi kehidupan 

pengarangnya. Baik kehidupan sosial maupun pengalaman hidup yang 

dialami dalam perjalanan pendidikan dan pengajaran. 

Nama lengkap Imam al-Sha’ra>wi> adalah Muhammad Mutawalli Al-

Sha’ra>wi>. Ahli tafsir asal mesir yang terkenal pada abad 20 ini lahir pada hari 

Ahad tanggal 17 rab>i’ al-tha>ni> 1329 H bertepatan dengan tanggal 16 April 

1911 Masehi di desa Daqadus,
1
 distrik Mith Ghamr, provinsi Daqahlia, 

Republik Arab Mesir. Beliau masih termasuk dalam keturunan Nabi 

                                                           
1
 Mu’jam al-Bulda>n menyebutkan Daqadus berwazan Qarabus yaitu desa kecil yang terletak di 

kepulauan timur Mesir. Al-Shaikh al-Imam Shiha>buddin al-Hamawy al-Ru>mi al baghda>dy, 

Mu’jam al-bulda>n, (Beirut: Da>r Sa>dir, t.t.), II, 458, juga terdapt dalam kitab al-Sha’ra>wi al-Ladhi< 
La> Na’rifuhu disebutkan bahwa nama Daqadus merupakan plesetan dari nama salah satu hakim 

dari Roma yaitu Daqaldiyanus yang mempunyai istana di sekitar sungai Nil, Sa’id Abu al-Ainain, 

al-Sha’ra>wi al-Ladhi< La> Na’rifuhu, (Mesir: Da>r al-Akhba>r, 1995), 12  
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Muhammad saw dari pihak ibu yang nasabnya berakhir pada Imam Husain 

bin ‘Ali>.
2
  

Daqadus Tempat kelahirannya, ia merupakan kota subur yang terdapat di 

tepi sungai Nil. Tidak mengherankan jika sebagian besar warganya bermata 

pencarian sebagai petani, karena lokasi tempat tinggal keluarga al-Sha’ra>wi> 

di pelosok desa dekat sungai, mereka rata-rata menanam lemon dan gandum 

yang merupakan bahan makanan utama penduduk Mesir.
3
     

Pandangan masyarakat Mesir, beliau merupakan salah satu ahli tafsir Al-

Qur’an yang terkenal pada masa modern dan termasuk seorang Ima>m 

(panutan) yang hidup pada masa kini, beliau memiliki kemampuan untuk 

menginterpretasikan masalah agama dengan sangat mudah dan sederhana, 

beliau juga memiliki usaha yang luar biasa besar dan mulia dalam bidang 

dakwah Islam.
4
 Beliau dikenal dengan metodenya yang bagus dan mudah 

dalam menafsirkan Al-Qur’an, dan memfokuskannya atas titik-titik keimanan 

dalam menafsirkannya, perihal tersebutlah yang menjadikannya dekat dengan 

hati manusia, terkhusus metodenya sangat sesuai bagi seluruh kalangan dan 

kebudayaan, sehingga beliau dianggap memiliki kepribadian muslim yang 

lebih mencintai dan menghormati Mesir dan dunia Arab.
5
 Oleh karena itu 

beliau diberi gelar Ima>m al-Du'a>ti (pemimpin para da’i). 

                                                           
2
 Abu al-‘Ainain, al-sha’ra>wi : Ana Min Al-Sula>lat Ahl al-Bait, (Al-Qa>hirah: Akhba>r al-Yauwm, 

1995), 6 
3
 Sa’id Abu al-Ainain, al-Sha’ra>wi al-Ladhi< La> Na’rifuhu……11 

4
 Ibid, 35 

5
 www.islamiyyat.com/karakteristik-tafsir-sha’rawi.html 
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Selain kompetensinya dalam bidang tafsir Al-Qur’an beliau juga memiliki 

kemampuan dalam bidang pemahaman hadis-hadis nabawi dan disiplin ilmu 

agama islam yang lain, perihal ini dapat dilihat dari berbagai isi ceramah-

ceramah yang dilakukan al-Sha’ra>wi> yang kemudian dikumpulkan serta 

dibukukan dalam karya-karya monumentalnya.
6
    

2. Pendidikan dan Karirnya 

Al-Sha’ra>wi> memulai pendidikannya di Madrasah Ibtidaiyah (lembaga 

pendidikan dasar) al-Azhar, Zaqaziq pada tahun 1926 Masehi. Dalam usia 11 

tahun beliau sudah hafal Al-Qur’an. Memang sejak kecil, belaiu sudah 

tampak tanda-tanda kecerdasannya yakni melalui beberapa hafalan-

hafalannya terkait sha'i>r-sha’i>r (puisi-puisi) dan pepatah arab dari sebuah 

perkataan dan hikmah, kemudian beliau mendapatkan ijazah Madrasah 

Ibtidaiyah al-Azhar pada tahun 1923 M.
7
 

Memasuki Madrasah Tsanawiyah (lembaga pendidikan menengah), 

bertambahlah minat al-Sha’ra>wi> dalam bidang shai>r dan sastra, dan beliau 

telah mendapatkan tempat khusus di antara rekan-rekannya, serta terpilih 

sebagai ketua persatuan mahasiswa dan menjadi ketua perkumpulan 

sastrawan di Zaqaziq. Dan bersamanya pada waktu itu Muhammad Abdul 

Mun’im Khafaji, penyair Thahir Abu Fasya, Khalid Muhammad Khalid, 

Ahmad Haikal dan Hassan Gad. Mereka memperlihatkan kepadanya apa yang 

                                                           
6 Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m, (Mesir: Akhbar al-Yaum Ida@rah al-Kutub wa al-Maktabah, 1991), 32 
7
 Ahmad ‘Umar Hasyim, al-Imam al- Sya’râwi Mufassiran wa dâ’iyah, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 

1998), 24 
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mereka tulis. Hal itulah yang menjadi titik semangat kehidupan al-Sha’ra>wi> 

untuk mendalami bidang puisi dan sastra Arab.
8
 

 Sejalan dengan keinginan al-Sha’ra>wi> dalam mendalami bidang keilmuan 

nampaknya orang tuanya ingin mendaftarkan dirinya di Al-Azhar, Kairo 

untuk menimba ilmu disana. Akan tetapi Ia malah ingin tinggal di desa 

dengan saudara-saudaranya untuk bertani. Karena beliau sebenarnya 

menyadari atas kondisi ekonomi dalam keluarganya yang terbialng tidak 

mampu untuk menempuh pendidikan disana. Mengetahui perihal itu orang 

tuanya pun mendesaknya untuk tetap melanjutkan studinya di Al-Azhar 

Kairo, dan sanggup membayar segala keperluan serta mempersiapkan untuk 

tempat tinggalnya disana. Al-Sha’ra>wi> akhirnya menyetujuinya dengan 

memberikan beberapa permintaan kepada orang tuanya agar dibelikan 

sejumlah buku-buku induk dalam literatur klasik, bahasa, sains Al-Qur’an, 

tafsir, dan hadis, dengan harapan orang tuanya tidak akan mampu melakukan 

permintaannya dan akhirnya al-Sha’ra>wi> bisa kembali ke desa asalnya.
9
 

Namun ayahnya memiliki harapan besar terhadap pendidikan putranya itu 

sehingga ayahnya berupaya untuk tetap membelikan apa yang diminta 

kepadanya, sambil mengatakan: ‚Aku tahu anakku bahwa semua buku-buku 

tersebut tidak diwajibkan untuk kamu, tapi aku memilih untuk membelinya 

dalam rangka memberikan ilmu pengetahuan yang menarik agar kamu haus 

dengan ilmu‛. Tidak ada alasan bagi al-Sha’ra>wi> untuk menolaknya, kecuali 

                                                           
8
 Ibid, 25 

9
 Ibid, 26 
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patuh kepada ayahnya itu, dan hal ini menjadi sebuah tantangan tersendiri 

bagi al-Sha’rawi untuk senantiasa mewujudkan keinginan orang tuanya itu.
10

 

Kemudian al-Sha’ra>wi> terdaftar di Fakultas Bahasa Arab tahun 1937 

Masehi, dan beliau juga terlibat dalam gerakan nasional dan gerakan Al-

Azhar, salah satunya revolusi pecah di Al-Azhar pada tahun 1919 Masehi, 

dan Al-Azhar mengeluarkan pengumuman yang mencerminkan kejengkelan 

orang Mesir melawan penjajah Inggris. Al-Sha’ra>wi> bersama rekan-rekannya 

pun terpanggil untuk ikut andil dalam menyelesaikan problematika yang di 

hadapi Al-Azhar yakni dengan berjalan menuju halaman Al-Azhar dan 

sekitarnya, dan menyampaikan orasi-orasi gerakannya mendemonstrasikan 

suara-suara mahasiswa, dan semenjak itulah al-Sha’ra>wi> terpilih menjadi 

Ketua Persatuan Mahasiswa.
11

 

Al-Sha’ra>wi> tamat pada tahun 1940 Masehi dan meraih gelar strata 

satunya dengan gelar ‘A<lamiyya>t (sekarang menjadi Lc), kemudian al-

Sha’rawi diizinkan mengajar pada tahun 1943 Masehi di pesantren agama di 

daerah Thanta. Setelah itu beliau dipindahkan ke pesantren agama di 

Zaqaziq, kemudian pesantren agama di Iskandaria.
12

 

Setelah masa pengalaman yang panjang, selanjutnya al-Sha’ra>wi> pindah 

untuk bekerja di Saudi Arabia pada tahun 1950 M. sebagai dosen syari'ah di 

                                                           
10

 Ahmad al-Marsi Husein Jauhar, Al-syekh Muhammad Muatawalli  al-Sya’râwi; Imâm al-‘Asr, 

(al-Qahirah: Handat Misr, 1990), 62-63. 
11

 Sa’îd Abu al-‘Ainain, Al-Sya’râwi Alladzî lâ Na’rifuh, (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1995), 28-29 
12

 Ahmad al-Marsi Husein Jauhar, Al-syekh Muhammad Muatawalli  al-Sya’râwi; Imâm al-

‘Asr….12-213 
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Universitas Ummu al-Qura>. Dan al-Sha’ra>wi> mengajar materi aqidah 

meskipun spesialisasinya dalam bidang bahasa, dan pada dasarnya ini 

menimbulkan kesulitan yang besar, akan tetapi al-Sha’ra>wi> bisa 

mengatasinya dengan keunggulan yang ada pada dirinya dengan prestasi yang 

tinggi, dan karena pengaruh itu Presiden Jamal Abdul Naser melarang al-

Sha’ra>wi> untuk kembali ke Saudi Arabia.
13

 

Pada tahun 1963 M, terjadi perselisihan antara Presiden Jamal Abdul 

Naser dan Raja Saudi. Setelah itu al-Sha’ra>wi> mendapatkan penghargaan dan 

ditugaskan di Kairo sebagai Direktur di kantor Syekh Al-Azhar Syekh Husein 

Ma'mun. Kemudian ia pergi ke Algeria sebagai ketua duta Al-Azhar di sana 

dan menetap selama tujuh tahun, dan kembali lagi ke Kairo untuk ditugaskan 

sebagai Kepala Departemen Agama provinsi Gharbiyah, kemudian beliau 

menjadi Wakil Dakwah dan Pemikiran, serta menjadi utusan Al-Azhar untuk 

kedua kalinya ke Kerajaan Saudi Arabia, mengajar di Universitas King Abdul 

Aziz.
14

 

Dan tepat pada bulan November 1976 Masehi, Perdana Menteri Sayyid 

Mamduh Salim memilih anggota kementeriannya yakni al-Sha’ra>wi> 

ditugaskan untuk Departemen (urusan) Wakaf dan Urusan Al-Azhar 

(setingkat Menteri Agama di Indonesia) sampai bulan Oktober 1978 M.
15

 

Setelah meninggalkan pengaruh yang bagus bagi kehidupan ekonomi di 

                                                           
13

 Sa’îd Abu al-‘Ainain, Al-Sya’râwi Alladzî lâ Na’rifuh,….29   
14

 Muhammad Siddîq al-Minsyâwî, Al-Syaikh al- Sya’râwi wa Hadîts al-Dzikrayât, (t.t.: t.p.,t.th), 

8 
15

Ibid, 9 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 

 

Mesir, beliaulah yang pertama kali mengeluarkan keputusan menteri tentang 

pembuatan bank Islam pertama di Mesir yaitu Bank Faisal, dan ini 

merupakan wewenang Menteri Ekonomi dan Keuangan Hamid Sayih pada 

masa ini yang diserahkan kepadanya. 

3. Pemikiran dan Karya-karyanya 

Al-Sha’ra>wi> mempunyai sejumlah karangan dalam bidang pemikiran 

islam, dan beberapa orang yang mencintainya mengumpulkan, menyusun dan 

menyebarluaskan hasil pemikirannya itu dalam bentuk artikel, kitab dan 

buku, diantaranya sebagai berikut :  

1. Mu'jizatu al-Qurâni 

2. Asy- Syu>ra> wa at-Tasyri>'u fî al-Isla>mi  

3. Al-Isla>mu wa al-Fikru al-Mu'a>shiri  

4. Al-Isla>mu wa al-Mar'átu, 'Aqîdatun wa Manĥajun  

5. Ash-Shala>tu wa Arka>nu al-Isla>mi  

6. Asra>ru Bismilla>hirrahma>nirrahi>mi  

7. Al-Thari>qu ila Alla>h  

8. Al-Fata>wa> 

9. Labbayka Alla>humma Labbayka  

10. Sua>lu wa Jawa>bu fî al-Fiqhi al-Isla>mi> 

11. Al-Mar'átu Kama> Ara>daha> Alla>hu  

12. Al-Isra>u wa al- Mi'ra>ju  

13. Min Faydhi al-Qur’a>ni  
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14. Nazhara>tu al-Qur’ani  

15. 'Ala Ma>ídati al-Fikri al-Isla>mi>  

16. Al-Qadha>u wa al-Qadaru  

17. Ha>dza> Huwa al-Isla>mu  

18. Al-Muntakhabu fi Tafsi>ri al-Qur’a>ni al-Karîmi 

Diantara karya-karyanya, terdapat satu karya yang sangat monumental, 

lahir dari tangannya yakni Khawatir al-Sha’ra>wi> Haula al-Qur’an al-Kari>m 

atau lebih dikenal dengan sebutan Tafsi>r al-Sha’ra>wi>. 

 

B.Tafsi>r al-Sha’ra>wi>  

1.  Latar Belakang Penulisan 

Nama Tafsir al-Sha’ra>wi> diambil dari nama asli pemiliknya yakni Syeikh 

Muhammad Mutawalli al-Sha’ra>wi>. Menurut Muhammad ‘Ali Iyazi
16

 judul 

yang terkenal dari karya ini adalah ‘ Tafsi>r al-Sha’ra>wi> - Khawa>ti>r al-Sha’ra>wi> 

Haula al-Qur’a>n al-Kari>m. Tafsir ini hanya diberi nama Khawa>ti>r al-Sha’ra>wi> 

yang dimaksudkan sebagai sebuah khawa>ti>r (perenungan) dari diri al-Sha’ra>wi> 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an.
17

 

Tafsi>r al-Sha’ra>wi>, bukanlah karya tafsir yang sengaja disusun sebagai 

satu karya tafsir Al-Qur’a>n, melainkan dokumentasi yang ditulis dari hasil 

rekaman ceramah-ceramah al-Sha’ra>wi>. Sebelum menjadi karya tafsir, 

                                                           
16 Muhammad Ali Iyazi, al-Mufassiru>n Haya>tuhum wa Manha>juhum, (t.tp Muassasah al-T}iba>’ah 

wa an-Nasr Wizarah as\-S\aqa@fah wa al-Irsya@d al-Isla@mi, 1312 H), 87 
17 Muh}ammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m,........4 
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pendokumentasian ceramah al-Sha’ra>wi> tersebut terlebih dahulu dimuat dalam 

majalah al-Liwa> al-Isla>mi.18
 Kemudian dikumpulkan dalam bentuk buku seri 

yang diberi nama Khawa>thiri al-Sha’ra>wi> hawl al-Qur’a>n al-Kari>m, yang 

diterbitkan mulai tahun 1982 oleh penerbit Da>r Mayu al-Wathaniyyah.
19

 

Tafsir al-Sya’ra>wi>, disebut demikian adalah atas keinginan dari penerbit, 

mulai diterbitkan dalam bentuk karya tafsir tahun 1991, oleh penerbit Akba>r 

al-Yaum. 

Tafsi>r al-Sha’ra>wi> tidak seperti karya tafsir lainnya karena maksud dan 

tujuannya adalah mengungkapkan kemu’jizatan Al-Qur’an dan menyampaikan 

ide-ide keimanan kepada pemirsa, pendengar dan pembaca. Oleh karena itu 

kitab ini tidak ditulis dengan gaya bahasa pidato dan tidak ditulis juga dengan 

gaya bahasa karya tulis ilmiah melainkan ditulis dengan gaya bahasa ceramah 

dari seorang guru dihadapan para murid dan pendengarnya yang beragam 

tingkat pendidikan maupun status. Maka penafsiran yang disampaikan al-

Sha’ra>wi> isinya tidak lepas dari kemu’jizatan Al-Qur’an dan ajaran-ajaran 

islam. Di sinilah letak perbedaan Al-Quran dan kitab suci sebelumnya. Bahwa 

                                                           
18

 Majalah ini merupakan salah satu media untuk menuangkan seluruh bentuk pemikiran al-

Sha’rawi utamamnya yang erat hubungannya dengan persoalan keagamaan. Dan melalui tulisan-

tulisan ini, beliau ingin berbagi keilmuannya kepada masyarakat pada umumnya sekaligus 

memberikan solusi efektif terhadap persoalan sosial yang sedang terjadi. 
19

 Buku ini diberi buku pengantar oleh Muhammad Abu Thâlîb Syâhîn. Dalam pengantarnya ia 

menyatakan bahwa buku Khawâthiri hawl al-Qurân al-Karîm tidak ditulis dengan gaya bahasa 

pidato dan dan gaya bahasa tulisan ilmiah, melainkan ditulis dengan gaya bahasa ceramah untuk 

menunjukkan bahwa buku ini dipeeuntukkan bagi semua kalangan dan bukan kalangan tertentu 

agar kemanfaatannya lebih besar. Lihat al-Sya’râwi, Khawâthiri hawl al-Qurân al-Karîm, (Kairo: 

Dâr Mayu al-Wathaniyyah, cet.I, vol. I, 1982), 18 
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Al-Qur’an bukan sekedar ajaran namun juga sebuah mu’jizat yang Allah 

turunkan kepada Nabi Muhammad. 

2. Sistematika Penulisan 

Tafsi>r al-Sha’ra>wi> dalam segi penulisan tidak jauh berbeda dengan karya 

tafsir lainnya, yakni bermula dari penjelasan kosa-kata dalam Al-Qur’an, 

keterkaitan antara ayat satu dengan yang lainnya, riwayat asba>b al-Nuzu>l, 

menyebutkan beberapa pernyataan ulama tafsir baik yang klasik maupun tafsir 

karya ulama> mu’a>s}iri>n (ulama’ kekinian) dan ditutup dengan pernyataan beliau 

selaku orang yang selalu merenungi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an. Tafsi>r al-

Sha’ra>wi> mempunyai ciri khas dibanding tafsir yang lain yakni bentuk penulisan 

dan penyajiannya menggunakan bahasa dialog. Hal ini tidak lepas dari latar 

belakangnya sebagai juru dakwah, sehingga isinya pun terasa ringan untuk 

dinikmati setiap pemahaman dan penjelasannya. Serta tidak kalah penting 

pemaparannya dalam kajian tafsir termasuk pembahasan yang runut dan 

sistematis, dan berikut beberapa langkah sistematika penulisan Tafsi>r al-

Sha’ra>wi> : 

a. Menafsirkan Al-Qur’an sesuai urutan ayat dan surat. Dalam hal ini ulama 

tafsir sering menyebutnya dengan istilah terti>b mushafi.20 Pertama beliau 

memulai dengan penjelasan muqaddimah yang menerangkan panjang 

lebar terkait kemukjizatan Al-Qur’an yang datang sebagai bukti 

                                                           
20

 Muhammad H}usain al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa  al-Mufassiru>n ,II, (Kairo: Mat}ba’ah al-Sa’a>dah, 

1976), 451. 
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kebenaran dari Allah swt. dan Rasulullah saw. selanjutnya al-Sha’ra>wi> 

mengawali penafsirannya surat al-Fa>tihah dengan menyebutkan terlebih 

dahulu terkait nama dan kandungan surat.  

Kemudian dilanjutkan penafsirannya pada surat berikutnya al-Baqarah, 

dalam kajian tafsir model penafsiran seperti ini disebut tafsi>r tahlili> 

(menguraikan) seperti dalam penafsiran surat Ali Imran ayat 107 : 

تْ  ا الَّذِينَ ابْ يَضَّ  21وُجُوىُهُمْ فَفِي رَحَْْةِ اللَّوِ ىُمْ فِيهَا خَالِدُونَ وَأمََّ

Ayat ini menjelaskan tentang balasan bagi seorang mukmin yang 

senantiasa berpegang teguh terhadap aturan-aturan-Nya, ditandai dengan 

nampak muka yang berseri-seri dan balasan berupa rahmah dari Allah 

swt.
22

 Kemudian al-Sha’ra>wi> mengkorelasikan penjelasan ayat di atas 

dengan surat al-Nisa>’ ayat 175:  

ا  صِراَطاً إلِيَْوِ  وَيَ هْدِيهِمْ  وَفَضْلٍ  مِنْوُ  رَحَْْةٍ  فِ  خِلُهُمْ فَسَيُدْ  بوِِ  وَاعْتَصَمُوا باِللَّوِ  آمَنُوا الَّذِينَ  فأََمَّ

 .23مُسْتَقِيمًا

أولئك  إيمانو وطاعتو فسبحانو يقول مرة:ولنلاحظ دائما أن الله حين يبين جزاءً لمؤمن على 

ا الذين آمَنُواْ بالله واعتصموا بوِِ , ومرة أخرى يقول: الِدُونَ أَصْحَابُ الجنة ىُمْ فِيهَا خَ  فأََمَّ

نْوُ وَفَضْلٍ وَيَ هْدِيهِمْ  سْتَقِيماً,فَسَيُدْخِلُهُمْ فِ رَحَْْةٍ مِّ ما الفرق بين الاثنين؟ إن إلِيَْوِ صِراَطاً مُّ

                                                           
21

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya …..63. 
22 Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m, vol. 3,....1671 
23

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya …..105. 
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الله الجنة جزاء الناس ف العبادة صنفان: منهم من يعبد الله ويريد نعيم الجنة، فيعطيو 

لعبادتو ولعملو الصالح. وآخر يعبد الله؛ لأن الله يستحق العبادة ولا تمر الجنة على بالو، 

 24وىذا ينال ذات الرحْة، إنو ينال لقاء وجو الله.

Al-Sha’ra>wi> meyakini bahwa ayat-ayat dalam Al-Qur’an merupakan satu 

kesatuan yang saling berkaitan dan menafsirkan antara satu dan lainnya. 

Oleh karena itu pada setiap pembahasannya beliau selalu menyebutkan 

ayat-ayat lain yang berkaitan dengan tema pembahasan (Tafsir Al-Qur’an 

bi Al-Qur’an). Sedangkan hadits Nabi tidak banyak disebutkan, terkecuali 

pada beberapa penjelasan saja.   

b. Menafsirkan Al-Qur’an dengan metode tafsi>r bi al-S}auti> (hasil ceramah 

yang kemudian ditulis) sehingga volume kitab tafsirnya menggunakan 

bahasa ceramah, karena menurut beliau berdakwah dengan cara 

menyampaikannya secara langsung kepada masyarakat merupakan bentuk 

syi’ar Islam yang paling efektif dan tepat sasaran. Secara penulisan 

memang terlihat ringan tidak seperti gaya penulisan tafsir lainnya, namun 

substansi penafsirannya tetap terlihat orisinal dan memang murni hasil 

pemikiran serta perenungan al-Sha’ra>wi> atas ayat-ayat Al-Qur’an.  

c. Menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan analisa bahasa, mulai dari 

pemilihan lafadz-lafadz yang dianggap penting, pemaknaan berdasarkan 

                                                           
24

 Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m, vol. 3,....1670-1671 
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kaidah tafsir ‘A<m dan Khas}, Mantuq Mafhum, Mutlaq Muqayyad, dan 

Mujmal Mubayyan,25 kemudian kaidah gramatial bahasa Arab nahwu dan 

s}arraf misalnya kaidah isim dan fi’il, ta’rif tankir, al-sual wa al-Jawa>b26 

dan yang lainnya. 

Seperti halnya para mufassir lainnya, bahwa setiap permulaan dalam 

menafsirkan Al-Qur’an berangkat dari pemaknaan teks atau ayat secara 

bahasa yakni memahami kata demi kata dalam satu ayat, mencari 

sinonimnya (persamaan kata), dan menghubungkan makna kata-kata 

tersebut dalam satu ayat secara utuh dan sempurna. Begitu pula yang 

dilakukan oleh al-Sha’ra>wi> dalam memberikan penjelasan beserta 

penafsirannya terhadap Al-Qur’an.
27

 

d. Menafsirkan dengan cara menghubungkan antar ayat sebelumnya dengan 

ayat sesudahnya, dalam istilah ilmu tafsirnya disebut muna>sabah bayna 

al-A<yah. Dalam hal ini al-Sha’ra>wi> memandang penting dan perlu untuk 

mencari korelasi antara keduanya, sebab keutuhan makna dalam suatu 

ayat tertentu tidak lepas dari hubungan antara ayat sebelum dan 

sesudahnya, misalnya penafsiran al-Sha’ra>wi> dalam surat Ali Imran ayat 

133 :  

                                                           
25

 Manna’ Khalīl Qaṭṭan, Mabāḥith fī ‘Ulūm al-Qurān, (Kairo:Makbatah Wahbah, 2002), 43 
26

 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 296-308 
27

 Umar Rajab Mahmud ‘Ali, al-Ila>hiyya>t fi fikri al-Shekh al-Sha’rawi, (Kairo: Maktabah al-

Turats al-Islami, tt), 112  
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مَاوَاتُ  عَرْضُهَا وَجَنَّةٍ  رَبِّكُمْ  مِنْ  مَغْفِرةٍَ  إِلَ  وَسَارعُِوا تْ  وَالْأَرْضُ  السَّ  28للِْمُتَّقِين أعُِدَّ

Secara keseluruhan ayat ini menjelaskan tentang perintah untuk bersegera 

mungkin menuju ampunan Allah dan mengharap surga yang disediakan 

untuk orang-orang yang bertaqwa. Dan ayat selanjutnya merupakan 

penjelasan lanjutan dari ayat sebelumnya, berikut pertanyaan al-Sha’ra>wi> 

29‛فمن هم المتقون‚
 jawabannya ialah ayat berikutnya :  

رَّاءِ  فِ  يُ نْفِقُونَ  الَّذِينَ  بُّ  وَاللَّوُ  النَّاسِ  عَنِ  وَالْعَافِينَ  الْغَيْظَ  وَالْكَاظِمِينَ  وَالضَّرَّاءِ  السَّ  يُُِ

 مُحْسِنِينالْ 

‚(yaitu) orang-orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit, 

dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 

orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.‛
30

 

e. Menafsirkan Al-Qur’an dengan gaya penyampaian seorang da’i, sebagai 

juru dakwah al-Sha’ra>wi> senantiasa berdakwah dengan tujuan 

memberikan solusi disetiap problem atau persoalan yang dihadapinya 

yakni agar setiap muslim jika menginginkan kebaikan, kedamaian, serta 

kesejahteraan dalam hidup maka jalan keluarnya tidak lain dan tidak 

bukan ialah berpegang teguh terhadap Al-Qur’an, mengikuti setiap 

petunjuknya, dan selalu berpedoman pada syari’at yang terkandung di 

dalamnya, tak salah jika penafsirannya terhadap Al-Qur’an seakan 

                                                           
28

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya …..67. 
29

Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m, vol. 3,....1753 
30

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya …..67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 

 

memberi warna baru dalam studi tafsir yakni tafsir bi al-Lisa>n (model 

penyajian ceramah), seperti penjelasan surat al-A’ra>f ayat 164 : 

هُمْ لَِِ تعَِ  ةٌ مِن ْ بُ هُمْ عَذَاباً شَدِيدًا قاَلُوا مَعْذِرَةً إِلَ وَإِذْ قاَلَتْ أمَُّ ظوُنَ قَ وْمًا اللَّوُ مُهْلِكُهُمْ أَوْ مُعَذِّ

قُونَ  31رَبِّكُمْ وَلَعَلَّهُمْ يَ ت َّ
 

Menurut al-Sha’ra>wi> ayat ini mengandung unsur dakwah, mengajak 

kepada kebaikan. Di dalamnya terdapat tiga golongan kaum, yang 

pertama kaum yang senantiasa bermaksiat kepada Allah, yang kedua 

kaum yang tidak bermaksiat dan juga tidak melarang kemaksiatan, 

sedangkan yang terakhir ialah kaum yang tidak bermaksiat akan tetapi 

mencegah kemaksiatan. Kemudian muncul pertanyaan : ‚mengapa engkau 

tetap mencegah kemaksiatan itu sedang engkau mengetahui bahwa 

mereka termasuk golongan yang telah pasti diberikan azab dan siksa dari 

Allah ?‛ kemudian dijawab oleh kaum yang terakhir : kami melakukannya 

sebagai tanggung jawab kami terhadap Tuhanmu dan kewajiban sebagai 

mukmin yang senantiasa menyeru kepada kebaikan dan mencegah 

kemungkaran, agar mereka bertaqwa.
32

  

Demikian penjelasan al-Sha’ra>wi> dalam tafsirnya, yakni menggunakan 

bahasa yang lugas dan mudah dimengerti serta tetap menggunakan 

metode retorika dakwah. 
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f. Menafsirkan Al-Qur’an dengan pendekatan ilmiah. Selain ahli dalam 

bidang keagamaan beliau juga ahli dalam bidang ilmiah misalnya ilmu 

kodekteran dan kesehatan. Dalam beberapa kesempatan beliau juga 

pernah menulis buku dengan judul ‚al-Tada>wi> bi al-S}iya>m‛. Dalam buku 

ini beliau mengupas rahasia dibalik ibadah puasa dengan sudut pandang 

shari’at dan ilmu kedokteran. Tidak terlepas pula dari model penjelasan 

al-Sha’ra>wi> dalam menafsirkan Al-Qur’an yakni memasukkan beberapa 

sudut pandang penafsiran dari sisi ilmiahnya, seperti dalam firman-Nya 

surat al-A’ra>f ayat 31 :  

بُّ الْمُسْرفِِينَ   33وكَُلُوا وَاشْرَبوُا وَلَا تُسْرفِوُا إِنَّوُ لَا يُُِ

Shekh al-Sha’ra>wi> menyatakan dalam tafsirnya : ‚Makan dan minum 

ialah perkara yang dibolehkan oleh Allah (muba>h). sebab, makan dan 

minum memberikan kehidupan bagi manusia. Maka makan dan minumlah 

sebatas untuk kelangsungan hidup dan jangan berlebih-lebihan. 

Sesungguhnya Allah telah meng-halalkan untuk kalian hal-hal yang cukup 

banyak, dan meng-haramkan hal-hal yang sedikit. Janganlah kalian 

melampaui batas atas perkara yang telah dihalalkan oleh Allah, sehingga 

menjadikan perkara yang diharamkan Allah seperti berlebih-lebihan.‛
34
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g. Al-Sha’ra>wi> seorang sufi ber-madzhab Ash’ari, akan tetapi beliau tidak 

terbuai dengan kesufian ash’ari dalam menafsirkan ayat-ayat akidah dan 

tauhid. dalam proses menafsirkan Al-Qur’an al-Sha’ra>wi> selalu merujuk 

kepada para ulama>’ pendahulunya seperti Muhammad Abdu>h, Rasyi>d 

Ridha>, dan Sayyid Qutub. Adapun ayat mengenai akidah dan tauhid yang 

ditafsirkan al-Sha’ra>wi> sebagai berikut :  

 35الْقُلُوبُ  تَطْمَئِنُّ  اللَّوِ  بِذكِْرِ  أَلَا  اللَّوِ  بِذكِْرِ  قُ لُوبُ هُمْ  وَتَطْمَئِنُّ  آمَنُوا الَّذِينَ 

Dalam penafsirannya, ketenangan manausia berada pada ketenangan dan 

ketentraman hatinya dan selalu berpegang teguh pada akidah yang 

diyakininya, tanpa sedikit pun memberikan peluang pada akal pikiran 

untuk mendebatnya. Maka untuk memiliki akidah yang kuat, seorang 

hamba harus melewati beberapa tahapan yakni merasakan melalui panca 

indera, kemudian ditangkap oleh akal untuk dipikirkan, lalu akan 

tersingkap hakikat kebenaran yang pada akhirnya diyakini oleh hati 

dengan penuh kedamaian, itulah akidah.
36

 

Ketika seseorang memiliki akidah yang kuat, hidupnya akan selalu 

dipenuhi rasa damai dan tidak akan ada kegelisahan. Karena Ia hanya 

meyakini segala sesuatu berada dalam lindungan dan hidayah-Nya. 

Dengan keyakinan tersebut seorang mukmin tidak akan bersedih hati atas 
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musibah dan cobaan yang menimpanya, karena ia yakin selalu ada hikmah 

dibalik semua peristiwa.
37

 

3. Metode dan Corak Penafsiran al-Sha’ra>wi> 

1. Metode tafsir al-Sya’ra>wi> 

Pada umumnya para mufassir menggunakan metode yang tidak 

terlepas dari empat metode penafsiran, yaitu tahli>liy, ijma>li>, muqa>ran, dan 

maudhu>’i. Adapun metode umum yang dipakai al-Sha’ra>wi> dalam 

penafsirannya adalah metode tahli>liy yaitu menjelaskan kandungan makna 

ayat-ayat al-Qur’a>n dari berbagai aspeknya, dengan memperhatikan urutan 

ayat sebagaimana yang tercantum dalam mus}haf.38
 

Langkah-langkah yang dilakukan al-Sha’râwî telah sesuai dengan 

ciri-ciri kitab tafsir yang menggunakan metode tahli>liy, yaitu menjelaskan 

kosa-kata dan lafazh, menjelaskan arti yang dikehendaki, sasaran yang 

dituju dan kandungan ayat yaitu unsur i’ja>z, bala>ghah, dan keindahan 

susunan kalimat, menjelaskan istinbath dari ayat, serta mengemukakan 

kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan surat sebelum dan 

sesudahnya (muna>saba>t al-a>ya>t wa al-suwar), dengan merujuk kepada asba>b 

al-nuzu>l, hadis-hadis Rasulullah saw., riwayat sahabat dan juga riwayat 

tabi’in.
39
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2. Corak penafsiran al-Sha’ra>wi> 

a. Corak Lugha>wi> 

1. Menggunakan kaidah-kaidah bahasa Arab, baik kaidah s}araf maupun 

nahwu, sebagai titik tolak untuk menjelaskan maksud suatu ayat. 

Penggunaan kaidah sharaf diantaranya penafsiran Al-Qur’an surat ali 

‘Imra>n ayat 178 : 

اَ نَُّلِْي لََمُْ ليَِ زْدَادُوا إِثًْ  رٌ لِأنَْ فُسِهِمْ إِنََّّ اَ نَُّلِْي لََمُْ خَي ْ ا وَلََمُْ وَلَا يَُْسَبَََّ الَّذِينَ كَفَرُوا أنََّّ

 عَذَابٌ مُهِينٌ 

‚Dan janganlah sekali-kali oarang-orang kafir menyangka bahwa 

pemberian tangguh kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 

mereka. Sesungguhnya kami memberi tangguh kepada mereka 

hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka dan bagi mereka 

azab yang menghinakan.‛
40
  

 

Al-Sha’ra>wi> menyatakan bahwa kata ‚  ٌحسثن‛ adalah fi’il mudla>ri’ 

dari fi’il madli> ‚حسة‛ dengan sin yang diberi harkat kasrah.
41

 

Sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-Qur’an surat al-

‘Ankabut ayat 2 :  

ركَُوا أَنْ يَ قُولُوا آمَنَّا وَىُمْ لَا يُ فْتَ نُونَ   أَحَسِبَ النَّاسُ أَنْ يُ ت ْ

‚Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: ‚kami telah beriman‛, sedang mereka tidak diuji 

lagi‚ 
42
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Kata ‚حسة‛ yang difathah-kan sin-nya dan ٌحسة" ‛  yang 

dikasrahkan sin-nya diambil dari kata ًانعدد انحساب" ‛  yang artinya 

hitungan. Adapun kata ‚حسة‛ dan ٌحسة" ‛  mengandung arti 

perkiraan ‚انظن‛ karena merupakan sesuatu yang dibayangkan. 

Allah swt mengingatkan mereka bahwa perkiraan mereka tentang 

keabadian dan kelanggengan hidup mereka lebih baik bagi mereka 

adalah tidak benar karena hanya bersifat prediksi dan sifatnya 

relatif belaka bukan suatu keyakinan.
43

 

2. Mengurai makna lugha>wi> dari suatu kata yang dianggap penting, 

dengan cara mengembalikan kepada asal kata dan maknanya, 

kemudian menjelaskan makna yang dimaksudkan oleh Al-Qur’an 

dari kata tersebut untuk memahami ayat yang dimaksud. 

Penguraian makna lugha>wi> yang dikemukakan al-Sha’ra>wi> dalam 

hal ini bermakna leksikal, contohnya surat al-Baqarah ayat 169 : 

وءِ وَالْفَحْشَاءِ وَأَنْ تَ قُولُوا عَلَى ال اَ يأَْمُركُُمْ باِلسُّ  لَّوِ مَا لَا تَ عْلَمُونَ إِنََّّ

‚Sesungguhnya setan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan 

keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang kamu tidak 

ketahui.‛
44

 

 

Al-Sha’ra>wi> memberikan penjelasan tentang kata ‚انسٌء‛ dan kata 

 :dengan pemaknaan leksikal. Ia menyatakan ‛انفحشاء‚
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 كل ىي والفحشاء النميمة، أو الغيبة مثل فيو، حد لا ذنب كل وىو والسوء

 .تجهلون لا ما الله على تقولوا أن يأمركم والشيطان. عقوبة وفيو حد فيو ذنب

Artinya; ‚ سٌءان ‛ adalah setiap dosa yang tidak ada sangsinya 

seperti mengumpat atau mengadu domba. Sedangkan  ‚انفحشاء‛ 

adalah setiap dosa yang ada sangsinya dan hukumannya seperti 

mencuri atau berzina. Setan akan selalu memerintahkan kepada 

kamu sekalian untuk mengatakan kepada Allah apa yang kamu 

tidak ketahui.
45

 

3. Menggunakan syair-syair, baik yang klasik maupun modern, untuk 

menguatkan makna kata atau kalimat yang sedang dijelaskan. 

Penggunaan syair, dimaksudkan untuk memperkuat makna yang 

telah dikemukakan oleh al-Sha’ra>wi>, sekaligus untuk menunjukkan 

bahwa makna tersebut telah dikenal luas di masyarakat Arab. 

Contoh penggunaan syair adalah penafsiran Al-Qur’an surat al-

Qas}a>s} ayat 84 : 

رٌ  فَ لَوُ  باِلَْْسَنَةِ  جَاءَ  مَنْ  هَا خَي ْ يِّئَةِ  جَاءَ  وَمَنْ  مِن ْ يِّئَاتِ  عَمِلُوا الَّذِينَ  ىيُُْزَ  فَلَا  باِلسَّ  السَّ

 يَ عْمَلُون كَانوُا مَا إِلاَّ 

‚Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka 

baginya (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan 

barangsiapa yang datang dengan (membawa) kejahatan, maka 

tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang yang telah 
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mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan apa 

yang dahulu mereka kerjakan.‛
46

 

 

Salah satu penjelasan dengan menggunakan sya’ir pada ayat di 

atas adalah berkaitan dengan pemaknaan kata ‚خٍس‛. Menurut al-

Sha’ra>wi> fungsi kata tersebut adalah untuk memperkuat makna 

yang telah dijelaskan. Hal itu juga diungkapkan dalam sya’ir Arab 

الأخٍس ًاتن – انناس خٍاز دشٌ  : artinya zaid adalah orang pilihan dan 

orang yan terbaik. 

Pada ungkapan sya’ir di atas, asalnya digunakan dalam bentuk 

shigha>t al-tafdli>l seperti ungkapan "أحسن ًذنك حسن ىرا" . Sedangkan 

makna ‚خٍس‛ pada ayat di atas dapat berarti kebaikan yang datang 

dari arahnya dan juga dapat berarti seseorang apabila mengerjakan 

suatu kebaikan maka Allah akan memberinya sesuatu yang lebih 

baik dalam arti kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan.
47

  

b. Corak Ijtima>’i> 

1. Memberikan contoh-contoh yang aktual dan kekinian untuk 

mendekatkan makna yang semula dianggap jauh menjadi lebih 

dekat dan dipahami oleh pendengar maupun pembaca, sehingga 

benar-benar meresap ke dalam hati sanubari. 
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Penafsiran al-Sha’ra>wi> dengan mengungkapkan contoh-contoh 

ungkapan atau contoh realitas kekinian ditandai dengan ungkapan 

al-Sha’râwî   : "مثلا ‛  atau ‚ انمثال ىرا أضسب ‛ ataupun  ‚ نرنك مثلا ًضستنا ‛.  

Sebagai contoh, pada saat al-Sha’ra>wi> menafsirkan Al-Qur’an surat 

al-Baqarah ayat 174 : 

 إِنَّ الَّذِينَ يَكْتُمُونَ مَا أنَْ زَلَ اللَّوُ مِنَ الْكِتَابِ وَيَشْتَ رُونَ بوِِ ثَنًَا قلَِيلًا أوُلئَِكَ مَا يأَْكُلُونَ 

يهِمْ وَلََمُْ عَذَابٌ أَ   ليِمفِ بطُوُنِِِمْ إِلاَّ النَّارَ وَلَا يكَُلِّمُهُمُ اللَّوُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ وَلَا يُ زكَِّ

Artinya: sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa 

yang telah diturunkan Allah, yaitu al-Kitab dan menjualnya dengan 

harga yang sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan 

(tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak 

akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak akan 

mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.
48

 

Al-Sya’râwî merujuk penafsirannya ke dalam Al-Qur’an surat T}a>ha 

ayat 17-18: 

هَا وَأَىُشُّ بِِاَ عَلَى غَنَمِي وَلَِ وَ  أُ عَلَي ْ مَا تلِْكَ بيَِمِينِكَ ياَ مُوسَى, قاَلَ ىِيَ عَصَايَ أتََ وكََّ

 فِيهَا مَآرِبُ أخُْرَى

‚Apakah itu yang di tangan kamu, hai Musa ? Berkata Musa: ‚Ini 

adalah tongkatku, aku bertumpu padanya dan aku merontokkan 

(daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku, dan bagiku 

masih ada manfaat lagi yang lain padanya.‛
49
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Dalam memberikan penjelasan tentang pertanyaan dan jawaban 

yang terdapat dalam ayat tersebut, al-Sha’ra>wi> membuat 

perumpamaan-perumpamaan. Ia mengatakan, umpamanya 

seseorang berkunjung ke rumah sahabatnya dan di sana ada anak 

kecil sedang memegang mainan, kemudian ia bertanya kepada anak 

kecil tersebut tentang mainan yang sedang dipegang. Sebenarnya 

ketika ia melihat mainan yang sedang dipegang oleh anak itu, tidak 

perlu bertanya, tetapi pertanyaan itu dimaksudkan untuk membuat 

rasa kangen, Seperti halnya pertanyaan Allah kepada nabi Musa  

yang dimaksudkan untuk membuat rasa kangen. Allah bertanya 

kepada nabi Musa a.s. ‚ مٌسى ٌا تٍمٍنك تهك ًما  ‛ sebenarnya Musa cukup 

menjawab dengan kalimat ‚ عصاي ىً ‛ tidak perlu meneruskan 

dengan kalimat yang lain. Seandainya Musa hanya menjawab 

dengan kalimat ‚ عصاي ىً ‛ maka jawaban tersebut tidak cukup 

untuk menghargai rasa kangen yang diberikan Allah kepadanya, 

maka Nabi Musa memanfaatkan kesempatan tersebut untuk 

menjawab pertanyaan Allah agar rasa kangen kepada Allah lebih 

lama : 

  50قال ىي عصاي أتوكّأ عليها وأىُشّ بِا على غنمي ولِ فيها مآربُ أخُرى.
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 Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 
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(Musa berkata: ‚Ini adalah tongkatku, aku  bertumpu padanya dan 

aku merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) 

kambingku, dan bagiku masih ada manfaat lagi yang lain 

padanya.‛
51

 

 

2. Menjelaskan ayat dengan sesuatu pemahaman yang berdasarkan 

realitas, dengan tujuan bahwa nilai-nilai yang dikandung Al-Qur’an 

dapat dijalankan atau diaktualisasikan dalam kehidupan manusia di 

bumi. Hal ini sekaligus untuk menunjukkan bahwa tujuan 

diturunkan Al-Qur’an adalah hudan li al-na>s dan rahmatan li al-

‘âlami>n. Sebagai contoh Al-Qur’an surat al-‘Ankabu>t ayat 62 : 

 اللَّوُ يَ بْسُطُ الرِّزْقَ لِمَنْ يَشَاءُ مِنْ عِبَادِهِ وَيَ قْدِرُ لَوُ إِنَّ اللَّوَ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌ 

‚Allah melapangkan rizki bagi siapa yang Ia kehendaki diantara 

hamba-hambanya dan dia (pula) yang menyempitkan baginya. 

Sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu.‛
52

 

 

Mengenai ayat ini al-Sha’ra>wi> menjelaskan terhadap hakikat rezeki, 

ia mengatakan bahwa arti ‚ انسشق ٌثسط ‛ adalah memperluas 

sedangkan arti ‚ نو ًٌقدز ‛  adalah mempersempit. Kelemahan orang 

dalam hal ini mengartikan rezeki dengan harta. Padahal hakikat dari 

rezeki adalah segala sesuatu yang bermanfaat bagi manusia, seperti 

                                                           
51

 Jawaban Nabi Musa terhadap pertanyaan Allah cukup memberikan pelajaran kepada 

ummatnya, bahwa tidak semudah menjawab pertanyaan yang datangnya selain dari Allah akan 

tetapi perlu pertimbangan terlebih dahulu sebelum menjawabnya, terlebih Nabi Musa memang 

seorang utusan Allah yang sangat ingin sekali berhadapan serta berinteraksi secara langsung 

dengan Tuhannya, berikut juga rasa kangen yang tinggi kepada-Nya, Namun dalam ayat lain 

nampaknya Allah menunjukkan kekuasaan-Nya dengan berkomunikasi secara langsung dengan 

Nabi Musa. Lihat Al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 163. 
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ilmu, kelemahlembutan, kekuatan, kemampuan, cakap dalam 

pekerjaan dan lain sebagainya. Allah SWT memperluas rezeki bagi 

orang yang dikehendaki-Nya dan mempersempit bagi orang yang 

dikehendaki-Nya pula. Orang yang dipersempit rezekinya 

membutuhkan orang lain yang di lapangkan rezekinya. Begitu juga, 

Allah akan melapangkan rezeki seseorang dalam satu bentuk dan 

mempersempitnya dalam bentuk yang lain.
53

 

3. Menggunakan model dialog tanya-jawab, untuk menjelaskan hal-

hal yang ada dan menjadi maksud ayat. 

Model penafsiran yang disajikan dengan ungkapan tanya-jawab 

dalam Tafsir al-Sya’ra>wi> bisa dinyatakan sangat dominan. Hal ini 

terjadi disebabkan awal mula tafsir ini adalah bahasa lisan, bukan 

bahasa tulisan, sehingga pengungkapan dengan bahasa dialektik 

lebih mudah dan dapat dipahami dengan cepat oleh pendengarnya. 

Sebagai contoh dapat dilihat penafsiran Al-Qur’an surat Fa>t}ir ayat 

29-30 : 

لُونَ كِتَابَ اللَّوِ  لَاةَ وَأنَْ فَقُوا مَِّا رَزَقْ نَاىُمْ سِرِّا وَعَلَانيَِةً ي َ إِنَّ الَّذِينَ يَ ت ْ رْجُونَ وَأقَاَمُوا الصَّ

 ليُِ وَف ِّيَ هُمْ أجُُورَىُمْ وَيزَيِدَىُمْ مِنْ فَضْلِوِ إِنَّوُ غَفُورٌ شَكُور تِجَارةًَ لَنْ تَ بُورَ,

‚Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 

kami anugerahkan kepada mereka secara diam-diam dan terang-
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terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 

merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka 

dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.‛
54

 

 

Al-Sha’ra>wi> menjelaskan bahwa jika dikatakan: selama Allah swt 

mengundang manusia untuk hidup, mengapa Allah tidak menjamin 

mereka untuk hidup dengan baik, dimana mereka tidak memerlukan 

belaskasihan orang lain ? Jawabannya : Allah swt menginginkan 

untuk menanam bibit kecintaan diantara manusia, menginginkan 

masyarakat muslim berdasarkan kecintaan, kerjasama, solidaritas, 

kemudian Allah swt menjanjikan kepada orang yang dermawan dan 

suka memberi agar memperlakukan orang lain dengan kadar 

kedermawanan Allah swt.
55

 

Pada kesempatan di atas al-Sha’ra>wi> mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan maksud ayat di atas dan kemudian memberikan 

jawaban yang sesuai dengan tujuan dan isi kandungan ayat. 

c. Menggunakan teori simbolik dari kata atau kalimat tertentu yang 

terdapat dalam ayat.  

Penggunaan teori simbolik juga digunakan oleh al-Sha’ra>wi> untuk 

menjelaskan penafsirannya. Makna simbolik yang diambil oleh al-
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Sha’ra>wi> bisa dari kata bisa juga dari kalimat, seperti dalam 

menafsirkan Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 35: 

هَا رَغَدًا حَيْثُ شِئْتُمَا وَلَا تَ قْرَباَ ىَذِهِ  وَقُ لْنَا ياَ آدَمُ اسْكُنْ أنَْتَ وَزَوْجُكَ الْجنََّةَ وكَُلَا مِن ْ

جَرةََ فَ تَكُوناَ مِنَ الظَّ   الِمِينَ الشَّ

‚Dan kami berfirman: ‚Hai Adam diamlah oleh kamu dan isterimu 

di surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi 

baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati 

pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 

zhalim.‛
56

 

 

Kalimat ‚ انجنح ًشًجك أنت اسكن آدو ٌا ‛
57

 adalah simbol dari perntah أمس 

dan kalimat ‚ انشجسج ىره تقستا ًلا ‛ adalah simbol daripada larangan ًني, 

yang menurut bahasa al-Sya’râwî diberbagai kesempatan di dalam 

menjelaskan berbagai ayat yang berkaitan dengan kewajiban, adalah 

adanya ajaran untuk melaksanakan افعم  dan . تفعم لا 
58

 

Al-Sha’ra>wi> menjelaskan bahwa Allah menciptakan Adam sebagai 

khalifah di bumi. Dikarenakan tugas kekhalifahan sangat berat, 

maka lebih dahulu Adam dilatih di suatu tempat yang diberi nama 

jannah. Latihan yang diberikan adalah افعم  dan  تفعم لا sebagai simbol 

dari perintah dan larangan. Adam lulus dalam melaksanakan افعم  

dan gagal dalam menjalankan تفعم لا . Setelah proses itu, kemudian 

Allah menurunkan mereka (Adam dan Hawa) ke bumi untuk 
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menjalankan perintah dengan membawa افعم  dan  تفعم لا . Agama 

sebagai pedoman hidup manusia tidak lepas dari perintah dan 

larangan.
59

 

4. Pendapat Ulama Terhadap Tafsi>r Al-Sha’ra>wi> 

Ada beberapa pernyataan ulama mengenai karya sekaligus pemikiran 

al-Sha’rawi, diantaranya : Abdu al-Fatta>h al-Fa>wi berpendapat bahwa 

dalam kajian tafsir, al-Sha’ra>wi> bukanlah seorang yang tekstual, beku 

dihadapan nas} (teks), tidak terlalu cenderung ke ra’yu (akal), tidak pula 

sufi yang hanyut dalam ilmu kebatinan, namun ia menghormati nas}, 

memakai akal, terpancar darinya keterbukaan dan kekharismatikannya. 

Sehingga beberapa buah pikirannya dapat diterima dengan baik oleh 

masyarakat.
60

 

Kemudian pernyataan senada datang dari seorang pemerhati 

sekaligus pemikir kontemporer yakni Yusu>f al-Qardla>wi> yang 

memandang al-Sha’ra>wi> sebagai penafsir yang handal, karena 

penafsirannya tidak terbatas ruang dan waktu tetapi juga mencakup kisi-

kisi kehidupan. Maka tidak salah jika beliau dikenal memiliki usaha yang 

luar biasa besar dan mulia dalam bidang dakwah Islam, dengan 

metodenya yang bagus dan mudah dalam menafsirkan Al-Qur’an, dan 
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memfokuskannya atas titik-titik keimanan dalam menafsirkannya, hal 

tersebutlah yang menjadikannya dekat dengan hati manusia.
61

 

Sementara Ahmad Bahja>t dalam tajuk harian al-Ahra>m menulis ‚Aku 

bersaksi bahwa, telah banyak tafsir yang aku baca, tetapi al-Sha’ra>wi> 

senantiasa memperlihatkan sesuatu yang baru dalam perkataannya. 

Kenyataan ini tidak terdapat dalam buku-buku lain. Allah membukakan 

kepada setiap orang yang mempunyai kemauan sungguh-sungguh. 

Kemampuan mengkorelasikan na>s} ilahi dengan kehidupan sehari-hari 

yang akan mengantar seseorang untuk lebih merasakan seperti Al-Qur’an 

ini diturunkan kepadanya dan merasakan bahwa Allah menginginkan 

terbinanya akhlak. Sesungguhnya pembicaraannya merupakan khazanah 

keagamaan yang sangat berguna.
62

  

Dari pendapat-pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa sheikh al-

Sha’ra>wi> adalah seorang ulama yang sangat berpengaruh bagi seluruh 

lapisan umat muslim di dunia karena keikhlasannya, kekharismatikannya, 

keulamaan serta keprofesionalannya. Begitu pula karya tafsirnya yang 

sangat fenomenal dan diakui telah tersebar luas diseluruh penjuru dunia, 

karena penyampaiannya begitu sederhana dan mudah dicerna oleh semua 

kalangan. 
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C. Biografi Quraish Shiha>b 

1.  Latar Belakang Keluarga 

Muhammad Quraish Shiha>b merupakan salah seorang ulama dan 

cendikiawan muslim Indonesia dalam bidang tafsir Al-Qur’an lahir pada tanggal 

16 Pebruari 1944 di Rappang, Sulawesi Selatan. Beliau merupakan putra dari 

salah seorang wirausahawan dan juga seorang guru besar dalam bidang tafsir 

yang memiliki reputasi baik dalam dunia pendidikan di Sulawesi Selatan yaitu 

K.H. Abdurrahman Shiha>b (1905-1986).
63

 Kontribusinya terbukti dalam 

usahanya membina perguruan tinggi di ujung pandang, yaitu Universitas Muslim 

Indonesia (UMI) dan IAIN Alauddin Ujung Pandang.
64

 Dalam kesibukannya 

sebagai guru besar Abdurrahman Shihab masih sering menyisikan waktunya 

untuk keluarganya, saat-saat seperti ini dimanfaatkan untuk memberikan petuah-

petuah keagamaan yang kebanyakan berupa ayat-ayat Al-Qur’an, hadis-hadis 

Nabi, serta perkataan sahabat maupun pakar-pakar ilmu Al-Qur’an yang 

diberikan oleh orang tuanya inilah Quraish Shiha>b mendapatkan motivasi awal 

dan benih-benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir. 

Sejak kecil Quraish Shiha>b dan saudara-saudaranya biasa dikumpulkan oleh 

sang ayah untuk diberi nasihat dan petuah-petuah keagamaan. Setelah dewasa 

Quraish Shiha>b mengetahui bahwa petuah-petuah keagamaan dari orang tuanya 
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 Mauluddin Anwar, Latief Siregar, dan Hadi Mustofa, Cahaya, Cinta, dan Canda M. Quraish 

Shihab, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 5 
64

 IAIN Alauddin Ujung Pandang Makassar ialah perguruan tinggi islam negeri yang menjadi 

tempat pengabdian seorang Quraish Shihab setelah menyelesaikan gelar masternya di Universitas 
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itu ternyata merupakan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi 

Muhammad saw. sedemikian berkesannya nasihat dan petuah orang tuanya itu di 

hati Quraish Shiha>b sampai ia dewasa. Ia mengaku bahwa hingga detik ini 

petuah-petuah tersebut masih terngiang di telingannya. 

Diantara nasihat-nasihat, sebagaimana yang tertera dalam prolog buku 

Membumikan Al-Qur’an yakni : 

‛Aku akan palingkan (tidak memberikan) ayat-ayat-Ku kepada mereka 

yang bersikap angkuh di permukaan bumi…..‛ (QS. Al-A’ra>f: 146).
65

  

‚Al-Qur’an adalah jamuan Tuhan,‛ sebuah hadis. 

‚Rugilah yang tidak menghadiri jamuannya, dan lebih rugi lagi yang hadir 

tetapi tidak menyantapnya.‛ 

‚Bacalah Al-Qur’an seakan-akan ia turun kepadamu.‛ Perkataan seorang 

islam Muhammad Iqbal 

‚Rasakanlah Keagungan Al-Qur’an, sebelum kau menyentuhnya dengan 

nalarmu.‛ Perkataan seorang tokoh pemikiran islam Shekh Muhammad Abduh
66

 

‚Untuk mengantarkanmu mengetahui rahasia-rahasia Al-Qur’an, tidaklah 

cukup kau membacanya empat kali sehari.‛ Perkataan al-Mawardi
67

 

Pada saat-saat berkumpul dengan keluarga seperti ini, sang ayah 

menjelaskan tentang kisah-kisah Al-Qu’an. Nampaknya suasana keluarga yang 

penuh dengan nilai-nilai Al-Qur’an ini memberikan motivasi tersendiri serta 
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 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: Pustaka al-Hanan, 2009), 168. 
66
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menumbuhkan minat Quraish Shiha>b untuk senantiasa mendalami bidang tafsir 

Al-Qur’an.
68

 

2. Pendidikan dan Karirnya 

Pedidikan formal yang ditempuh oleh Quraish Shiha>b, dimulai dari sekolah 

dasar di Ujung Pandang, kemudian dilanjutkan dengan sekolah menengah, sambil 

belajar agama di pondok pesantren dar al-Hadits al-Fiqhiyyah di kota Malang, 

Jawa Timur (1956-1958). Pada tahun 1958, ketika berusia 14 tahun ia dikirim 

oleh ayahnya ke Al-Azhar Kairo Mesir untuk mendalami studi keislaman dan 

diterima di Tsanawiyah al-Azhar. Setelah selesai, Quraish Shiha>b berminat 

melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar pada jurunsan Tafsir Hadis 

Fakultas Ushuluddin, tetapi ia tidak terima karena belum memenuhi syarat yang 

telah ditetapkan karena itu ia bersedia untuk mengulang setahun guna 

mendapatkan kesempatan studi di Jurusan Tafsir Hadis walaupun jurusan-jurusan 

lain terbuka lebar untuknya. Pada tahun 1967, ia dapat menyelesaikan kuliahnya 

dan mendapatkan gelar Lc. Karena kehausannya dalam ilmu Al-Qur’an ia 

melanjutkan kembali pendidikannya dan berhasil meraih gelar MA. Pada tahun 

1968 untuk spesialisasi di bidang tafsir Al-Qur’an dengan tesis berjudul al-I’ja>z 

at-Tashri>’ al-Qur’an al-Kari>m. 

Setelah meraih gelar magister bidang tafsir Al-Qur’an, Quraish Shiha>b 

tidak langsung melanjutkan studinya ke program doktor, melainkan kembali ke 

kampong halamannya di Ujung Pandang. Dalam periode lebih kurang 11 tahun 
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(1969-1980) ia terjun ke berbagai aktifitas, membantu ayahnya mengelola 

pendidikan di IAIN Alauddin, dengan memegang jabatan sebagai wakil ketua 

rektor di bidang akademis dan kemahasiswaan (1972-1980), koordinator bidang 

perguruan tinggi swasta Wilayah VII Indonesia bagian timur.
69

 

Selain itu di luar kampus, Quraish Shihab dipercaya sebagai wakil ketua 

Kepolisian Indonesia bagian timur dalam bidang penyuluhan mental. Selama di 

Ujung Pandang ia melakukan berbagai penelitian, di antaranya dengan tema 

‚Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur‛ (1975) dan 

‚masalah wakaf di Sulawesi Selatan‛ (1978). Pada tahun 1980 M. Quraish 

Shihab kembali ke Kairo, Mesir untuk melanjutkan pendidikannya, mengambil 

spesialisasi dalam tafsir Al-Qur’an, dalam kurun waktu dua tahun (1982) ia 

berhasil meraih gelar doktor dengan judul disertasi ‚Nazm al-Durar li al-Biqa>’i 

Tahqi>q wa Dira>sah‛ (suatu kajian terhadap kitab Nazm al-Durar karya al-

Biqa>’i)
70

 dengan predikat summa cum laude dengan penghargaan Mumta>z Ma’a 

Martaba>t al-Syaraf al-U<la. Babak baru karir Quraish Shiha>b mulai pada tahun 

1984 saat beliau pindah tugas dari IAIN Alauddin Ujung Pandang ke Fakultas 

Ushuluddin IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Di sini Quraish Shiha>b aktif 

mengajar dalam bidang tafsir dan ulum Al-Qur’an di program S1, S2, dan S3. 

Beliau juga mendapat jabatan sebagai rektor IAIN Jakarta dalam dua periode 

yaitu pada tahun 1992-1996 dan 1997-1998, ia juga dipercaya menjadi menteri 

Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, Quraish Shiha>b 
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 Ibid, 12-13 
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 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an….16 
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diangkat menjadi Duta Besar Republik Indonesia untuk Negara Republik Arab 

Mesir yang berkedudukan di Kairo. 

    Karena keahliannya dalam bidang kajian tafsir Al-Qur’an maka nama 

Quraish Shiha>b pun menjadi salah satu pakar ilmu tafsir Al-Qur’an di Indonesia 

dan ia pun dilibatkan dalam berbagai forum tingkat nasional seperti : 

a. Wakil Ketua MUI (1984-1996) 

b. Anggota Lajnah Pentashih Al-Qur’an Departemen Agama (1989) 

c. Anggota Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (1989) 

d. Anggota dalam Organisasi Perhompunan Ilmu-ilmu Syari’at 

e. Konsorsium Ilmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

f. Anggota Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia.
71

 

3. Pemikiran dan Karya-karyanya 

a. Pemikirannya  

Dari seluruh karya tulis Quraish Shiha>b yang dianalisis Kusmana 

ditemukan kesimpulan bahwa secara umum karakteristik pemikiran 

Quraish Shiha>b adalah bersifat rasional dan moderat. Sifat rasional 

pemikirannya diabdikan tidak untuk berbagai kalangan baik di lingkungan 

akademisi maupun masyarakat pada umumnya, terlihat dari keaktifan 

beliau dalam forum-forum kelembagaan dan instansi-instansi keagamaan. 
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 Mauluddin Anwar, Latief Siregar, dan Hadi Mustofa, Cahaya, Cinta, dan Canda M. Quraish 

Shihab…..25 
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b. Karya-karyanya 

Beberapa buku yang sudah dihasilkan antara lain : 

1. Tafsir al-Mana>r, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, 

IAIN Alauddin, 1984) 

2. Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung, Mizan, 1987) 

3. Filsafat Hukum Islam (Jakarta, Departemen Agama, 1987) 

4. Membumikan Al-Qur’an (Bandung, Mizan, 1994) 

5. Lentera Hati (Bandung, Mizan, 1994) 

6. Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung, Pustaka Hidayah, 1996) 

7. Wawasan Al-Qur’an (Bandung, Mizan, 1996) 

8. Tafsir Al-Qur’an (Bandung, Pustaka Hidayah, 1997) 

9. Untaian Permata Buat Anakku (Bandung, Mizan, 1998) 

10. Pengantin Al-Qur’an (Jakarta, Lentera Hati, 1999) 

11. Sahur bersama Quraish Shihab (Bandung, Mizan, 1999) 

12. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung, Mizan, 1999) 

13. Shalat Bersama Quraish Shihab (Jakarta, Abdi Bangsa, 1999) 

14. Hidangan Ilahi, Tafsir Ayat-ayat Tahlili (Jakarta: Lentera Hati, 1999) 

15. Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000). 

16. Tafsir Al-Mis}ba>h, (Jakarta: Lentera Hati, 2003).
72

 

17. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah, Dalam Pandangan Ulama dan 

Cendikiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004). 
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 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab…..11-13 
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18. Dia Dimana-mana : Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena 

(Jakarta: Lentera Hati, 2004). 

19. Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005). 

20. Logika Agama : Kedudukan Wahyu dan Batas-batas Akal Dalam 

Islam (Jakarta: Lentera Hati, 2005). 

21. Rasionalitas Al-Qur’an : Studi Kritis atas Tafsir Al-Mana>r (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006). 

22. Menabur Pesan Ilahi : Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan 

Masyarakat (Jakarta: Lentera Hati, 2006).
73

 

23. Wawasan Al-Qur’an : Tentang Dzikir dan Do’a (Jakarta: Lentera 

Hati, 2006). 

24. Asma’ Al-Husna : Dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Lentera 

Hati, tt). 

25. Al-Luba>b : Makna, Tujuan dan Pelajaran dari Al-Fatihah dan Juz 

‘Amma (Jakarta: Lentera Hati, 2013). 

26. 40 Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati). 

27. Berbisnis dengan Allah : Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia 

Akhirat (Jakarta: Lentera Hati). 

28. Menjemput Maut : Bekal Perjalanan Menuju Allah (Jakarta: Lentera 

Hati). 
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 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab….13-14 
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29. M. Quraish Shihab Menjawab : 101 Soal Perempuan yang Patut Anda 

Ketahui (Jakarta: Lentera Hati). 

30. Seri yang Halus dan Tak Terlihat : Malaikat Dalam Al-Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati). 

31. Seri yang Halus dan Tak Terlihat : Setan Dalam Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati). 

32. Al-Qur’an dan Maknanya (Jakarta: Lentera Hati). 

33. Membumikan Al-Qur’an Jilid 2: Memfungsikan Wahyu Dalam Al-

Qur’an (Jakarta: Lentera Hati). 

 

D. Tafsi>r al-Mis}ba>h  

1. Latar Belakang Penulisan 

Al-Qur’an semestinya dipahami, didalami, dan diamalkan mengingat 

wahyu yang pertama turun ialah perintah untuk iqra’ (membaca dan 

mengkaji).
74

 Dalam wahyu yang pertama turun itu perintah iqra’ sampai 

diulang dua kali oleh Allah swt. Ini mengandung isyarat bahwa kitab suci 

ini semestinya diteliti dan didalami, karena dengan penelitian dan 

pendalaman itu manusia akan dapat memahami dengan baik isi 

kandungannya serta dapat mengambil ‘ibrah (pelajaran) darinya, 

sebagaimana dalam firman-Nya ‚kitab yang telah kami turunkan kepadamu 
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 Syafrudin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontekstual, Usaha Memaknai Kembali Pesan Al-
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penuh berkah agar mereka memikirkan ayat-ayatnya dan agar ulul albab 

mengambil pelajaran darinya ‛ (QS. S}ad: 28).
75

 

Menghadapi kenyataan yang demikian, Quraish Shiha>b merasa 

terpanggil untuk memperkenalkan Al-Qur’an dan menyuguhkan pesan-

pesannya sesuai kebutuhan dan keinginan masyarakat, berupa sebuah 

tulisan yang dipublikasikan menjadi sebuah karya dalam bidang tafsir Al-

Qur’an yakni tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. 

Tafsir al-Misbah karya Muhammad Quraish Shiha>b ditulis dalam 

bahasa Indonesia yang berisi 30 juz dan terbagi menjadi 15 volume atau jilid 

berukuran besar. Pada setiap jilidnya berisi satu, dua atau tiga juz. Kitab ini 

dicetak untuk pertama kalinya pada tahun 2001 untuk jilid satu sampai tiga 

belas. Sedangkan jilid empat belas sampai lima belas dicetak pada tahun 

2003. 

Muhammad Quraish Shiha>b memusatkan segala pikirannnya dalam 

menulis tafsir tersebut selama kurang lebih empat tahun. Ia menulis Tafsi>r 

al-Mis}ba>h pada hari jum’at 4 Rabiul awal 1420 H/ 18 Juni 1999 M di Kairo 

Mesir dan selesai hingga 15 jilid pada hari jum’at tanggal 8 Rajab 1423 H 

atau 5 September 2003 M di Jakarta.
76

 

2. Sistematika Penulisan  

Quraish Shiha>b memiliki kompetensi bidang tulis menulis terlihat 

dalam beberapa karyanya, dan ia juga sangat ahli dalam bidang retorika 

                                                           
75

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya …..455. 
76

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an…..645 
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dakwah (seni penyampaian dakwah) termasuk menyampaikan uraian dalam 

tafsirnya dengan menggunakan tartib mushafi, maksudnya, di dalam 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, ia mengikuti urutan-urutan sesuai dengan 

susunan ayat-ayat dalam mushaf, misalnya ayat demi ayat, surat demi surat 

yang dimulai dari surah al-Fa>tih}ah dan diakhiri dengan surah al-Na>s. 

Sebelum menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an di awal setiap surah, 

Quraish Shiha>b terlebih dahulu memberikan penjelasan yang berfungsi 

sebagai pengantar untuk memasuki surah yang akan ditafsirkan. Cara ini 

dilakukan ketika hendak mengawali penafsiran pada tiap-tiap surah. 

Pengantar tersebut memuat penjelasan-penjelasan sebagai berikut :  

a) Keterangan jumlah ayat pada surah tersebut dan tempat turunnya, 

apakah ia termasuk surah Makkiyah atau Madaniyah 

b) Penjelasan yang berhubungan dengan penamaan surah, nama lain 

dari surah tersebut jika ada, serta alasan mengapa diberi nama 

demikian, juga keterangan ayat yang dipakai untuk memberi nama 

surah itu, jika nama surahnya diambil dari salah satu ayat dalam 

surah itu 

c) Penjelasan tentang tema sentral atau tujuan surah  

d) Keserasian atau muna>sabah antara ayat atau surah baik sebelum 

maupun sesudahnya 

e) Keterangan nomor urut surah berdasarkan urutan mushaf dan 

turunnya, disertai keterangan nama-nama surah yang turun 
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sebelum dan ataupun sesudahnya serta muna>sabah antara surah-

surah itu 

f) Keterangan tentang asba>b al-Nuzu>l surah, jika surah itu memiliki 

asba>b al-Nuzu>l 

Kegunaan penjelasan dari Quraish Shiha>b pada pengantar setiap 

surah ialah memberikan kemudahan bagi para pembacanya untuk 

memahami tema pokok surah dan poin-poin penting yang terkandung 

dalam surah tersebut. Seperti penafsirannya dalam surat al-An’a>m ayat 2 

ى عِنْدَهُ ثَُُّ أنَْ تُمْ تَمتَْ رُونَ ىُوَ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ طِيٍن   ثَُُّ قَضَى أَجَلًا وَأَجَلٌ مُسَمِّ

Dalam ayat ini Quraish Shiha>b memulai penjelasannya dari segi 

bahasa yakni proses penciptaan manusia dari طٍن atau tanah, berikut juga 

sinonimnya تساب kemudian kata  yang berasal dari bentuk nakirah أجم 

(umum) yang berarti kematian. Kata ajal yang pertama ini mungkin dapat 

diketahui oleh manusia terkait waktu kedatangannya.
77

  

Kemudian kata ajal yang kedua bermakna hari kebangkitan menurut 

beliau kata أجم ini berada diantara masa kematian dan kebangkitan 

manusia, dan tidak ada satu pun dari manusia yang mengetahuinya kecuali 

Allah, pengetahuan ini berdasarkan kalimat عنده (di sisi-Nya) yang berarti 

hanya Allah yang mengetahui dan memahaminya.
78
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 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an…..323 
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 Ibid, 324 
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Tahap berikutnya yang dilakukan Quraish Shihab adalah membagi 

atau mengelompokkan ayat-ayat dalam suatu surah ke dalam kelompok 

kecil terdiri atas beberapa ayat yang dianggap memiliki keterkaitan erat. 

Dengan membentuk kelompok ayat tersebut akhirnya akan kelihatan dan 

terbentuk tema-tema kecil dimana antar tema kecil yang terbentuk dari 

kelompok ayat tersebut terlihat adanya saling keterkaitan. 

Dalam kelompok ayat tersebut, selanjutnya Quraish Shiha>b mulai 

menuliskan satu sampai dua ayat lebih yang dipandang masih ada 

kaitannya. Selanjutnya dicantumkan terjemahan harfiah dalam bahasa 

Indonesian dengan tulisan cetak miring. 

Selanjutnya memberikan penjelasan tentang tafsi>r al-mufrada>t79
 (arti 

kosakata) dari kata pokok atau kata-kata kunci yang terdapat dalam ayat 

tersebut. Penjelasan tentang makna kata-kata kunci ini sangat penting 

karena akan sangat membantu kepada pemahaman kandungan ayat. Tidak 

ketinggalan, keterangan mengenai munasabah atau keserasian antar ayat 

pun juga ditampilkan. 

Pada akhir penjelasan di setiap surat, Quraish Shiha>b selalu 

memberikan kesimpulan atau semacam kandungan pokok dari surah 

                                                           
79

 Dalam mengurai kosakata dalam Al-Qur’an sering kali Quraish Shihab memadukan atau 

mencari sinonim kata lain yang memiliki arti dan makna yang sama, tujuannya agar bisa dicari 

arti sebenarnya dari kosakata tersebut untuk kemudian di korelasikan dengan ayat sebelumnya 

atau sesudahnya, Lihat juga dalam Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan, 
dan Keserasian Al-Qur’an…..323 
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tersebut serta segi-segi munasabah atau keserasian yang terdapat dalam 

surat tersebut. 

Kemudian di akhir pembahasannya Quraish Shiha>b selalu 

mencantumkan kata Wa Allah A’lam sebagai penutup uraian di setiap 

surah. Kata itu menyiratkan makna bahwa hanya Allah yang paling 

mengetahui secara pasti maksud dan kandungan dari firman-firman-Nya, 

sedangkan manusia berusaha memahami dan menafsirkannya. Karena 

Quraish Shiha>b sebagai manusia biasa juga tidak dari kesalahan utamanya 

dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an tidak seperti yang dikehendaki oleh 

Allah SWT. 

Dari uraian tentang sistematika Tafsir al-Mis}ba>h di atas terlihat 

bahwa pada dasarnya sistematika yang digunakan oleh Quraish Shiha>b 

dalam menyusun kitab tafsirnya, tidaklah jauh berbeda dengan sistematika 

dari kitab-kitab tafsir lain. Jadi yang dilakukannya bukanlah hal yang khas 

dan baru dalam tehnik penulisan tafsir. Jika pun terdapat beberapa hal yang 

perlu dicatat dan digaris bawahi adalah penekanannya pada segi-segi 

munasabah atau keserasian Al-Qur’an. Hal ini dapat dimengeti karena ia 

memang menekankan pada aspek itu. Hal ini sesuai dengan sub judul pada 

karya tafsirnya yakni ‚Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an.‛  

Selanjutnya pembahasan dari segi jenisnya, tafsi>r al-Mis}ba>h dapat 

digolongkan ke dalam tafsir bi al-Ma’tsu>r sekaligus tafsir bi al-Ra’yi. 

disebut bi al-Ma’tsu>r karena hampir pada penafsiran setiap kelompok ayat 
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yang ditafsirkan itu berdasarkan hadits Nabi, Perkataan Sahabat, Tabiin, 

serta para ahli tafsir klasik. Kemudian dikatakan bi al-Ra’yi karena uraian-

uraian yang didasarkan pada logika atau rasio juga mewarnai 

penafsirannya.   

3. Metode dan Corak Penafsiran 

a. Metode Tafsi>r Al-Mis}ba>h 

Metode yang diterapkan Quraish Shiha>b dalam tafsi>r al-Mis}ba>h, lebih 

mengarah kepada model tafsir tahlili>y. Ia menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an 

dari segi ketelitian redaksi kemudian menyusun kandungannya dengan 

redaksi indah berdasarkan petunjuk Al-Qur’an serta menghubungkan 

pengertian ayat-ayat Al-Qur’an dengan kontekstualitas yang terjadi dalam 

masyarakat. Uraian yang beliau paparkan sangat memperhatikan kosa kata 

atau ungkapan Al-Qur’an dengan menyajikan pandangan pakar-pakar 

bahasa, beberapa pernyataan ahli tafsir baik yang klasik maupun 

kontemporer kemudian memperhatikan bagaimana ungkapan itu dipakai 

dalam penafsiran Al-Qur’an.
80

 

b. Corak Tafsi>r Al-Mis}ba>h. 

Quraish Shihab cenderung menggunakan metode mawdlu>’iy dalam 

berbagai karyanya termasuk ketika menyajikan pemikirannya dalam 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ini ia lakukan karena metode 

                                                           
80

 Mahmud Yunus, Tafsir al-Qur’an al-Karim, (PT Hidakarya Agung, 2004), 4. Lihat juga 

Musyarofah, Tafsir di Indonesia : Mufassir, Tipologi dan Karakteristik Pemikirannya, (Surabaya, 

Laporan Penelitian, IAIN Sunan Ampel, 2007), 154 
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mawdlu>’iy (tematik) ini dapat mengungkapkan pendapat-pendapat Al-

Qur’an al-Kari>m tentang berbagai masalah kehidupan, dan juga menjadi 

bukti bahwa ayat-ayat Al-Qur’an sejalan dengan perkembangan iptek dan 

kemajuan peradaban masyarakat. Berbeda dengan hasil karyanya yang 

fenomenal yakni Tafsi>r al-Mis}ba>h dengan menggunakan metode tahliliy.
81

 

Quraish Shihab menafsirkan Al-Qur’an secara kontekstual, maka corak 

penafsirannya dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan 

ada>bi>y ijtima>’i (Sosial kemasyrakatan).
82

 Hal ini ia lakukan karena 

penafsiran Al-Qur’an dari zaman ke zaman selalu mengalami perubahan 

sesuai dengan kemajuan zaman dan kondisi yang ada, sehingga Al-Qur’an 

menjadi s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n (sesuai dengan perkembangan zaman dan 

kondisi yang ada). Disamping itu corak lughawiy juga sangat mendominasi 

karena ketinggian ilmu bahasa Arab yang dimilikinya. 

Hal itu dapat ditemukan ketika Quraish Shiha>b mengungkapkan setiap 

mufrada>t (kosa-kata) mengenai ayat-ayat Al-Qur’an. Misalnya ketika 

menafsirkan surat al-Fa>tihah ayat ke-tujuh :  

                                                           
81

 Perubahan metode penafsiran dengan menggunakan metode maudlu’I pada akhir abad 20-an, 

hingga  sekarang tidak lepas dari pengaruh perkembangan ilmu sosial dan antropologi yang 

menghendaki efektifitas Al-Qur’an dalam kehidupan nyata. Lihat Dawam Raharjo dalam ilmu 
sosial dan antropologi. 
82

 Adaby Ijtima’i adalah corak tafsir yang berupaya memahami nash-nash Al-Qur’an dengan cara 

pertama dan utama, mengungkapkan ungkapan-ungkapan Al-Qur’an secara teliti, menjelaskan 

makna-makna yang dimaksud oleh Al-Qur’an dengan gaya bahasa yang indah dan menarik, 

kemudian mufassir berusaha menghubungkan nash-nash Al-Qur’an yang sedang dikaji dengan 

realitas sosial kemasyarakatan dan sistem budaya. Lihat Muhammad Husain al-Dhahabi, al Tafsir 
wa al-Mufassirun, (Dar al-Kutub al-Hadithah),vol.3, 213  
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 83الضَّالِّينَ  وَلَا  عَلَيْهِمْ  الْمَغْضُوبِ  غَيِْ  عَلَيْهِمْ  أنَْ عَمْتَ  الَّذِينَ  صِراَطَ 

Terdapat kata al-Dla>lli>n yakni berasal dari kata dlalla. Jumlahnya tidak 

kurang dari 190 kali kata tersebut terulang dalam Al-Qur’an dengan 

berbagai bentuknya. Sedangkan kata dlalla dalam bentuk lain yakni al-

Da>llu>n (huruf lam di dlammah) ditemukan sebanyak 5 kali.
84

 

Kata ini pada mulanya memiliki makna kehilangan jalan, bingung, dan 

tidak mengetahui arah. Makna-makna tersebut berkembang sehingga kata 

itu juga bisa mengandung arti binasa dan terkubur. Kata dlalla dalam 

pengertian immaterial memiliki makna sesat dari jalan kebajikan atau 

lawan dari petunjuk.  

Penggunaan kata dlalla dalam Al-Qur’an yang beraneka ragam tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dlalla dalam berbagai bentuknya mengandung 

arti tindakan atau ucapan yang tidak menyentuh kepada kebenaran.
85

 

Jadi secara general Tafsi>r al-Mis}ba>h disajikan dalam bahasa yang 

ringan, enak dibaca dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. Tidak 

heran jika karya ini diminati oleh berbagai elemen masyarakat, mulai dari 

kalangan intelektual muslim hingga seorang musisi.
86

  

 

 

                                                           
83

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..1 
84

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an…..756 
85

 Ibid, 757 
86

 Misalnya  seorang seniman dalam musik sebut saja Ahmad Dhani (Manager Home Musik 

Republik Cinta) menyatakan kekagumannya atas tafsir al-Misbah karena bahasanya yang mudah 

dipahami 
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4. Pendapat Ulama Terhadap Tafsi>r al-Mis}ba>h 

Quraish Shiha>b tergolong ulama>’ yang hidup di abad modern, dan 

karyanya pun tidak lepas dari kondisi kekinian, akan tetapi substansi 

penafsirannya tetap berdasarkan koridor yang telah ditetapkan oleh ulama>’ 

tafsir sehingga pendapat atau pernyataan ulama>’ baik yang klasik maupun 

modern masih dijadikan referensi penafsirannya. Dan produk tafsirnya pun 

memiliki keluasan rujukan dari pemikiran ulama>’ tafsir. 

Dalam beberapa kesempatan Tafsi>r al-Mis}ba>h karya Quraish Shiha>b 

mendapat apresiasi dari kalangan cendiakawan muslim baik dari dalam 

negeri maupun dari luar negeri diantaranya : 

1. Muhammad Arkoun, seorang intelektual muslim Al-Jaza>ir, menyatakan 

bahwa Quraish Shiha>b termasuk tokoh cendikiawan muslim yang sangat 

berkompeten dalam bidang tafsir Al-Qur’an dan beliau juga tergolong 

tokoh muslim yang memiliki sifat santun, tawadhu’ dan rendah hati.
87

 

2.  Kiyai Abdullah Gymnastiar, seorang da’i sekaligus pengasuh pesantren 

Darut Tauhid Bandung, menyatakan bahwa ‚setiap kata yang lahir dari 

rasa cinta, pengetahuan yang luas, dan dalam, serta kemurnian yang 

muncul dari sanubarinya, melahirkan setiap hikmah yang disampaikan 

menjadi nikmat untuk meneladaninya.‛
88

 

                                                           
87

 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan  Al-Qur’an : Tentang Dzikir dan Do’a, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2006), XIV 
88

 Riwayat Hidup Quraish Shihab, http://rasailmedia.com/artikel/tafsir-almisbah-karya-

muhammad-quraish-shihab.dpuf  di post Sabtu, 16 Mei 2015 

http://rasailmedia.com/artikel/tafsir-almisbah-karya-muhammad-quraish-shihab.dpuf
http://rasailmedia.com/artikel/tafsir-almisbah-karya-muhammad-quraish-shihab.dpuf
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3. Abuddin Nata, seorang dari kalangan akademisi sekaligus intelektual 

muslim, menyatakan bahwa Quraish Shiha>b memiliki sumbangsih besar 

terhadap kajian keislaman khususnya bidang tafsir Al-Qur’an
89

 dan 

menjadi seorang mufassir yang handal untuk saat ini di seluruh kawasan 

Asia Tenggara
90

 

 

                                                           
89

 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo 

2005), 365 
90

 Lihat juga Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 2003), 169 
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BAB III 

PENGUNGKAPAN RAHMAH DAN MAKNANYA  

DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Macam-Macam Pengungkapan Rahmah 

Pengungkapan rahmah beserta tambahan katanya dalam Al-Qur’an pada 

dasarnya dapat dikelompokkan menurut bentuk kata, urutan mush}a>f, tertib nuzu>l, 

makkiyah dan madaniyah-nya. Macam-macam pengungkapan rahmah tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Term Rahmah Berdasarkan Bentuknya 

Term rahmah adalah bentuk masdar dari kata   َرَحْمَةُ  -يَرْحَمُ  –رَحِم (rahima-

yarhamu-rahmah).
1
 Term ini dengan berbagai ishtiqa>q2

-nya diulang sebanyak 173 

kali dalam Al-Qur’an 

Term rahmah tersebut pada dasarnya berakar dari susunan huruf-huruf ra’-

ha’ dan mi>m. Akar kata ini kemudian berkembang menjadi bentuk muda>ri’ (kata 

kerja yang menunjuk waktu kini dan akan datang) dan dalam bentuk mas}dar 

(infinitif) dalam sudut pandang ilmu nahwu, bentuk mas}dar ini tetap 

mengandung arti kata kerja yang menunjuk pada peristiwa, hanya saja peristiwa 

                                                           
1
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 

2002), 483 
2
 Ishtiqaq adalah mengeluarkan satu bentuk kata dari kata yang lain karena memiiki arti yang 

sesuai melalui perubahan lafal, menurut ulama ahli nahwu, ishtiqaq hanya terbatas pada  empat 

bentuk, yaitu ism fa’il, ism maf’ul, al-S{ifah al-Mushabbahah, dan ism Tafdil. Akan tetapi bagi 

kalangan ahli sarf, ishtiqaq dikembangkan menjadi fi’il madiy, fi’il mudari’, fi’il amr, ism 
masdar, ism zaman, ism makan, ism alat. Adapun yang dimaksud ishtiqaq dalam tulisan ini 

terfokus pada ahli s{arf. Lihat Amin Ali al-Sayyid, Fi Ilm S{arf (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1971), 23 
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yang dimaksud tidak dikaitkan dengan waktu tertentu, yaitu lampau, kini, dan 

akan datang. Dengan kata lain, bahwa mas}da>r adalah perubahan bentuk kata yang 

semula kata kerja menjadi kata kerja abstrak, secara berurutan, bentuk-bentuk 

term rahmah dengan berbagai ishtiqa>q-nya dalam Al-Qur’an adalah sebagai 

berikut :  

a. Term Rahmah dalam Bentuk Fi’il Mad{iy 

1). Surat Al-An’a>m ayat 16 

 مَنْ يُصْرَفْ عَنْوُ يَ وْمَئِذٍ فَ قَدْ رَحَِِوُ وَذَلِكَ الْفَوْزُ الْمُبِين

Barang siapa yang dijauhkan dari azab atas dirinya pada hari itu, maka 

sungguh Allah telah memberikan rahmat kepadanya. Dan itulah 

kemenangan yang nyata.
3
 

 

2). Surat Hud ayat 43  

 قاَلَ سَآوِي إِلََ جَبَلٍ يَ عْصِمُنِِ مِنَ الْمَاءِ قاَلَ لََ عَاصِمَ الْيَ وْمَ مِنْ أمَْرِ اللَّوِ إِلََّ مَنْ رَحِمَ وَحَالَ 
نَ هُمَا الْمَوْجُ فَكَانَ    مِنَ الْمُغْرَقِين بَ ي ْ

Dia (anaknya) menjawab, ‚Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 

dapat menghindarkan aku dari air bah !‛ (Nuh) berkata, ‚Tidak ada yang 

melindungi dari siksaan Allah pada hari ini selain Allah yang maha 

penyayang,‛ dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya, maka 

dia (anak itu) termasuk orang yang ditenggelamkan.
4
  

 

3). Surat Hud ayat 119 

َعِينَ إِلََّ مَنْ رَحِمَ رَبُّكَ وَلِذَلِكَ خَلَقَهُمْ وَتَََّتْ كَلِمَةُ رَبِّكَ لَََمْلَََنَّ جَهَنَّمَ مِنَ الْْنَِّةِ وَالنَّاسِ  ْْ   أَ

Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah 

menciptakan mereka. Kalimat (keputusan) Tuhanmu telah tetap, ‚Aku 

pasti akan memenuhi neraka jahannam dengan jin dan manusia (yang 

durhaka) semuanya.‛.
5
 

                                                           
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: Pustaka al-Hanan, 2009), 129. 

4
 Ibid., 226. 

5
 Ibid., 235. 
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4). Surat Yu>suf ayat 53 

وءِ إِلََّ مَا رَحِمَ رَبِِّّ إِنَّ رَبِِّّ غَفُورٌ رَحِيمٌ وَمَا  ارةٌَ باِلسُّ فْسَ لَََمَّ  أبَُ رِّئُ نَ فْسِي إِنَّ الن َّ

Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas (dari kesalahan), karena 

sesungguhnya nafsu itu selalu mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) 

yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku maha 

pengampun, maha penyayang.
6
 

 

5). Surat Al-Mu’minu>n ayat 75 

وا فِ طغُْيَانِِِمْ يَ عْمَهُونَ   وَلَوْ رَحِِْنَاىُمْ وكََشَفْنَا مَا بِِِمْ مِنْ ضُرٍّ لَلَجُّ

Dan sekiranya mereka kami kasihani, dan kami lenyapkan malapetaka yang 

menimpa mereka, pasti mereka akan terus menerus terombang ambing 

dalam kesesatan mereka.
7
  

 

6). Surat Gha>fir ayat 9 

 

يِّئَاتِ يَ وْمَئِذٍ فَ قَدْ رَحِِْتَوُ وَذَلِكَ ىُوَ الْفَوْزُ الْعَظِيمُ  يِّئَاتِ وَمَنْ تَقِ السَّ  وَقِهِمُ السَّ

Dan peliharalah mereka dari (bencana) kejahatan. Dan orang-orang yang 

engkau pelihara dari (bencana) kejahatan pada hari itu, maka sungguh, 

engkau telah menganugerahkan rahmat kepadanya dan demikian itulah 

kemenangan yang agung.
8
 

 

7). Surat Al-Dukha>n ayat 42 

 

 إِلََّ مَنْ رَحِمَ اللَّوُ إِنَّوُ ىُوَ الْعَزيِزُ الرَّحِيم

Kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah. Sungguh Dia maha perkasa, 

maha penyayang.
9
  

8). Surat Al-Mulk ayat 28 

 

يُر الْكَافِريِنَ مِنْ عَذَابٍ ألَيِمٍ قُلْ أرَأَيَْ تُمْ إِنْ أىَْلَكَنَِِ اللَّوُ وَمَنْ مَعِيَ أوَْ رَحِِنََا   فَمَنْ يُُِ
                                                           
6
 Ibid., 242. 

7
 Ibid., 347. 

8
 Ibid, 468 

9
 Ibid, 498 
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Katakanlah (Muhammad), ‚Tahukah kamu jika Allah mematikan aku dan 

orang-orang bersamaku atau memberi rahmat kepada kami, (maka kami 

akan masuk surga), lalu siapa yang dapat melindungi orang-orang kafir dari 

azab yang pedih ?
10

  

  

 

b. Term Rahmah Dalam Bentuk Fi’il Mud}a>ri’ 

1). Surat A>li Imra>n ayat 154 

 

 وَأطَِيعُوا اللَّوَ وَالرَّسُولَ لَعَلَّكُمْ تُ رْحَُِون

Dan taatlah kepada Allah dan Rasul (Muhammad), agar kamu diberi 

rahmat.
11

  

 

2). Surat Al-An’a>m ayat 155 

 وَىَذَا كِتَابٌ أنَْ زلَْنَاهُ مُبَارَكٌ فاَتَّبِعُوهُ وَات َّقُوا لَعَلَّكُمْ تُ رْحَُِونَ 

Dan ini adalah kitab (Al-Qur’an) yang kami turunkan dengan penuh berkah. 

Ikutilah dan bertakwalah agar kamu mendapat rahmat.
12

  

 

3). Surat Al-A’ra>f ayat 23 

 

 رَب َّنَا ظلََمْنَا أنَْ فُسَنَا وَإِنْ لََْ تَ غْفِرْ لنََا وَتَ رْحَِْنَا لنََكُونَنَّ مِنَ الْْاَسِريِنَ قاَلََ 

Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami 

sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 

kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi".
13

 

 

 

4). Surat Al-A’ra>f ayat 63 

قُوا وَلَعَلَّكُمْ تُ رْحَُِ   ونَ أوََعَجِبْتُمْ أَنْ جَاءكَُمْ ذكِْرٌ مِنْ رَبِّكُمْ عَلَى رَجُلٍ مِنْكُمْ ليُِ نْذِركَُمْ وَلتَِت َّ

                                                           
10

 Ibid, 564 
11

 Ibid., 66. 
12

 Ibid., 149. 
13

 Ibid, 153 
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Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu 

melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi 

peringatan kepadamu dan agar kamu bertakwa, sehingga kamu mendapat 

rahmat.
14

  

 

5). Surat Al-A’ra>f 149 

ا سُقِطَ فِ أيَْدِيهِمْ وَرأَوَْا أنَ َّهُمْ قَدْ ضَلُّوا  قاَلُوا لئَِنْ لََْ يَ رْحَِْنَا رَب ُّنَا وَيَ غْفِرْ لنََا لنََكُونَنَّ مِنَ وَلَمَّ
 الْْاَسِريِنَ 

Dan setelah mereka menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa telah 

sesat, merekapun berkata : ‚Sungguh jika Tuhan kami tidak memberi 

rahmat kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami menjadi 

orang-orang yang rugi.‛
15

  

 

6). Surat Al-A’ra>f ayat 204 

 وَإِذَا قرُئَِ الْقُرْآنُ فاَسْتَمِعُوا لَوُ وَأنَْصِتُوا لَعَلَّكُمْ تُ رْحَُِون

Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar 

kamu mendapat rahmat.
16

  

 

7). Surat Al-Taubah ayat 71 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيُ  قِيمُونَ وَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِنَاتُ بَ عْضُهُمْ أوَْليَِاءُ بَ عْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْ
 سَيَ رْحَُِهُمُ اللَّوُ إِنَّ اللَّوَ عَزيِزٌ حَكِيمٌ الصَّلََةَ وَيُ ؤْتوُنَ الزَّكَاةَ وَيطُِيعُونَ اللَّوَ وَرَسُولَوُ أوُلئَِكَ 

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 

menjadi penolong bagi sebagian yang lain, mereka menyuruh (berbuat) 

yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan shalat, 

menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan 

diberi rahmat oleh Allah. Sungguh Allah maha perkasa maha bijaksana.
17

  

 

8). Surat Hud ayat 47 

                                                           
14

 Ibid., 158. 
15

 Ibid., 168. 
16

 Ibid., 176. 
17

 Ibid., 198. 
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لِ وَتَ رْحَِْنِِ أَكُنْ مِنَ قاَلَ رَبِّ إِنِِّّ أعَُوذُ بِكَ أَنْ أَسْألََكَ مَا ليَْسَ لِ بوِِ عِلْمٌ وَإِلََّ تَ غْفِرْ 
 الْْاَسِريِنَ 

Dan (Nuh) berkata : ‚Wahai Tuhanku, sesungguhya aku berlindung kepada-

Mu untuk memohon kepada-Mu sesuatu yang aku tidak mengetahui 

(hakikatnya). Kalau engkau tidak mengampuniku, dan (tidak) menaruh 

belas kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang merugi.‛
18

  

 

9). Surat Al-Isra>’ ayat 8 

 عَسَى رَبُّكُمْ أَنْ يَ رْحََِكُمْ وَإِنْ عُدْتُُْ عُدْناَ وَجَعَلْنَا جَهَنَّمَ للِْكَافِريِنَ حَصِيراً

Mudah-mudahan Tuhan kamu melimpahkan rahmat kepada kamu, tetapi 

jika kamu kembali (melakukan kejahatan), niscaya kami kembali 

(mengazabmu). Dan kami jadikan neraka jahannam penjara bagi orang 

kafir.
19

  

 

10). Surat Al-Isra>’ ayat 54 

بْكُمْ وَمَا   أرَْسَلْنَاكَ عَلَيْهِمْ وكَِيلًَ رَبُّكُمْ أعَْلَمُ بِكُمْ إِنْ يَشَأْ يَ رْحَِْكُمْ أوَْ إِنْ يَشَأْ يُ عَذِّ

Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu, jika Dia menghendaki, niscaya 

Dia akan memberi rahmat kepadamu, dan jika Dia menghendaki, pasti Dia 

akan mengazabmu. Dan kami tidaklah mengutusmu (Muhammad) untuk 

menjadi penjaga bagi mereka.
20

  

 

11). Surat Al-Nu>r ayat 56 

 وَأقَِيمُوا الصَّلََةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ لَعَلَّكُمْ تُ رْحَُِونَ 

Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada Rasul 

(Muhammad), agar kamu diberi rahmat.
21

  

 

12). Surat Al-Naml ayat 46  

                                                           
18

 Ibid., 227. 
19

 Ibid, 283 
20

 Ibid., 287. 
21

 Ibid, 357 
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يِّئَةِ قَ بْلَ الَْْسَنَةِ لَوْلََ تَسْتَ غْفِرُونَ اللَّوَ لَعَلَّكُمْ تُ رْحَُِو   نَ قاَلَ ياَ قَ وْمِ لََِ تَسْتَ عْجِلُونَ باِلسَّ

Dia (Shaleh) berkata : ‚Wahai kaumku ! mengapa kamu meminta 

disegerakan keburukan sebelum (kamu meminta) kebaikan ? mengapa 

kamu tidak memohon ampunan kepada Allah, agar kamu mendapat 

rahmat.‛
22

  

 

13). Surat Al-Ankabu>t ayat 21 

بُ مَنْ يَشَاءُ وَيَ رْحَمُ مَنْ يَشَاءُ وَإلِيَْوِ تُ قْلَبُونَ   يُ عَذِّ

Dia (Allah) mengazab siapa yang Dia kehendaki dan memberi rahmat 

kepada siapa yang Dia kehendaki dan hanya kepada-Nya kamu akan 

dikembalikan.
23

  

 

14). Surat Ya>sin ayat 45 

 وَإِذَا قِيلَ لََمُُ ات َّقُوا مَا بَ يْنَ أيَْدِيكُمْ وَمَا خَلْفَكُمْ لَعَلَّكُمْ تُ رْحَُِونَ 

Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‚Takutlah kamu akan siksa yang 

dihadapanmu (di dunia) dan azab yang akan datang (akhirat) agar kamu 

mendapat rahmat.‛
24

  

 

15). Surat Al-Hujura>t ayat 10 

 

اَ الْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فأََصْلِحُوا بَ يْنَ أَخَوَيْكُمْ وَات َّقُوا اللَّوَ لَعَلَّكُمْ تُ رْحَُِونَ   إِنََّّ

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 

antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah 

agar kamu mendapat rahmat.
25

  

c. Term Rahmah Dalam Bentuk Fi’il Amr 

1). Surat Al-Baqarah ayat 286 

                                                           
22

 Ibid, 381 
23

 Ibid, 398 
24

 Ibid, 443 
25

 Ibid, 516 
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هَا مَا اكْتَسَبَتْ رَب َّنَا لََ تُ ؤَاخِذْناَ إِنْ نَسِينَا لََ يكَُلِّفُ اللَّوُ نَ فْسًا  إِلََّ وُسْعَهَا لََاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَي ْ
نَا إِصْراً كَمَا حَِلَْتَوُ عَلَى الَّذِينَ مِنْ قَ بْلِنَا رَب َّنَا وَلََ تََُ  لْنَا مَا لََ أوَْ أَخْطأَْناَ رَب َّنَا وَلََ تََْمِلْ عَلَي ْ مِّ

 نَا بوِِ وَاعْفُ عَنَّا وَاغْفِرْ لنََا وَارْحَِْنَا أنَْتَ مَوْلََناَ فاَنْصُرْناَ عَلَى الْقَوْمِ الْكَافِريِنَ طاَقَةَ لَ 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari kebajikan yang dikerjakannya 

dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (mereka 

berdosa), ‚Wahai Tuhan kami, janganlah engkau hukum kami jika kami 

lupa atau kami melakukan kesalahan. Wahai Tuhan kami, janganlah engkau 

bebani kami dengan beban yang berat sebagaimana engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau 

pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 

pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir.‛
26

  

 

2). Surat Al-A’ra>f ayat 155 

ا أَخَذَتْ هُمُ الرَّجْفَةُ قاَلَ رَبِّ لَوْ شِئْتَ أَىْلَكْ  تَ هُمْ وَاخْتَارَ مُوسَى قَ وْمَوُ سَبْعِيَن رَجُلًَ لِمِيقَاتنَِا فَ لَمَّ
فَهَاءُ مِنَّا إِنْ ىِيَ إِلََّ  نَتُكَ تُضِلُّ بِِاَ مَنْ تَشَاءُ وَتَ هْدِي  مِنْ قَ بْلُ وَإِيَّايَ أتَُ هْلِكُنَا بِاَ فَ عَلَ السُّ فِت ْ

رُ الْغَافِريِنَ  نَا فاَغْفِرْ لنََا وَارْحَِْنَا وَأنَْتَ خَي ْ  مَنْ تَشَاءُ أنَْتَ وَليِ ُّ

Dan Musa memilih tujuh puluh orang dari kaumnya untuk (memohon 

taubat kepada kami) pada waktu yang telah kami tentukan. Ketika merasa 

ditimpa gempa bumi, Musa berkata : ‚Ya Tuhanku, jika Engkau kehendaki, 

tentulah engkau binasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 

membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di 

antara kami ? itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau sesatkan dengan 

cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada 

siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah pemimpin kami, maka ampunilah 

kami dan berilah kami rahmat, Engkaulah pemberi ampun yang terbaik.‛27  
 

 

3). Surat Al-Isra>’ ayat 24 

لِّ مِنَ الرَّحَِْةِ وَقُلْ رَبِّ ارْحَِْهُمَا كَمَا رَب َّيَانِّ صَغِيراً  وَاخْفِضْ لََمَُا جَنَاحَ الذُّ
                                                           
26

Ibid, 49 
27

 Ibid., 169. 
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Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang 

dan ucapkanlah, ‚Wahai Tuhanku sayangilah keduanya sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.‛
28

  

 

4). Surat Al-Mu’minu>n ayat 109 

ينَ  رُ الرَّاحِِِ  إِنَّوُ كَانَ فَريِقٌ مِنْ عِبَادِي يَ قُولُونَ رَب َّنَا آمَنَّا فاَغْفِرْ لَنَا وَارْحَِْنَا وَأنَْتَ خَي ْ

Sungguh ada segolongan dari hamba-hamba-Ku berdo’a : ‚Wahai Tuhan 

kami, kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat, 

Engkau adalah pemberi rahmat yang terbaik.‛
29

  

 

5). Surat Al-Mu’minu>n ayat 118 

ينَ  رُ الرَّاحِِِ  وَقُلْ رَبِّ اغْفِرْ وَارْحَمْ وَأنَْتَ خَي ْ

Dan katakanlah (Muhammad), ‚Wahai Tuhanku, berilah ampunan dan 

(berilah) rahmat, Engkaulah pemberi rahmat yang terbaik.‛
30

  

 

 

d. Term Rahmah Dalam Bentuk Ism Fa>’il 

1). Surat Al-Fatihah ayat 3 

 الرَّحَِْنِ الرَّحِيمِ 

Yang Maha Pengasih, Maha Penyanyang.
31

 

 

2). Surat Al-Baqarah ayat 37 

وَّابُ الرَّحِيم ى آدَمُ مِنْ رَبِّوِ كَلِمَاتٍ فَ تَابَ عَلَيْوِ إِنَّوُ ىُوَ الت َّ  فَ تَ لَقَّ

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia 

menerima taubatnya. Sungguh Allah Maha Penerima taubat, Maha 

Penyayang.
32

  

                                                           
28

 Ibid, 284 
29

 Ibid., 349. 
30

 Ibid, 349 
31

 Ibid., 1. 
32

 Ibid., 6. 
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3). Surat Al-Baqarah ayat 54 

اَذكُِمُ الْعِجْلَ فَ تُوبوُا إِلََ باَرئِِ  كُمْ فاَقْ تُ لُوا وَإِذْ قاَلَ مُوسَى لقَِوْمِوِ ياَ قَ وْمِ إِنَّكُمْ ظلََمْتُمْ أنَْ فُسَكُمْ باِتِِّّ
وَّ  رٌ لَكُمْ عِنْدَ باَرئِِكُمْ فَ تَابَ عَلَيْكُمْ إِنَّوُ ىُوَ الت َّ  ابُ الرَّحِيمُ أنَْ فُسَكُمْ ذَلِكُمْ خَي ْ

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, ‚Wahai kaumku 

kamu benar-benar telah mendzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan 

(patung) anak sapi (sebagai sesembahan) karena itu bertaubatlah kepada 

penciptamu dan bunuhlah dirimu. Itu lebih baik bagimu disisi penciptamu. 

Dia akan menerima taubatmu. Sungguh Dialah yang Maha Penerima 

taubat, Maha Penyayang..
33

  

 

4). Surat Al-Baqarah ayat 163 

 وَإِلََكُُمْ إلَِوٌ وَاحِدٌ لََ إِلَوَ إِلََّ ىُوَ الرَّحَِْنُ الرَّحِيمُ 

Dan Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa, Tidak ada Tuhan selain 

Dia yang Maha Pengasih Maha Penyayang.
34

  

 

5). Surat Al-Baqarah ayat 173 

مَ وَلَْْمَ الْْنِْزيِرِ وَمَا أىُِلَّ بوِِ لِغَيْرِ اللَّوِ فَمَنِ اضْطرَُّ غَ  اَ حَرَّمَ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةَ وَالدَّ ٍٍ وَلََ إِنََّّ رَ باَ عَادٍ فَلََ ي ْ
 إِثَْْ عَلَيْوِ إِنَّ اللَّوَ غَفُورٌ رَحِيمٌ 

Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 

babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain 

Allah. Tetapi siapa yang terpaksa (memakannya) bukan karena 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 

baginya. Sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
35

  

 

6). Surat Al-Baqarah ayat 199 

 ثَُّْ أفَِيضُوا مِنْ حَيْثُ أفَاَضَ النَّاسُ وَاسْتَ غْفِرُوا اللَّوَ إِنَّ اللَّوَ غَفُورٌ رَحِيمٌ 

                                                           
33

 Ibid., 8. 
34

 Ibid., 24. 
35

 Ibid., 26. 
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Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak (Arafah) dan 

mohonlah ampunan kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.
36

  

 

7). Surat Al-Baqarah ayat 226 

 فإَِنْ فاَءُوا فإَِنَّ اللَّوَ غَفُورٌ رَحِيمٌ للَِّذِينَ يُ ؤْلُونَ مِنْ نِسَائهِِمْ تَ رَبُّصُ أرَْبَ عَةِ أَشْهُرٍ 

Bagi orang yang meng-ila’ istrinya harus menunggu empat bulan. Kemudian 

jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sungguh Allah Maha Pengampun, 

Maha Penyayang.
37

  

 

8). Surat Ali Imra>n ayat 31 

بُّونَ اللَّوَ فاَتَّبِعُونِّ يُُْبِبْكُمُ اللَّوُ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَاللَّوُ غَفُورٌ رَحِيمٌ قُلْ إِنْ    كُنْتُمْ تَُِ

Katakanlah (Muhammad), ‚Jika kamu mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.‛ Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.
38

  

 

9). Surat Ali Imra>n ayat 129 

بُ مَنْ يَشَاءُ وَاللَّوُ غَفُورٌ رَحِيمٌ  مَاوَاتِ وَمَا فِ الََْرْضِ يَ غْفِرُ لِمَنْ يَشَاءُ وَيُ عَذِّ  وَللَِّوِ مَا فِ السَّ

Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dia 

mengampuni siapa yang Dia kehendaki, yang mengadzab siapa yang Dia 

kehendaki. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
39

  

10). Surat Al-Ma>idah ayat 34 

 رَحِيمٌ إِلََّ الَّذِينَ تاَبوُا مِنْ قَ بْلِ أَنْ تَ قْدِرُوا عَلَيْهِمْ فاَعْلَمُوا أَنَّ اللَّوَ غَفُورٌ 

Kecuali orang-orang yang bertaubat sebelum kamu dapat menguasai mereka, 

maka ketahuilah, bahwa Allah Maha Pengampun Maha Penyayang.
40

  

 

                                                           
36

 Ibid, 31 
37

 Ibid, 336 
38

 Ibid., 54. 
39

 Ibid., 66. 
40

 Ibid, 31 
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11). Surat Al-An’a>m ayat 54 

رَبُّكُمْ عَلَى نَ فْسِوِ الرَّحَِْةَ أنََّوُ مَنْ وَإِذَا جَاءَكَ الَّذِينَ يُ ؤْمِنُونَ بآِياَتنَِا فَ قُلْ سَلََمٌ عَلَيْكُمْ كَتَبَ 
 عَمِلَ مِنْكُمْ سُوءًا بَِِهَالَةٍ ثَُّْ تاَبَ مِنْ بَ عْدِهِ وَأَصْلَحَ فأَنََّوُ غَفُورٌ رَحِيمٌ 

Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami datang 

kepadamu, maka katakanlah, ‚Salamun ‘Alaikum (Selamat sejahtera untuk 

kamu)‛ Tuhanmu telah menetapkan sifat kasih sayang pada dirinya (yaitu) 

barang siapa berbuat kejahatan di antara kamu karena kebodohan, kemudian 

dia bertaubat setelah itu dan memperbaiki diri, maka Dia maha pengampun 

Maha Penyayang.
41

 

 

e. Term Rahmah Dalam Bentuk Mas}dar 

1). Surat Al-A’ra>f ayat 56 

 اللَّوِ قَريِبٌ مِنَ الْمُحْسِنِينَ  خَوْفاً وَطَمَعًا إِنَّ رَحَِْةوَلََ تُ فْسِدُوا فِ الََْرْضِ بَ عْدَ إِصْلََحِهَا وَادْعُوهُ 

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 
42

 

 

 

2). Surat Al-Taubah ayat 21 

مَةٍْْربَ ُّهُمْ ْيُ بَشِّرُهُمْ   مُقِيمٌْْنعَِيمٌْْفِيهَاْلَهُمْ ْوَجَنَّاتٍْْوَرِض وَانٍْْمِن هُْْبِرَح 

Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat 

daripada-Nya, keridaan dan surga, mereka memperoleh di dalamnya 

kesenangan yang kekal.
43

 

3). Surat Yu>nus ayat 21 

                                                           
41

 Ibid, 134 
42

 Ibid, 157 
43

 Ibid, 190 
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نَاْوَإِذَا مَةًْْالنَّاسَْْأَذَق   هُمْ ْضَرَّاءَْْبَ ع دِْْمِنْ ْرحَ  رٌْْلَهُمْ ْإِذَاْمَسَّت   رَعُْْاللَّهُْْقُلِْْآياَتنَِاْفِيْمَك  ْأَس 
رًا تُبُونَْْرُسُلَنَاْإِنَّْْمَك  كُرُونَْْمَاْيَك   تَم 

Dan apabila kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah 

(datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu 

daya dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: "Allah 

lebih cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)". Sesungguhnya malaikat 

Kami menuliskan tipu dayamu.
44

  

 

4). Surat Hu>d ayat 9 

نَاْوَلئَِنْ  ن سَانَْْأَذَق   مَةًْْمِنَّاْالْ ِ  كَفُورٌْْليََئُوسٌْْإِنَّهُْْمِن هُْْنَ زَع نَاهَاْثمَُّْْرَح 

Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, 

kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus 

asa lagi tidak berterima kasih.
45

 

 

5). Surat Yu>suf ayat 111 

رَةٌْْقَصَصِهِمْ ْفِيْكَانَْْلَقَدْ  لَ بَابِْْلُِِولِيْعِب   تَ رَىْحَدِيثاًْكَانَْْمَاْالِ  ْالَّذِيْتَص دِيقَْْوَلَكِنْ ْيُ ف 
ءٍْْكُلِّْْوَتَ ف صِيلَْْيدََي هِْْبَ ي نَْ مَةًْْوَهُدًىْشَي  مٍْْوَرحَ  مِنُونَْْلِقَو   يُ ؤ 

Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-

buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 

yang beriman.
46

 

 

6). Surat Al-hijr ayat 56 

مَةِْْمِنْ ْيَ ق نَطُْْوَمَنْ ْقاَلَْ  الضَّالُّونَْْإِلَّّْْربَِّهِْْرَح 

                                                           
44

 Ibid., 24. 
45

 Ibid, 222 
46

 Ibid, 248 
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(Nabi Ibrahim) berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat 

Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat".
47

 

 

7). Surat Al-Nahl ayat 64 

َ  إِلََّ  الْكِتَابَ  عَلَيْكَ  أنَْ زلَْنَا وَمَا  يُ ؤْمِنُونَ  لقَِوْمٍ  وَرَحَِْةً  وَىُدًى فِيوِ  اخْتَ لَفُوا الَّذِي لََمُُ  لتُِبَ ينِّ

Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur'an) ini, 

melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka 

perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 

beriman.
48

 

8). Surat Al-Isra>’ ayat 24 

فِضْ  مَةِْْمِنَْْالذُّلِّْْجَنَاحَْْلَهُمَاْوَاخ  هُمَاْرَبِّْْوَقُلْ ْالرَّح    صَغِيرًاْربَ َّيَانِيْكَمَاْار حَم 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil".
49

 

 

9). Surat Al-Kahfi ayat 10 

يَةُْْأَوَىْإِذْ  فِْْإِلَىْال فِت   مَةًْْلَدُن كَْْمِنْ ْآتنَِاْربَ َّنَاْفَ قَالُواْال كَه   رَشَدًاْأَم رنِاَْمِنْ ْلنََاْوَهَيِّئْ ْرَح 

(Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam 

gua lalu mereka berdoa: "Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada 

kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 

dalam urusan kami (ini)".
50

  

 

10). Surat Maryam ayat 21 

عَلَهُْْهَيِّنٌْْعَلَيَّْْهُوَْْربَُّكِْْقاَلَْْكَذَلِكِْْقاَلَْ مَةًْْلِلنَّاسِْْآيةًَْْوَلنَِج  ضِيِّاْأَم رًاْوكََانَْْمِنَّاْوَرَح   مَق 

Jibril berkata: "Demikianlah. Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah 

bagi-Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia 

                                                           
47

 Ibid, 260 
48

 Ibid, 273 
49

 Ibid, 284 
50

 Ibid., 294. 
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dan sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang 

sudah diputuskan."
51

 

 

11). Surat Yu>suf ayat 111 

مَةٌْْلَهُدًىْوَإِنَّهُْ مِنِينَْْوَرَح   لِل مُؤ 

Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat 

bagi orang-orang yang beriman.
52

 

 

12). Surat Luqma>n ayat 3 

مَةًْْهُدًى سِنِينَْْوَرَح   للِ مُح 

 Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat kebaikan.
53

 

 

13). Surat Ya>sin ayat 44 

مَةًْْإِلَّّْ  حِينٍْْإِلَىْوَمَتَاعًاْمِنَّاْرحَ 

Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat yang besar dari Kami 

dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai kepada suatu ketika.
54

 

14). Surat S{a>d ayat 9 

مَةِْْخَزَائِنُْْعِن دَهُمْ ْأَمْ   ْال وَهَّابِْْال عَزيِزِْْربَِّكَْْرَح 

Atau apakah mereka itu mempunyai perbendaharaan rahmat Tuhanmu 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Pemberi  

 

15). Surat Al-Zumar ayat 53 

                                                           
51

 Ibid, 306 
52

 Ibid, 248 
53

 Ibid, 411 
54

 Ibid, 443 
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رَفُواْالَّذِينَْْعِبَادِيَْْياَْقُلْ  نَطوُاْلَّْْأَن  فُسِهِمْ ْعَلَىْأَس  مَةِْْمِنْ ْتَ ق  ْالذُّنوُبَْْيَ غ فِرُْْاللَّهَْْإِنَّْْاللَّهِْْرَح 
 الرَّحِيمُْْال غَفُورُْْهُوَْْإِنَّهُْْجَمِيعًا

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 

Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
55

 24 

 

Berdasarkan pemaparan diatas bahwa term rahmah dengan berbagai 

bentuknya dapat dipilah menjadi enam macam yakni : Fi’il Madhi (bentuk 

lampau), Fi’il Mudari>’ (bentuk kata sedang atau akan datang), Fi’il Amr  (bentuk 

kata perintah), Ism Fa’il (bentuk kata subjek), Ism Mas}dar (infinitif), dan yang 

terakhir Ism Tafdhil (adjektif). Masing-masing memiliki peran dalam pemaknaan 

rahmah yang menempatkan pada posisi, kondisi dan waktu tertentu (lampau, kini 

dan akan datang). 

Term rahmah dengan segala bentuknya di atas dapat disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut :   

 

Tabel 1 

Term Rahmah Berdasarkan Bentuknya 

 

NO 
Bentuk dan 

Macamnya 
Surah Ayat Makki Madani 

1 2 3 4 5 6 

01 Fi’il  َرَحِم  Al-An’a>m 16 Makki - 

                                                           
55

 Ibid., 393. 
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Ma>dhi>  َرَحِم Hu>d 43 Makki - 

 - Hu>d 119 Makki رَحِمَ 

 - Yu>suf 53 Makki رَحِمَ 

 - Al-Dukha>>n 42 Makki رَحِمَ 

 Gha>fir 9 - Madani رَحِِْتَوُ 

 - Al-Mulk 28 Makki رَحِِنََا

نَاهُمْ   - Al-Mu’minu>n 75 Makki رحَِم 

02 

 

Fi’il 
Mud}a>ri’ 

 - Al-Ankabu>t 21 Makki يَ رْحَمُ 

 - Al-Isra>’ 54 Makki يَ رْحَِْكُمْ 

 - Al-Isra>’ 8 Makki يَ رْحََِكُمْ 

 Al-Taubah 71 - Madani سَيَ رْحَُِهُمُ 

 - Al-A’ra>f 149 Makki يَ رْحَِْنَا

 - Hu>d 47 Makki تَ رْحَِْنِِ 

 - Al-A’ra>f 23 Makki تَ رْحَِْنَا

 Ali Imran 132 - Madani تُ رْحَُِونَ 

 - Al-An’am 155 Makki تُ رْحَُِونَ 

 - Al-A’ra>f 63 Makki تُ رْحَُِونَ 

 - Al-A’ra>f 204 Makki تُ رْحَُِونَ 

 Al-Nu>r 56 - Madani تُ رْحَُِونَ 

 - Al-Naml 46 Makki تُ رْحَُِونَ 

 Ya>sin 45 - Madani تُ رْحَُِونَ 

 - Al-Hujura>t 10 Makki تُ رْحَُِونَ 

03 
Fi’il 
Amr 

 - Al-Mu’minu>n 118 Makki ارْحَمْ 

 - Al-Isra>’ 24 Makki ارْحَِْهُمَا

 Al-Baqarah 286 - Madani ارْحَِْنَا
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 - Al-A’ra>f 155 Makki ارْحَِْنَا

 Al-Mu’minu>n 109 - Madani ارْحَِْنَا

04 

 
Isim 
Fa’il 

 - Al-Fatihah 3 Makki الرَّحِيمِ 

 Al-Baqarah 37 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 54 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 128 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 143 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 160 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 163 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 173 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 182 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 192 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 199 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 218 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Al-Baqarah 226 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 Ali Imran 31 - Madani الرَّحِيمِ 

 Ali Imran 89 - Madani الرَّحِيمِ 

 Ali Imran 129 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Nisa’ 25 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Maidah 3 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Maidah 34 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Maidah 39 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Maidah 74 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Maidah 98 - Madani الرَّحِيمِ 

 - Al-An’am 54 Makki الرَّحِيمِ 
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 - Al-An’am 145 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-An’am 165 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-A’raf 153 Makki الرَّحِيمِ 

 Al-A’raf 167 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Anfa>l 69 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Anfa>l 70 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Taubah 5 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Taubah 27 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Taubah 91 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Taubah 99 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Taubah 102 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Taubah 104 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Taubah 117 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Taubah 118 - Madani الرَّحِيمِ 

 - Al-Taubah 128 Makki الرَّحِيمِ 

 - Yu>nus 107 Makki الرَّحِيمِ 

 - Hu>d 41 Makki الرَّحِيمِ 

 - Hu>d 90 Makki الرَّحِيمِ 

 - Yu>suf 53 Makki الرَّحِيمِ 

 - Yu>suf 98 Makki الرَّحِيمِ 

 - Ibrahim 36 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Nahl 7 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Nahl 18 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Nahl 47 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Nahl 110 Makki الرَّحِيمِ 
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 - Al-Nahl 115 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Nahl 119 Makki الرَّحِيمِ 

 Al-Hajj 65 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Nu>r 5 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Nu>r 20 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Nu>r 22 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Nu>r 33 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Nu>r 62 - Madani الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu’ara 9 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu’ara 68 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu’ara 104 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu’ara 122 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu’ara 140 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu’ara 159 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu’ara 175 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu’ara 191 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu’ara 217 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Naml 11 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Naml 30 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Qas}as} 16 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Ru>m 5 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Sajadah 6 Makki الرَّحِيمِ 

 - Saba’ 2 Makki الرَّحِيمِ 

 - Ya>si>n 5 Makki الرَّحِيمِ 

 - Ya>si>n 58 Makki الرَّحِيمِ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 

 

 Al-Zumar 53 - Madani الرَّحِيمِ 

 - Fus}s}ila>t 2 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Shu>ra> 5 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Dukha>n 42 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Ahqa>f 8 Makki الرَّحِيمِ 

 - Al-Hujura>t 5 Makki الرَّحِيمِ 

 Al-Hujura>t 12 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Hujura>t 14 - Madani الرَّحِيمِ 

 - Al-T}ur 28 Makki الرَّحِيمِ 

 Al-Hashr 22 - Madani الرَّحِيمِ 

 Al-Hadi>d 28 - Madani رَحِيمٌ 

 Al-Muja>dilah 12 - Madani رَحِيمٌ 

 Al-Hashr 10 - Madani رَحِيمٌ 

-Al رَحِيمٌ 
Mumtahanah 

7 - Madani 

-Al رَحِيمٌ 
Mumtahanah 

12 - Madani 

 Al-Taghabu>n 14 - Madani رَحِيمٌ 

 Al-Tahrim 1 - Madani رَحِيمٌ 

 Al-Muzammil 20 - Madani رَحِيمٌ 

 - Al-Nisa>’ 16 Makki رَحِيمًا

 - Al-Nisa>’ 23 Makki رَحِيمًا

 - Al-Nisa>’ 29 Makki رَحِيمًا

 - Al-Nisa>’ 100 Makki رَحِيمًا

 - Al-Nisa>’ 106 Makki رَحِيمًا

 - Al-Nisa>’ 110 Makki رَحِيمًا
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 - Al-Nisa>’ 129 Makki رَحِيمًا

 - Al-Nisa>’ 152 Makki رَحِيمًا

 - Al-Isra>’ 66 Makki رَحِيمًا

 - Al-Furqa>n 70 Makki رَحِيمًا

 Al-Ahza>b 5 - Madani رَحِيمًا

 Al-Ahza>b 24 - Madani رَحِيمًا

 Al-Ahza>b 43 - Madani رَحِيمًا

 Al-Ahza>b 50 - Madani رَحِيمًا

 Al-Ahza>b 59 - Madani رَحِيمًا

 Al-Ahza>b 73 - Madani رَحِيمًا

ينَ   - Al-A’ra>f 151 Makki الرَّاحِِِ

ينَ   - Yu>suf 63 Makki الرَّاحِِِ

ينَ   - Yu>suf 92 Makki الرَّاحِِِ

ينَ   - Al-Anbiya>’ 83 Makki الرَّاحِِِ

ينَ   - Al-Mu’minu>n 109 Makki الرَّاحِِِ

ينَ   - Al-Mu’minu>n 118 Makki الرَّاحِِِ

 

 

 

 

05 

 

 

 

 

Mas}dar 

 Al-Baqarah 178 - Madani رَحَِْة

 Al-Baqarah 218 - Madani رَحَِْة

 Ali Imra>n 8 - Madani رَحَِْة

 Ali Imra>n 107 - Madani رَحَِْة

 Ali Imra>n 157 - Madani رَحَِْة

 Ali Imra>n 159 - Madani رَحَِْة

 Al-Nisa>’ 96 - Madani رَحَِْة

 Al-Nisa>’ 175 - Madani رَحَِْة

 - Al-An’a>m 12 Makki رَحَِْة
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 - Al-An’a>m 54 Makki رَحَِْة

 - Al-An’a>m 133 Makki رَحَِْة

 - Al-An’a>m 147 Makki رَحَِْة

 - Al-An’a>m 154 Makki رَحَِْة

 - Al-An’a>m 157 Makki رَحَِْة

 - Al-A’ra>f 49 Makki رَحَِْة

 - Al-A’ra>f 52 Makki رَحَِْة

 - Al-A’raf 56 Makki رَحَِْة

 - Al-A’raf 72 Makki رَحَِْة

 - Al-A’raf 154 Makki رَحَِْة

 - Al-A’raf 203 Makki رَحَِْة

 Al-Taubah 21 - Madani رَحَِْة

 Al-Taubah 61 - Madani رَحَِْة

 - Yu>nus 21 Makki رَحَِْة

 - Yu>nus 57 Makki رَحَِْة

 - Hu>d 9 Makki رَحَِْة

 Hu>d 17 - Madani رَحَِْة

 - Hu>d 28 Makki رَحَِْة

 - Hu>d 58 Makki رَحَِْة

 - Hu>d 63 Makki رَحَِْة

 - Hu>d 66 Makki رَحَِْة

 - Hu>d 73 Makki رَحَِْة

 - Hu>d 94 Makki رَحَِْة

 - Yu>suf 111 Makki رَحَِْة

 - Al-Hijr 56 Makki رَحَِْة
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 - Al-Nahl 64 Makki رَحَِْة

 - Al-Nahl 69 Makki رَحَِْة

 - Al-Isra’ 24 Makki رَحَِْة

 - Al-Isra’ 28 Makki رَحَِْة

 - Al-Isra’ 82 Makki رَحَِْة

 - Al-Isra’ 87 Makki رَحَِْة

 - Al-Isra’ 100 Makki رَحَِْة

 - Al-Kahfi 10 Makki رَحَِْة

 - Al-Kahfi 58 Makki رَحَِْة

 - Al-Kahfi 65 Makki رَحَِْة

 - Al-Kahfi 82 Makki رَحَِْة

 - Al-Kahfi 98 Makki رَحَِْة

 - Maryam 2 Makki رَحَِْة

 - Maryam 21 Makki رَحَِْة

 - Al-Anbiya’ 84 Makki رَحَِْة

 - Al-Anbiya’ 107 Makki رَحَِْة

 - Al-Naml 77 Makki رَحَِْة

 - Al-Qas}as} 43 Makki رَحَِْة

 - Al-Qas}as} 46 Makki رَحَِْة

 - Al-Qas}as} 86 Makki رَحَِْة

 - Al-Ankabut 51 Makki رَحَِْة

 - Al-Rum 21 Makki رَحَِْة

 - Al-Rum 33 Makki رَحَِْة

 - Al-Rum 36 Makki رَحَِْة

 - Al-Rum 50 Makki رَحَِْة
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 - Luqman 3 Makki رَحَِْة

 - Al-Ahzab 17 Makki رَحَِْة

 - Fat}ir 2 Makki رَحَِْة

 - Ya>si>n 44 Makki رَحَِْة

 - S}a>d 9 Makki رَحَِْة

 - S}a>d 43 Makki رَحَِْة

 - Al-Zumar 9 Makki رَحَِْة

 - Al-Zumar 38 Makki رَحَِْة

 Al-Zumar 53 - Madani رَحَِْة

 - Ghafir 7 Makki رَحَِْة

 - Fus}s}ila>t 50 Makki رَحَِْة

 - Al-Shu>ra> 48 Makki رَحَِْة

 - Al-Zukhru>f 32 Makki رَحَِْة

 - Al-Zukhru>f 32 Makki رَحَِْة

 - Al-Dukha>n 6 Makki رَحَِْة

 - Al-Ja>tsiyah 20 Makki رَحَِْة

 - Al-Ahqa>f 12 Makki رَحَِْة

 Al-Hadid 13 - Madani رَحَِْة

 Al-Hadid 27 - Madani رَحَِْة

مَتِكَْ ْرحَ  Al-A’raf 151 Makki - 

مَتِكَْ  - Yu>nus 86 Makki رحَ 

مَتِكَْ  - Al-Naml 19 Makki رحَ 

مَتِنَا ْرحَ  Yu>suf 56 Makki - 

مَتِنَا  - Maryam 50 Makki رحَ 

مَتِنَا  - Maryam 53 Makki رحَ 
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مَتِنَا  - Al-Anbiya>’ 75 Makki رحَ 

مَتِنَا  - Al-Anbiya>’ 86 Makki رحَ 

مَتُهُْ ْرحَ  Al-Baqarah 64 - Madani 

مَتُهُْ  Al-Baqarah 105 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  Ali Imran 74 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  Al-Nisa’ 83 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  Al-Nisa’ 113 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  - Al-A’raf 57 Makki رحَ 

مَتُهُْ  Al-Taubah 99 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  - Yu>nus 58 Makki رحَ 

مَتُهُْ  Al-Isra>’ 57 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  - Al-Kahfi 16 Makki رحَ 

مَتُهُْ  Al-Nur 10 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  Al-Nur 14 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  Al-Nur 20 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  Al-Nur 21 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  - Al-Furqa>n 48 Makki رحَ 

مَتُهُْ  - Al-Naml 63 Makki رحَ 

مَتُهُْ  - Al-Qas}as} 73 Makki رحَ 

مَتُهُْ  - Al-Ru>m 46 Makki رحَ 

مَتُهُْ  - Al-Zumar 38 Makki رحَ 

مَتُهُْ  - Al-Shu>ra> 8 Makki رحَ 

مَتُهُْ  - Al-Shu>ra> 28 Makki رحَ 

مَتُهُْ  - Al-Ja>tsiyah 30 Makki رحَ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

مَتُهُْ  Al-Fath 25 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  Al-Hadi>d 28 - Madani رحَ 

مَتُهُْ  Al-Insa>n 31 - Madani رحَ 

 - Al-A’ra>f 156 Makki رَحَِْتِ 

 - Al-Ankabut 23 Makki رَحَِْتِ 

 - Al-Fatihah 1 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Fatihah 3 Makki الرَّحَِْنِ 

 Al-Baqarah 163 - Madani الرَّحَِْنِ 

 Al-Ra’du 30 - Madani الرَّحَِْنِ 

 - Al-Isra>’ 110 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 18 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 26 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 44 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 45 Makki الرَّحَِْنِ 

 Maryam 58 - Madani الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 61 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 69 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 75 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 78 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 85 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 87 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 88 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 91 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 92 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Maryam 93 Makki الرَّحَِْنِ 
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 - Maryam 96 Makki الرَّحَِْنِ 

 - T{a>ha> 5 Makki الرَّحَِْنِ 

 - T{a>ha> 90 Makki الرَّحَِْنِ 

 - T{a>ha> 108 Makki الرَّحَِْنِ 

 - T{a>ha> 109 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Anbiya>’ 26 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Anbiya>’ 36 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Anbiya>’ 42 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Anbiya>’ 112 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Furqa>n 26 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Furqa>n 59 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Furqa>n 60 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Furqa>n 60 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Furqa>n 63 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Shu’ara>’ 5 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Naml 30 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Ya>si>n 11 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Ya>si>n 15 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Ya>si>n 23 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Ya>si>n 52 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Fus}s}ila>t 2 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Zukhru>f 17 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Zukhru>f 19 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Zukhru>f 20 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Zukhru>f 33 Makki الرَّحَِْنِ 
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 - Al-Zukhru>f 36 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Zukhru>f 45 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Zukhru>f 81 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Qa>f 33 Makki الرَّحَِْنِ 

 Al-Rahma>n 1 - Madani الرَّحَِْنِ 

 Al-Hashr 22 - Madani الرَّحَِْنِ 

 - Al-Mulk 3 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Mulk 19 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Mulk 20 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Mulk 29 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Naba’ 37 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Naba’ 38 Makki الرَّحَِْنِ 

 - Al-Kahfi 81 Makki رُحِْاً

 Al-Fath 29 - Madani رحَُمَاءُْ

 - Al-Balad 17 Makki الْمَرْحََِةِ 

06 
Isim 

Tafd}i>l 

 - Al-Anbiya>’ 83 Makki أرَْحَمُ 

 Ali Imra>n 6 - Madani أرَْحَامُ 

 Al-Nisa>’ 1 - Madani أرَْحَامُ 

 - Al-An’a>m 143 Makki أرَْحَامُ 

 - Al-An’a>m 144 Makki أرَْحَامُ 

 Al-Anfa>l 75 - Madani أرَْحَامُ 

 Al-Ra’du 8 - Madani أرَْحَامُ 

 Al-Hajj 5 - Madani أرَْحَامُ 

 - Luqma>n 34 Makki أرَْحَامُ 

 Al-Ahza>b 6 - Madani أرَْحَامُ 
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 Muhammad 22 - Madani أرَْحَامُكُمْ 

-Al أرَْحَامُكُمْ 
Mumtahanah 

3 - Madani 

 Al-Baqarah 228 - Madani أرَْحَامِهِنَّ 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa term rahmah dengan berbagai bentuknya 

dapat diketahui jumlahnya 327 kata yakni : yang pertama, fi’il ma>dhi terulang 

sebanyak 8 kali, dengan rincian kata rahima terdapat 5 kata, rahimtahu 1 kata, 

rahimana> 1 kata, rahimna>hum 1 kata.
56

 Kemudian fi’il mud{ari’ terulang 15 kali 

dengan rincian :  yarh}amu 1 kata, yarh}amkum 1 kata, yarh}amakum 1 kata, 

sayarh}amuhum 1 kata, yarh}amna> 1 kata, tarh}amni> 1 kata, tarhamna> 1 kata, dan yang 

terakhir turh}amu>n 8 kata. Berikutnya fi’il amr secara keseluruhan kata ini terulang 5 

kali dalam Al-Qur’an yakni dengan rician : Irh}am 1 kata, irh}amhuma> 1 kata, dan 

irh}amna> 3 kata.
57

 

Selanjutnya ism fa’il dengan berbagai bentuknya terdapat 113 kata, dengan 

rincian : Al-Rahi>m 83 kata, ra>himi>n 6 kata, rahi>m 8 kata, rahi>man 16 kata.
58

 

Kemudian bentuk mas}dar, secara kesuluruhan kata ini terdapat 173 kata dengan 

rincian : rah}mah 80 kata, rah}matika 3 kata, rah}matina> 5 kata, rah}matuhu 25 kata, 

rahmati> 2 kata, al-Rahma>n 55 kata, ruhman 1 kata, ruhama>’ 1 kata, al-Marh}amah 1 

                                                           
56

 Muhammad Fua>d Abdu al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fad{i al-Qur’an al-Kari>m, (Kairo: 

Dar al-kutub al-Misriyyah, 1364), 204 
57

 Ibid, 205 
58

 Ibid, 207-209 
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kata.
59

 Berikutnya ism tafd}il berjumlah 13 kata dengan rincian : arh}amu 1 kata, 

arh}a>mu 9 kata, arh}amukum 2 kata, arh}amihinna 1 kata.
60

 

Dalam kajian tematik ini, penulis mendapati term rahmah dengan bentuk 

mas}dar memiliki jumlah 173 kata di dalam Al-Qur’an, dan jumlah ini sangat 

dominan dibanding bentuk yang lain, sehingga rahmah dengan bentuk mas}dar 

tersebut menjadi objek utama dalam penelitian ini. 

 

 

2. Term Rahmah Berdasarkan Urutan Mushaf 

Untuk memudahkan cara kerja dalam pencarian kandungan makna rahmah 

dengan segala permasalahannya dalam kitab tafsir, maka dapat disajikan dalam 

bentuk tabel berdasarkan urutan mushaf. Upaya ini dilakukan karena mengacu pada 

model penulisan kitab-kitab tafsir pada umumnya yang juga menggunakan urutan 

mushaf dalam pembahasannya, terutama kajian mengenai sabab al-nuzul dan 

muna>sabah (hubungan) ayat-ayat sebelum maupun sesudahnya. Tabel yang 

dimaksud ialah sebagai berikut :  

Tabel 1 

Term Rahmah Berdasarkan Urutan Mushaf 

NO 
Bentuk dan urutan  

Mushaf 
No. Surat Ayat Makki Madani 

1 2 3 4 5 6 

01 Al-Fa>tihah  ِ1  1 الرَّحَِْن Makki - 

                                                           
59

 Ibid, 205-207 
60

 Ibid, 209 
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 - Makki 1 1 الرَّحِيمِ 

 - Makki 3 1 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 3 1 الرَّحِيمِ 

 

02 

 

Al-Baqarah 

 Madani - 37 2 الرَّحِيمِ 

 Madani - 54 2 الرَّحِيمِ 

مَتُهُْ  Makki Madani 64 2 رحَ 

مَتُهُْ  Madani - 105 2 رحَ 

 Madani - 128 2 الرَّحِيمِ 

 Madani - 143 2 الرَّحِيمِ 

 - Makki 157 2 رَحَِْة

 Madani - 160 2 الرَّحِيمِ 

 Madani - 163 2 الرَّحِيمِ 

 Madani - 173 2 الرَّحِيمِ 

   178 2 رَحَِْة

 Madani - 182 2 الرَّحِيمِ 

 Madani - 192 2 الرَّحِيمِ 

 Madani - 199 2 الرَّحِيمِ 

 Madani - 218 2 رَحَِْة

 Madani - 218 2 الرَّحِيمِ 

 Madani - 226 2 الرَّحِيمِ 

 Madani - 228 2 أرَْحَامِهِنَّ 

 - Makki 286 2 ارْحَِْنَا

03 Ali Imran 

 Madani - 6 3 أرَْحَامُ 

 Madani - 8 3 رَحَِْة

 Madani - 31 3 الرَّحِيمِ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 

 

مَتُهُْ  Madani - 74 3 رحَ 

 Madani  89 3 الرَّحِيمِ 

 Madani - 107 3 رَحَِْة

 Madani  129 3 الرَّحِيمِ 

 Madani - 132 3 تُ رْحَُِونَ 

 Madani - 157 3 رَحَِْة

 Madani - 159 3 رَحَِْة

 

 

04 

 
 

Al-Nisa’ 

 Madani - 1 4 أرَْحَامُ 

 - Makki 16 4 رَحِيمًا

 - Makki 23 4 رَحِيمًا

 25 4 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 - Makki 29 4 رَحِيمًا

مَتُهُْ  83 4 رحَ 
- 

Madani 

 96 4 رَحَِْة
- 

Madani 

 - Makki 100 4 رَحِيمًا

 - Makki 106 4 رَحِيمًا

 - Makki 110 4 رَحِيمًا

مَتُهُْ  113 4 رحَ 
- 

Madani 

 - Makki 129 4 رَحِيمًا

 - Makki 152 4 رَحِيمًا

 Madani - 175 4 رَحَِْة

 

 

 

 

05 

 

Al-Maidah 

 Madani - 3 5 الرَّحِيمِ 

 Madani - 34 5 الرَّحِيمِ 

 Madani - 39 5 الرَّحِيمِ 

 Madani - 74 5 الرَّحِيمِ 
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 Madani - 98 5 الرَّحِيمِ 

06 Al-An’a>m 

 - Makki 12 6 رَحَِْة

 - Makki 16 6 رَحِمَ 

 - Makki 54 6 الرَّحِيمِ 

 - Makki 54 6 رَحَِْة

 - Makki 133 6 رَحَِْة

 - Makki 143 6 أرَْحَامُ 

 - Makki 144 6 أرَْحَامُ 

 - Makki 145 6 الرَّحِيمِ 

 - Makki 147 6 رَحَِْة

 - Makki 154 6 رَحَِْة

 - Makki 155 6 تُ رْحَُِونَ 

 - Makki 157 6 رَحَِْة

 - Makki 165 6 الرَّحِيمِ 

07 Al-A’raf 

 - Makki 23 7 تَ رْحَِْنَا

 - Makki 49 7 رَحَِْة

 - Makki 52 7 رَحَِْة

 - Makki 56 7 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 57 7 رحَ 

 - Makki 63 7 تُ رْحَُِونَ 

 - Makki 72 7 رَحَِْة

 - Makki 149 7 يَ رْحَِْنَا

مَتِكَْ  - Makki 151 7 رحَ 

 - Makki 153 7 الرَّحِيمِ 
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 - Makki 154 7 رَحَِْة

 - Makki 155 7 ارْحَِْنَا

 - Makki 156 7 رَحَِْتِ 

 Madani - 167 7 الرَّحِيمِ 

 - Makki 203 7 رَحَِْة

 - Makki 204 7 تُ رْحَُِونَ 

08 Al-Anfa>l 

 Madani - 69 8 الرَّحِيمِ 

 Madani - 70 8 الرَّحِيمِ 

 Madani - 75 8 أرَْحَامُ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

09 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Al-Taubah 
 
 

 Madani - 5 9 الرَّحِيمِ 

 Madani - 21 9 الرَّحِيمِ 

 Madani - 27 9 الرَّحِيمِ 

 Madani - 21 9 رَحَِْة

 Madani - 61 9 رَحَِْة

 Madani - 71 9 سَيَ رْحَُِهُمُ 

 Madani - 91 9 الرَّحِيمِ 

 Madani - 99 9 الرَّحِيمِ 

 Madani - 102 9 الرَّحِيمِ 

 Madani - 104 9 الرَّحِيمِ 

 Madani - 117 9 الرَّحِيمِ 

 Madani - 118 9 الرَّحِيمِ 

 - Makki 128 9 الرَّحِيمِ 

10 Yu>nus 

 - Makki 21 10 رَحَِْة

 - Makki 57 10 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 58 10 رحَ 
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مَتِكَْ  - Makki 86 10 رحَ 

 - Makki 107 10 الرَّحِيمِ 

11 
Hu>d 

 

 - Makki 9 11 رَحَِْة

 Madani - 17 11 رَحَِْة

 - Makki 28 11 رَحَِْة

 - Makki 41 11 الرَّحِيمِ 

 - Makki 43 11 رَحِمَ 

 - Makki 47 11 تَ رْحَِْنِِ 

 - Makki 58 11 رَحَِْة

 - Makki 63 11 رَحَِْة

 - Makki 66 11 رَحَِْة

 - Makki 73 11 رَحَِْة

 - Makki 94 11 رَحَِْة

 - Makki 90 11 الرَّحِيمِ 

 - Makki 119 11 رَحِمَ 

12 Yu>suf 

 - Makki 53 12 رَحِمَ 

 - Makki 53 12 الرَّحِيمِ 

ينَ   - Makki 64 12 الرَّاحِِِ

 - Makki 64 12 ارْحَمْ 

ينَ   - Makki 92 12 الرَّاحِِِ

 - Makki 98 12 الرَّحِيمِ 

 - Makki 111 12 رَحَِْة

13 Al-Ra’du 

 Madani - 8 13 أرَْحَامُ 

 Madani - 30 13 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 36 14 الرَّحِيمِ 
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14 Ibra>him  ِ36 14 الرَّحِيم Makki - 

15 Al-Hijr 
 - Makki 49 15 الرَّحِيمِ 

 - Makki 56 15 رَحَِْة

16 Al-Nahl 

 - Makki 7 16 الرَّحِيمِ 

 - Makki 18 16 الرَّحِيمِ 

 - Makki 47 16 الرَّحِيمِ 

 - Makki 64 16 رَحَِْة

 - Makki 89 16 رَحَِْة

 - Makki 110 16 الرَّحِيمِ 

 - Makki 115 16 الرَّحِيمِ 

 - Makki 119 16 الرَّحِيمِ 

 

17 

 

Al-Isra’ 

 - Makki 8 17 يَ رْحََِكُمْ 

 - Makki 24 17 ارْحَِْهُمَا

 - Makki 24 17 رَحَِْة

 - Makki 28 17 رَحَِْة

 - Makki 54 17 يَ رْحَِْكُمْ 

مَتُهُْ  Madani - 57 17 رحَ 

 - Makki 66 17 رَحِيمًا

 - Makki 82 17 رَحَِْة

 - Makki 87 17 رَحَِْة

 - Makki 100 17 رَحَِْة

 - Makki 110 17 الرَّحَِْنِ 

18 Al-Kahfi 

 - Makki 10 18 رَحَِْة

 - Makki 16 18 رَحِْتَِوِ 

 - Makki 58 18 رَحَِْة
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 - Makki 65 18 رَحَِْة

 - Makki 81 18 رُحِْاً

 - Makki 82 18 رَحَِْة

 - Makki 98 18 رَحَِْة

 

19 

 

Maryam 

 - Makki 2 19 رَحَِْة

 - Makki 18 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 21 19 رَحَِْة

 - Makki 26 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 44 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 45 19 الرَّحَِْنِ 

مَتِنَا  - Makki 50 19 رحَ 

مَتِنَا  - Makki 53 19 رحَ 

 - Makki 58 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 61 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 69 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 75 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 78 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 85 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 87 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 88 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 91 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 92 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 93 19 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 96 19 الرَّحَِْنِ 

 T{aha  ِ5 20 الرَّحَِْن Makki - 
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20 

 
 - Makki 90 20 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 108 20 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 109 20 الرَّحَِْنِ 

21 Al-Anbiya>’ 

 - Makki 26 21 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 36 21 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 42 21 الرَّحَِْنِ 

مَتِنَا  - Makki 75 21 رحَ 

ينَ   - Makki 83 21 الرَّاحِِِ

 - Makki 83 21 أرَْحَامُ 

 - Makki 84 21 رَحَِْة

 - Makki 107 21 رَحَِْة

 - Makki 42 21 الرَّحَِْنِ 

22 Al-hajj 
 Madani - 5 22 أرَْحَامُ 

 Madani - 65 22 الرَّحِيمِ 

23 
Al-

Mukminun 

 - Makki 75 23 رَحِمَ 

 - Makki 109 23 ارْحَِْنَا

 - Makki 118 23 ارْحَمْ 

ينَ   - Makki 109 23 الرَّاحِِِ

24 Al-Nu>r 

 Madani - 5 24 الرَّحِيمِ 

مَتُهُْ  Madani - 10 24 رحَ 

مَتُهُْ  Madani - 14 24 رحَ 

 Madani - 20 24 الرَّحِيمِ 

 Madani - 20 24 رَحَِْة

مَتُهُْ  Madani - 21 24 رحَ 

 Madani - 22 24 الرَّحِيمِ 
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 Madani - 33 24 الرَّحِيمِ 

 Madani - 56 24 تُ رْحَُِونَ 

 Madani - 62 24 الرَّحِيمِ 

 

25 

 

Al-Furqa>n 

 - Makki 6 25 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 26 25 الرَّحَِْنِ 

مَتُهُْ  - Makki 48 25 رحَ 

 - Makki 59 25 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 60 25 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 60 25 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 63 25 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 70 25 رَحِيمًا

26 Al-Shu’ara>’ 

 - Makki 5 26 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 9 26 الرَّحِيمِ 

 - Makki 68 26 الرَّحِيمِ 

 - Makki 104 26 الرَّحِيمِ 

 - Makki 122 26 الرَّحِيمِ 

 - Makki 140 26 الرَّحِيمِ 

 - Makki 159 26 الرَّحِيمِ 

 - Makki 175 26 الرَّحِيمِ 

 - Makki 191 26 الرَّحِيمِ 

 - Makki 217 26 الرَّحِيمِ 

27 Al-Naml 

 - Makki 11 27 الرَّحِيمِ 

مَتِكَْ  - Makki 19 27 رحَ 

 - Makki 30 27 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 30 27 الرَّحِيمِ 
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 - Makki 46 27 تُ رْحَُِونَ 

مَتُهُْ  - Makki 63 27 رحَ 

 - Makki 77 27 رَحَِْة

28 Al-Qas}as} 

 - Makki 16 28 الرَّحِيمِ 

 - Makki 43 28 رَحَِْة

 - Makki 46 28 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 73 28 رحَ 

 - Makki 86 28 رَحَِْة

29 Al-Ankabut 

 - Makki 21 29 رَحِمَ 

 - Makki 23 29 رَحَِْتِ 

 - Makki 51 29 رَحَِْة

30 Al-Ru>m 

 - Makki 5 30 الرَّحِيمِ 

 - Makki 21 30 رَحَِْة

 - Makki 33 30 رَحَِْة

 - Makki 36 30 رَحَِْة

 - Makki 46 30 رَحِْتَِوِ 

 - Makki 50 30 رَحَِْة

31 Luqman 
 - Makki 3 31 رَحَِْة

 - Makki 34 31 أرَْحَامُ 

32 Al-Sajdah  ِ6 32 الرَّحِيم Makki - 

33 Al-Ahza>b 

 Madani - 5 33 رَحِيمًا

 Madani - 6 33 أرَْحَامُ 

 - Makki 17 33 رَحَِْة

 Madani - 24 33 رَحِيمًا

 Madani - 43 33 رَحِيمًا
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 Madani - 50 33 رَحِيمًا

 Madani - 59 33 رَحِيمًا

 Madani - 73 33 رَحِيمًا

34 Saba>’  ِ2 34 الرَّحِيم Makki - 

35 Fa>t}ir 2 35 رَحَِْة Makki - 

 

36 

 

Ya>si>n 

 - Makki 5 36 الرَّحِيمِ 

 - Makki 11 36 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 15 36 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 23 36 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 44 36 رَحَِْة

 Madani - 45 36 تُ رْحَُِونَ 

 - Makki 52 36 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 58 36 الرَّحِيمِ 

37 S}ad 
 - Makki 9 38 رَحَِْة

 - Makki 43 38 رَحَِْة

38 

 
Al-Zumar 

 - Makki 9 39 رَحَِْة

 - Makki 38 39 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 38 39 رحَ 

 Madani - 53 39 الرَّحِيمِ 

39 Gha>fir 
 - Makki 7 40 رَحَِْة

 - Makki 9 40 رَحِِْتَوُ 

40 Fus}s}ila>t 
 - Makki 2 41 الرَّحِيمِ 

 - Makki 50 41 رَحَِْة

41 

 
Al-Shu>ra> 

 - Makki 5 42 الرَّحِيمِ 

مَتُهُْ  - Makki 8 42 رحَ 
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مَتُهُْ  - Makki 28 42 رحَ 

 - Makki 48 42 رَحَِْة

42 Al-Zukhruf 

 - Makki 17 43 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 19 43 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 20 43 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 32 43 رَحَِْة

 - Makki 33 43 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 36 43 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 45 43 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 81 43 الرَّحَِْنِ 

43 Al-Dukha>n 
 - Makki 6 44 رَحَِْة

 - Makki 42 44 الرَّحِيمِ 

44 Al-Ja>tsiyah 
 - Makki 20 45 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 30 45 رحَ 

45 Al-Ahqa>f 
 - Makki 8 46 الرَّحِيمِ 

 - Makki 12 46 رَحَِْة

46 Muhammad  ْ22 47 أرَْحَامُكُم - Madani 

47 Al-Fath 

 Madani - 14 48 رَحِيمًا

مَتُهُْ  Madani - 25 48 رحَ 

 Madani - 29 48 رحَُمَاءُْ

48 Al-Hujura>t 

 - Makki 5 49 الرَّحِيمِ 

 Madani - 10 49 تُ رْحَُِونَ 

 Madani - 12 49 الرَّحِيمِ 

 Madani - 14 49 الرَّحِيمِ 

49 Qa>f  ِ33 50 الرَّحَِْن Makki - 
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50 Al-T{u>r  ِ28 52 الرَّحِيم Makki - 

51 Al-Rahma>n  ِ1 55 الرَّحَِْن - Madani 

52 Al-Hadi>d 

 Madani - 13 55 رَحَِْة

 Madani - 27 57 رَحَِْة

 Madani - 28 57 الرَّحِيمِ 

 Madani - 28 57 رَحِْتَِوِ 

53 
Al-

Muja>dilah 
 Madani - 12 58 الرَّحِيمِ 

54 Al-Hashr 
 Madani - 10 59 رَحِيمٌ 

 Madani - 22 59 الرَّحَِْنِ 

55 
Al-

Mumtahanah 

 Madani - 3 60 أرَْحَامُكُمْ 

 Madani - 7 60 رَحِيمٌ 

 Madani - 12 60 رَحِيمٌ 

56 
Al-

Taghabu>n 
 Madani - 14 64 رَحِيمٌ 

 

57 

 

Al-Tahri>m 
 رَحِيمٌ 

66 1 - Madani 

58 Al-Mulk 

 - Makki 3 67 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 19 67 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 20 67 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 28 67 رَحِِنََا

 - Makki 29 67 الرَّحَِْنِ 

59 
Al-

Muzammil 
 Madani - 20 73 رَحِيمٌ 

60 Al-Insa>n  ِ31 76 رَحِْتَِو - Madani 

61 Al-Naba>’ 
 - Makki 37 78 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 38 78 الرَّحَِْنِ 
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62 Al-Balad  ِ17 90 الْمَرْحََِة Makki - 

 

Komposisi ayat-ayat Al-Qur’an yang didalamnya mengandung kata 

rahmah berdasarkan tertib mushaf dan makkiyah-madaniyahnya sebagaimana 

yang dipaparkan diatas, dapat dipastikan bahwa ayat yang menduduki posisi 

pertama ialah surat al-Fatihah (01) dengan jumlah 4 ayat yang tergolong ayat 

makkiyah, surat al-Baqarah (02) dengan jumlah 19 ayat dengan rincian 2 ayat 

makkiyah dan 16 ayat madaniyah, surat Ali Imran (03) dengan jumlah 10 ayat 

dan tergolong ayat madaniyah, surat al-Nisa>’ (04) dengan jumlah 14 ayat yakni 8 

ayat makkiyah dan 6 ayat madaniyah, surat al-Maidah (05) : jumlah 5 ayat yang 

tergolong ayat madaniyah, surat al-An’a>m (06) : jumlah 13 ayat yang tergolong 

ayat makkiyah, surat al-A’ra>f  (07) : jumlah 16 ayat yakni 15 ayat makkiyah dan 

1 ayat madaniyah, surat al-Anfa>l (08) : jumlah 3 ayat yang tergolong ayat 

madaniyah, surat al-Taubah (09) : jumlah 13 ayat yakni 12 ayat makkiyah dan 1 

ayat madaniyah, surat Yunu>s (10) : jumlah 5 ayat yang tergolong ayat makkiyah, 

surat Hu>d (11) : jumlah 13 ayat yakni 12 ayat makkiyah dan 1 ayat madaniyah, 

surat Yusu>f (12) : jumlah 7 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Ra’du 

(13) : jumlah 3 ayat yakni 1 ayat makkiyah dan 2 ayat madaniyah, surat Ibrahim 

(14) : 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Hijr (15) : jumlah 2 ayat 

yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Nahl (16) : jumlah 8 ayat semuanya ayat 

makkiyah,  surat al-Isra>’ (17) : jumlah 11 ayat yakni 10 ayat makkiyah dan 1 ayat 

madaniyah, surat al-Kahfi> (18) : jumlah 7 ayat semuanya ayat makkiyah, surat 
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Maryam (19) : 20 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat T}a>ha> (20) : jumlah 4 ayat 

seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Anbiya>’ (21) : jumlah 9 ayat seluruhnya ayat 

makkiyah, surat al-Hajj (22) : jumlah 2 ayat seluruhnya ayat madaniyah, surat al-

Mu’minu>n (23) : jumlah 4 ayat seluruhnya ayat makkiyah,61 surat al-Nu>r (24) : 

jumlah 10 ayat seluruhnya ayat madaniyah, surat al-Furqa>n (25) : jumlah 8 ayat 

seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Shu’ara>’ (26) : jumlah 10 ayat seluruhnya 

ayat makkiyah, surat al-Naml (27) : jumlah 7 ayat seluruhnya ayat makkiyah, 

surat al-Qas}as} (28) : jumlah 5 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Ankabu>t 

(29) : jumlah 3 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Ru>m (30) : jumlah 6 ayat 

seluruhnya ayat makkiyah, surat Luqma>n (31) : jumlah 2 ayat seluruhnya ayat 

makkiyah, surat al-Sajdah (#@32) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, 

surat al-Ahza>b (33) : jumlah 8 ayat yakni 1 ayat makkiyah dan 7 ayat madaniyah, 

surat Saba>’ (34) : 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat Fa>t}ir (35) : jumlah 

1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat Ya>si>n (36) : jumlah 8 ayat yakni 7 

ayat makkiyah dan 1 ayat madaniyah, surat S}a>d (38) : jumlah 2 ayat yang 

tergolong ayat makkiyah, surat al-Zumar (39) : jumlah 4 ayat yakni 3 ayat 

makkiyah dan 1 ayat madaniyah, surat Gha>fir (40) : jumlah 2 ayat yang tergolong 

ayat makkiyah, surat Fus}s}ila>t (41) : jumlah 2 ayat yang tergolong ayat makkiyah, 

surat al-Shu>ra> (42) : jumlah 4 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Zukhruf 

(43) : jumlah 8 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Dukha>n (44) : jumlah 2 

ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Ja>thiyah (45) : jumlah 2 ayat yang 

                                                           
61

 Ibid, 204-209 
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tergolong ayat makkiyah, surat al-Ahqa>f (46) : jumlah 2 ayat yang tergolong ayat 

makkiyah,62 surat Muhammad (47) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat 

madaniyah, surat al-Fath{ (48) : jumlah 3 ayat seluruhnya ayat madaniyah, surat 

al-Hujura>t (49) : jumlah 4 ayat seluruhnya seluruhnya ayat madaniyah, surat Qa>f 

(50) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-T{u>r (52) : jumlah 1 

ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Rahma>n (55) : jumlah 1 ayat yang 

tergolong ayat madaniyah, surat al-Hadid (57) jumlah 4 ayat seluruhnya ayat 

madaniyah, surat al-Muja>dilah (58) : 1 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat 

al-Hashr (59) : jumlah 2 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat al-

Mumtahanah (60) : jumlah 3 ayat seluruhnya ayat madaniyah, surat al-Taghabu>n 

(64) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat al-Tahri>m (66) : 

jumlah 1 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat al-Mulk (67) : jumlah 5 ayat 

seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Muzammil (73) : jumlah 1 ayat yang 

tergolong ayat madaniyah, surat al-Insa>n (76) : jumlah 1 ayat yang tergolong 

ayat madaniyah, surat al-Naba>’ (78) : jumlah 2 ayat yang tergolong ayat 

makkiyah, surat al-Balad (90) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah,63 

Dalam kajian ini penulis menemukan kata rahmah dengan bentuk mas}dar 

tersebar dalam 37 surat dari 62 surat yang terdapat kata rahmah beserta ishtiqaq-nya 

di dalam Al-Qur’an, sehingga jumlah term rahmah dengan bentuk mas}dar menjadi 

sangat dominan sekaligus menjadi menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

3. Term Rahmah Berdasarkan Terti>b Nuzu>l 

                                                           
62

 Ibid, 204-209 
63

 Ibid, 204-209 
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Untuk memudahkan cara kerja dalam pencarian kandungan makna rahmah 

dengan segala permasalahannya dalam kitab tafsir, maka dapat disajikan dalam 

bentuk tabel berdasarkan urutan nuzu>l . Upaya ini dilakukan karena mengacu pada 

model penulisan sebagian kitab-kitab tafsir misalnya al-Tafsi>r wa al-Hadi>th karya 

Muhamad ‘Izzah Darwazah
64

 yang menggunakan urutan nuzu>l dalam 

pembahasannya, terutama kajian mengenai sabab al-Nuzu>l dan muna>sabah 

(hubungan) ayat-ayat sebelum maupun sesudahnya. Tabel yang dimaksud ialah 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1 

Term Rahmah Berdasarkan Terti>b Nuzu>l 

NO 
Bentuk dan urutan  

Mushaf 

Tertib 

Nuzul 

Tertib 

Mushaf 
Ayat Makki Madani 

1 2 3  4 5 6 

01 
Al-

Muzammil 
 Madani - 20 73 3 رَحِيمٌ 

 

02 

 

Al-Fa>tihah 

 - Makki 1  1 5 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 1 1 5 الرَّحِيمِ 

 - Makki 3 1 5 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 3 1 5 الرَّحِيمِ 

03 Qa>f  ِ33 50 34 الرَّحَِْن - Madani 

04 Al-Balad  ِ17 90 35 الْمَرْحََِة Makki - 

05 S}a>d 9 38 38 رَحَِْة Makki - 

                                                           
64

 Kitab tafsir ini merupakan sampel penafsiran dengan menggunakan tertib nuzu>l, bentuk metode 

nuzu>l-nya banyak dijadikan rujukan atau referensi oleh kalangan akademisi (sarjana muslim) yang 

menekuni bidang tafsir Al-Qur’an. Lihat Muhammad ‘Izzah Darwazah al-Tafsir al-Hadith, 15-16 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 

 

 - Makki 43 38 38 رَحَِْة

06 Al-A’raf 

 - Makki 23 7 39 تَ رْحَِْنَا

 - Makki 49 7 39 رَحَِْة

 - Makki 52 7 39 رَحَِْة

 - Makki 56 7 39 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 57 7 39 رحَ 

 - Makki 63 7 39 تُ رْحَُِونَ 

 - Makki 72 7 39 رَحَِْة

 - Makki 149 7 39 يَ رْحَِْنَا

مَتِكَْ  - Makki 151 7 39 رحَ 

 - Makki 153 7 39 الرَّحِيمِ 

 - Makki 154 7 39 رَحَِْة

 - Makki 155 7 39 ارْحَِْنَا

 - Makki 156 7 39 رَحَِْتِ 

 Madani - 167 7 39 الرَّحِيمِ 

 - Makki 203 7 39 رَحَِْة

 - Makki 204 7 39 تُ رْحَُِونَ 

07 Ya>sin 

 - Makki 5 36 41 الرَّحِيمِ 

 - Makki 11 36 41 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 15 36 41 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 23 36 41 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 44 36 41 رَحَِْة

 Madani - 45 36 41 تُ رْحَُِونَ 

 - Makki 52 36 41 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 58 36 41 الرَّحِيمِ 
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08 

 
 

 
Al-Furqa>n 

 
 

 - Makki 6 25 42 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 26 25 42 الرَّحَِْنِ 

مَتُهُْ  - Makki 48 25 42 رحَ 

 - Makki 59 25 42 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 60 25 42 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 60 25 42 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 63 25 42 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 70 25 42 رَحِيمًا

9 Fa>t}ir 2 35 43 رَحَِْة Makki - 

 

10 

 
Maryam 

 

 - Makki 2 19 44 رَحَِْة

 - Makki 18 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 21 19 44 رَحَِْة

 - Makki 26 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 44 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 45 19 44 الرَّحَِْنِ 

مَتِنَا  - Makki 50 19 44 رحَ 

مَتِنَا  - Makki 53 19 44 رحَ 

 - Makki 58 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 61 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 69 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 75 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 78 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 85 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 87 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 88 19 44 الرَّحَِْنِ 
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 - Makki 91 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 92 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 93 19 44 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 96 19 44 الرَّحَِْنِ 

11 T}a>ha> 

 - Makki 5 20 45 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 90 20 45 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 108 20 45 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 109 20 45 الرَّحَِْنِ 

12 Al-Shu’ara>’ 

 - Makki 5 26 47 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 9 26 47 الرَّحِيمِ 

 - Makki 68 26 47 الرَّحِيمِ 

 - Makki 104 26 47 الرَّحِيمِ 

 - Makki 122 26 47 الرَّحِيمِ 

 - Makki 140 26 47 الرَّحِيمِ 

 - Makki 159 26 47 الرَّحِيمِ 

 - Makki 175 26 47 الرَّحِيمِ 

 - Makki 191 26 47 الرَّحِيمِ 

 - Makki 217 26 47 الرَّحِيمِ 

13 Al-Naml 

 - Makki 11 27 48 الرَّحِيمِ 

مَتِكَْ  - Makki 19 27 48 رحَ 

 - Makki 30 27 48 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 30 27 48 الرَّحِيمِ 

 - Makki 46 27 48 تُ رْحَُِونَ 

مَتُهُْ  - Makki 63 27 48 رحَ 

 - Makki 77 27 48 رَحَِْة
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14 Al-Qas}as} 

 - Makki 16 28 49 الرَّحِيمِ 

 - Makki 43 28 49 رَحَِْة

 - Makki 46 28 49 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 73 28 49 رحَ 

 - Makki 86 28 49 رَحَِْة

 

15 

 

Al-Isra’ 

 - Makki 8 17 50 يَ رْحََِكُمْ 

 - Makki 24 17 50 ارْحَِْهُمَا

 - Makki 24 17 50 رَحَِْة

 - Makki 28 17 50 رَحَِْة

 - Makki 54 17 50 يَ رْحَِْكُمْ 

مَتُهُْ  Madani - 57 17 50 رحَ 

 - Makki 66 17 50 رَحِيمًا

 - Makki 82 17 50 رَحَِْة

 - Makki 87 17 50 رَحَِْة

 - Makki 100 17 50 رَحَِْة

 - Makki 110 17 50 الرَّحَِْنِ 

16 Yu>nus 

 - Makki 21 10 51 رَحَِْة

 - Makki 57 10 51 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 58 10 51 رحَ 

مَتِكَْ  - Makki 86 10 51 رحَ 

 - Makki 107 10 51 الرَّحِيمِ 

 

17 

 

Hu>d 

 - Makki 9 11 52 رَحَِْة

 Madani - 17 11 52 رَحَِْة

 - Makki 28 11 52 رَحَِْة

 - Makki 41 11 52 الرَّحِيمِ 
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 - Makki 43 11 52 رَحِمَ 

 - Makki 47 11 52 تَ رْحَِْنِِ 

 - Makki 58 11 52 رَحَِْة

 - Makki 63 11 52 رَحَِْة

 - Makki 66 11 52 رَحَِْة

 - Makki 73 11 52 رَحَِْة

 - Makki 94 11 52 رَحَِْة

 - Makki 90 11 52 الرَّحِيمِ 

 - Makki 119 11 52 رَحِمَ 

 

18 

 

Yu>suf 

 - Makki 53 12 53 رَحِمَ 

 - Makki 53 12 53 الرَّحِيمِ 

ينَ   - Makki 64 12 53 الرَّاحِِِ

 - Makki 64 12 53 ارْحَمْ 

ينَ   - Makki 92 12 53 الرَّاحِِِ

 - Makki 98 12 53 الرَّحِيمِ 

 - Makki 111 12 53 رَحَِْة

19 Al-Hijr 
 - Makki 49 15 54 الرَّحِيمِ 

 - Makki 56 15 54 رَحَِْة

20 Al-An’a>m 

 - Makki 12 6 55 رَحَِْة

 - Makki 16 6 55 رَحِمَ 

 - Makki 54 6 55 الرَّحِيمِ 

 - Makki 54 6 55 رَحَِْة

 - Makki 133 6 55 رَحَِْة

 - Makki 143 6 55 أرَْحَامُ 

 - Makki 144 6 55 أرَْحَامُ 
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 - Makki 145 6 55 الرَّحِيمِ 

 - Makki 147 6 55 رَحَِْة

 - Makki 154 6 55 رَحَِْة

 - Makki 155 6 55 تُ رْحَُِونَ 

 - Makki 157 6 55 رَحَِْة

 - Makki 165 6 55 الرَّحِيمِ 

21 Luqma>n 
 - Makki 3 31 57 رَحَِْة

 - Makki 34 31 57 أرَْحَامُ 

22 Saba>’  ِ2 34 58 الرَّحِيم Makki - 

 

23 

 

Al-Zumar 

 - Makki 9 39 59 رَحَِْة

 - Makki 38 39 59 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 38 39 59 رحَ 

 Madani - 53 39 59 الرَّحِيمِ 

24 Gha>fir 
 - Makki 7 40 60 رَحَِْة

 - Makki 9 40 60 رَحِِْتَوُ 

25 Fus}s}ilat 

 - Makki 2 41 61 الرَّحِيمِ 

 - Makki 50 41 61 رَحَِْة

 - Makki 77  27 رَحَِْة

26 Al-Shu>>ra> 

 - Makki 5 42 62 الرَّحِيمِ 

مَتُهُْ  - Makki 8 42 62 رحَ 

مَتُهُْ  - Makki 28 42 62 رحَ 

 - Makki 48 42 62 رَحَِْة

27 Al-Zukhruf 

 - Makki 17 43 63 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 19 43 63 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 20 43 63 الرَّحَِْنِ 
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 - Makki 32 43 63 رَحَِْة

 - Makki 33 43 63 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 36 43 63 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 45 43 63 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 81 43 63 الرَّحَِْنِ 

28 Al-Dukha>n 
 - Makki 6 44 64 رَحَِْة

 - Makki 42 44 64 الرَّحِيمِ 

29 Al-Ja>tsiyah 
 - Makki 20 45 65 رَحَِْة

مَتُهُْ  - Makki 30 45 65 رحَ 

30 Al-Ahqa>f 
 - Makki 8 46 66 الرَّحِيمِ 

 - Makki 12 46 66 رَحَِْة

31 Al-Kahfi 

 - Makki 10 18 69 رَحَِْة

 - Makki 16 18 69 رَحِْتَِوِ 

 - Makki 58 18 69 رَحَِْة

 - Makki 65 18 69 رَحَِْة

 - Makki 81 18 69 رُحِْاً

 - Makki 82 18 69 رَحَِْة

 - Makki 98 18 69 رَحَِْة

32 Al-Nahl 

 - Makki 7 16 70 الرَّحِيمِ 

 - Makki 18 16 70 الرَّحِيمِ 

 - Makki 47 16 70 الرَّحِيمِ 

 - Makki 64 16 70 رَحَِْة

 - Makki 89 16 70 رَحَِْة

 - Makki 110 16 70 الرَّحِيمِ 

 - Makki 115 16 70 الرَّحِيمِ 
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 - Makki 119 16 70 الرَّحِيمِ 

33 Ibra>hi>m  ِ36 14 72 الرَّحِيم Makki - 

 

34 

 

Al-Anbiya>’ 

 - Makki 26 21 73 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 36 21 73 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 42 21 73 الرَّحَِْنِ 

مَتِنَا  - Makki 75 21 73 رحَ 

ينَ   - Makki 83 21 73 الرَّاحِِِ

 - Makki 83 21 73 أرَْحَامُ 

 - Makki 84 21 73 رَحَِْة

 - Makki 107 21 73 رَحَِْة

 - Makki 42 21 73 الرَّحَِْنِ 

35 
Al-

Mu’minu>n 

 - Makki 75 23 74 رَحِمَ 

 - Makki 109 23 74 ارْحَِْنَا

 - Makki 118 23 74 ارْحَمْ 

ينَ   - Makki 109 23 74 الرَّاحِِِ

 

36 

 

Al-Sajdah 
 الرَّحِيمِ 

75 32 6 Makki - 

37 Al-Tu>r  ِ28 52 76 الرَّحِيم Makki - 

38 Al-Mulk 

 - Makki 3 67 77 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 19 67 77 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 20 67 77 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 28 67 77 رَحِِنََا

 - Makki 29 67 77 الرَّحَِْنِ 

39 

 
Al-Naba>>>>’ 

 - Makki 37 78 80 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 38 78 80 الرَّحَِْنِ 
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40 Al-Ru>>m 

 - Makki 5 30 84 الرَّحِيمِ 

 - Makki 21 30 84 رَحَِْة

 - Makki 33 30 84 رَحَِْة

 - Makki 36 30 84 رَحَِْة

 - Makki 46 30 84 رَحِْتَِوِ 

 - Makki 50 30 84 رَحَِْة

41 Al-Ankabu>t 

 - Makki 21 29 85 رَحِمَ 

 - Makki 23 29 85 رَحَِْتِ 

 - Makki 51 29 85 رَحَِْة

42 Al-Baqarah 

 Madani - 37 2 87 الرَّحِيمِ 

 Madani - 54 2 87 الرَّحِيمِ 

مَتُهُْ  Makki Madani 64 2 87 رحَ 

مَتُهُْ  Madani - 105 2 87 رحَ 

 Madani - 128 2 87 الرَّحِيمِ 

 Madani - 143 2 87 الرَّحِيمِ 

 - Makki 157 2 87 رَحَِْة

 Madani - 160 2 87 الرَّحِيمِ 

 Madani - 163 2 87 الرَّحِيمِ 

 Madani - 173 2 87 الرَّحِيمِ 

 Madani - 178 2 87 رَحَِْة

43 Al-Anfa>>>>>>l 

 Madani - 69 8 88 الرَّحِيمِ 

 Madani - 70 8 88 الرَّحِيمِ 

 Madani - 75 8 88 أرَْحَامُ 

44 Ali Imra>n 
 Madani - 6 3 89 أرَْحَامُ 

 Madani - 8 3 89 رَحَِْة
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 Madani - 31 3 89 الرَّحِيمِ 

مَتُهُْ  Madani - 74 3 89 رحَ 

 Madani  89 3 89 الرَّحِيمِ 

 Madani - 107 3 89 رَحَِْة

 Madani  129 3 89 الرَّحِيمِ 

 Madani - 132 3 89 تُ رْحَُِونَ 

 Madani - 157 3 89 رَحَِْة

 Madani - 159 3 89 رَحَِْة

45 Al-Ahza>>b 

 Madani - 5 33 90 رَحِيمًا

 Madani - 6 33 90 أرَْحَامُ 

 - Makki 17 33 90 رَحَِْة

 Madani - 24 33 90 رَحِيمًا

 Madani - 43 33 90 رَحِيمًا

 Madani - 50 33 90 رَحِيمًا

 Madani - 59 33 90 رَحِيمًا

 Madani - 73 33 90 رَحِيمًا

46 
Al-

Mumtahanah 

 Madani - 3 60 91 أرَْحَامُكُمْ 

 Madani - 7 60 91 رَحِيمٌ 

 Madani - 12 60 91 رَحِيمٌ 

47 Al-Nisa>’ 

 Madani - 1 4 92 أرَْحَامُ 

 - Makki 16 4 92 رَحِيمًا

 - Makki 23 4 92 رَحِيمًا

 25 4 92 الرَّحِيمِ 
- 

Madani 

 - Makki 29 4 92 رَحِيمًا

مَتُهُْ  83 4 92 رحَ 
- 

Madani 
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 96 4 92 رَحَِْة
- 

Madani 

 - Makki 100 4 92 رَحِيمًا

 - Makki 106 4 92 رَحِيمًا

 - Makki 110 4 92 رَحِيمًا

مَتُهُْ  113 4 92 رحَ 
- 

Madani 

 - Makki 129 4 92 رَحِيمًا

 - Makki 152 4 92 رَحِيمًا

 Madani - 175 4 92 رَحَِْة

48 Al-Hadi>d 

 Madani - 13 55 94 رَحَِْة

 Madani - 27 57 94 رَحَِْة

 Madani - 28 57 94 الرَّحِيمِ 

 Madani - 28 57 94 رَحِْتَِوِ 

49 Muhammad  ْ22 47 95 أرَْحَامُكُم - Madani 

50 Al-Ra’du 

 Madani - 8 13 96 أرَْحَامُ 

 Madani - 30 13 96 الرَّحَِْنِ 

 - Makki 36 14 96 الرَّحِيمِ 

51 Al-Rahma>n  ِ1 55 97 الرَّحَِْن - Madani 

52 Al-Insa>n  ِ31 76 98 رَحِْتَِو - Madani 

53 Al-Hashr 
 Madani - 10 59 101 رَحِيمٌ 

 Madani - 22 59 101 الرَّحَِْنِ 

54 Al-Nu>r 

 Madani - 5 24 102 الرَّحِيمِ 

مَتُهُْ  Madani - 10 24 102 رحَ 

مَتُهُْ  Madani - 14 24 102 رحَ 

 Madani - 20 24 102 الرَّحِيمِ 

 Madani - 20 24 102 رَحَِْة
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مَتُهُْ  Madani - 21 24 102 رحَ 

 Madani - 22 24 102 الرَّحِيمِ 

 Madani - 33 24 102 الرَّحِيمِ 

 Madani - 56 24 102 تُ رْحَُِونَ 

 Madani - 62 24 102 الرَّحِيمِ 

55 Al-Hajj  ُ5 22 103 أرَْحَام - Madani 

 Madani - 65 22 103 الرَّحِيمِ   

 

56 

 

Al-
Muja>dilah 

 الرَّحِيمِ 
105 59 10 - Madani 

57 Al-Hujurat 

 - Makki 5 49 106 الرَّحِيمِ 

 Madani - 10 49 106 تُ رْحَُِونَ 

 Madani - 12 49 106 الرَّحِيمِ 

 Madani - 14 49 106 الرَّحِيمِ 

58 Al-Tahri>m  ٌ1 66 107 رَحِيم - Madani 

59 
Al-

Taghabu>n 
 Madani - 14 64 108 رَحِيمٌ 

60 Al-Fath 

 Madani - 14 48 111 رَحِيمًا

مَتُهُْ  Madani - 25 48 111 رحَ 

 Madani - 29 48 111 رحَُمَاءُْ

61 Al-Maidah 

 Madani - 3 5 112 الرَّحِيمِ 

 Madani - 34 5 112 الرَّحِيمِ 

 Madani - 39 5 112 الرَّحِيمِ 

 Madani - 74 5 112 الرَّحِيمِ 

 Madani - 98 5 112 الرَّحِيمِ 

62 Al-Taubah 
 Madani - 5 9 113 الرَّحِيمِ 

 Madani - 21 9 113 الرَّحِيمِ 
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 Madani - 27 9 113 الرَّحِيمِ 

 Madani - 21 9 113 رَحَِْة

 Madani - 61 9 113 رَحَِْة

 Madani - 71 9 113 سَيَ رْحَُِهُمُ 

 Madani - 91 9 113 الرَّحِيمِ 

 Madani - 99 9 113 الرَّحِيمِ 

 Madani - 102 9 113 الرَّحِيمِ 

 Madani - 104 9 113 الرَّحِيمِ 

 Madani - 117 9 113 الرَّحِيمِ 

 Madani - 118 9 113 الرَّحِيمِ 

 - Makki 128 9 113 الرَّحِيمِ 

Al-Qur’an mengungkap beberapa ayat yang di dalamnya mengandung term 

rahmah dengan segala bentuk sesuai dengan urutan nuzu>l atau lebih dikenal dengan 

sebutan tertib nuzu>li memberikan penjelasan bahwa surat yang pertama kali turun 

sampai yang terakhir dalam tema rahmah beserta letak makkiyah-madaniyah-nya 

sebagai berikut, surat al-Muzammil (3/73) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat 

madaniyah, surat al-Fatih{ah (5/1) dengan jumlah 4 ayat yang tergolong ayat 

makkiyah, surat Qa>f (34/50)
65

 : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, 

surat al-Balad (35/90) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat S}a>d 

(38/38) : jumlah 2 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-A’ra>f  (39/07) : 

jumlah 16 ayat yakni 15 ayat makkiyah dan 1 ayat madaniyah, surat Ya>si>n 

(41/36) : jumlah 8 ayat yakni 7 ayat makkiyah dan 1 ayat madaniyah, surat al-

                                                           
65

 Muhammad ‘Izzah Darwazah, al-Tafsi>r al-Hadith al-Suwar al-Murattabah H{asb al-Nuzu>l, 

(Kairo: ‘Isa> al-Ba>bi>y al-Halabiy, tth), 15 Juz 1 
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Furqa>n (42/25) : jumlah 8 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat Fa>t}ir (43/35) : 

jumlah 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat Maryam (44/19) : 20 ayat 

seluruhnya ayat makkiyah, surat T}a>ha> (45/20) : jumlah 4 ayat seluruhnya ayat 

makkiyah, surat al-Shu’ara>’ (47/26) : jumlah 10 ayat seluruhnya ayat makkiyah, 

surat al-Naml (48/27) : jumlah 7 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Qas}as} 

(49/28) : jumlah 5 ayat seluruhnya ayat makkiyah, , surat al-Isra>’ (50/17) : jumlah 

11 ayat yakni 10 ayat makkiyah dan 1 ayat madaniyah, surat Yunu>s (51/10) : 

jumlah 5 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat Hu>d (52/11) : jumlah 13 ayat 

yakni 12 ayat makkiyah dan 1 ayat madaniyah, surat Yusu>f (53/12) : jumlah 7 

ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Hijr (54/15) : jumlah 2 ayat yang 

tergolong ayat makkiyah, surat al-An’a>m (55/06) : jumlah 13 ayat yang tergolong 

ayat makkiyah, surat Luqma>n (57/31) : jumlah 2 ayat seluruhnya ayat makkiyah, 

surat Saba>’ (58/34) : 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Zumar 

(59/39) : jumlah 4 ayat yakni 3 ayat makkiyah dan 1 ayat madaniyah, surat 

Gha>fir (60/40) : jumlah 2 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat Fus}s}ila>t 

(61/41) : jumlah 2 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Shu>ra> (62/42)
66

 : 

jumlah 4 ayat seluruhnya ayat makkiyah, al-Zukhruf (63/43) : jumlah 8 ayat 

seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Dukha>n (64/44) : jumlah 2 ayat yang 

tergolong ayat makkiyah, surat al-Ja>thiyah (65/45) : jumlah 2 ayat yang 

                                                           
66

 Ibid, 15 Juz 1, keterangan tersebut hanya terkait dengan tertib nuzul , adapun keterangan 

jumlah ayat makkiyah dan madaniyah-nya di ambil dari kitab lain. Lihat di Muhammad Fua>d 

Abdu al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fad{i al-Qur’an al-Kari>m…204-209 
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tergolong ayat makkiyah, surat al-Ahqa>f (66/46)
67

 : jumlah 2 ayat yang tergolong 

ayat makkiyah, surat al-Kahfi> (69/18) : jumlah 7 ayat semuanya ayat makkiyah, 

surat al-Nahl (70/16) : jumlah 8 ayat semuanya ayat makkiyah, surat Ibrahim 

(72/14) : 1 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Anbiya>’ (73/21) : jumlah 

9 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Mu’minu>n (74/23) : jumlah 4 ayat 

seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Sajdah (75/#@32) : jumlah 1 ayat yang tergolong 

ayat makkiyah, surat al-T{u>r (76/52) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat 

makkiyah, surat al-Mulk (77/67) : jumlah 5 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat 

al-Naba>’ (80/78) : jumlah 2 ayat yang tergolong ayat makkiyah, surat al-Ru>m 

(84/30) : jumlah 6 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Ankabu>t (85/29) : 

jumlah 3 ayat seluruhnya ayat makkiyah, surat al-Baqarah (87/02) dengan jumlah 

19 ayat dengan rincian 2 ayat makkiyah dan 16 ayat madaniyah, surat al-Anfa>l 

(88/08) : jumlah 3 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat Ali Imran (89/03) 

dengan jumlah 10 ayat dan tergolong ayat madaniyah, surat al-Ahza>b (90/33) : 

jumlah 8 ayat yakni 1 ayat makkiyah dan 7 ayat madaniyah, surat al-

Mumtahanah (91/60) : jumlah 3 ayat seluruhnya ayat madaniyah, surat al-Nisa>’ 

(92/04) dengan jumlah 14 ayat yakni 8 ayat makkiyah dan 6 ayat madaniyah, 

surat al-Hadi>d (94/57) jumlah 4 ayat seluruhnya ayat madaniyah, surat 

Muhammad (95/47) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat al-

Ra’du (96/13) : jumlah 3 ayat yakni 1 ayat makkiyah dan 2 ayat madaniyah, surat 

al-Rahma>n (#@97/55) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat al-Insa>n 

                                                           
67

 Ibid, 15 Juz 1, urutan nuzu>l di atas tergolong ayat makkiyah 
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(98/76) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat al-Hashr (101/59) : 

jumlah 2 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat al-Nu>r (102/24) : jumlah 10 

ayat seluruhnya ayat madaniyah, surat al-Hajj (103/22) : jumlah 2 ayat 

seluruhnya ayat madaniyah, surat al-Muja>dilah (105/58) : 1 ayat yang tergolong 

ayat madaniyah, surat al-Hujura>t (106/49) : jumlah 4 ayat seluruhnya seluruhnya 

ayat madaniyah, surat al-Tahri>m (107/66) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat 

madaniyah, surat al-Taghabu>n (108/64) : jumlah 1 ayat yang tergolong ayat 

madaniyah, surat al-Fath{ (111/48) : jumlah 3 ayat seluruhnya ayat madaniyah, 

surat al-Maidah (112/05) : jumlah 5 ayat yang tergolong ayat madaniyah, surat 

al-Taubah (113/09) : jumlah 13 ayat yakni 12 ayat makkiyah dan 1 ayat 

madaniyah.68 

Dalam kajian ini, term rahmah dengan bentuk mas}dar memiliki jumlah 

yang sangat dominan berdasarkan urutan nuzu>l , sebab kata rahmah senantiasa 

berada di bagian awal permulaan setiap surat dalam Al-Qur’an, sehingga term 

rahmah menjadi objek utama dalam penelitian. 

 

B. Pengertian dan Istilah-Istilah yang Identik dengan Rahmah 

1. Pengertian Rahmah 

Secara etimologis,
69

 term yang berakar dari huruf-huruf  
70

م  –ح  –ر  yang 

terangkai dalam pola perubahan    ة  م  ح  ر   - م  ح  ر  ي   – م  ح  ر (rah{ima-yarh{amu-rah{mah). Kata 

                                                           
68

 Ibid, 16 Juz 1, urutan nuzu>l di atas tergolong ayat madaniyah 
69

 Lihat W. J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia , (Jakarta: Balai Pustaka, 

1993), 278. Lihat pula kata ‚Etymology‛ dalam John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus 
Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1990), 219 
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rahmah sendiri disebut dalam Al-Qur’an sebanyak 173 kali. Ibnu Faris dalam Al-

Maqayis menyebutkan bahwa; ‚ kata yang terdiri dari huruf ra, ha, dan mim ini 

pada dasarnya menunjuk kepada arti ‚kelembutan hati‛, ‚belas kasih‛, dan 

‚kehalusan‛. Dari akar kata ini lahir kata rahima, yang memiliki arti ‚ikatan 

darah, persaudaraan, atau hubungan kerabat.‛ Penamaan rahim pada peranakan 

perempuan karena darinya terlahir anak yang akan menerima limpahan kasih 

sayang dan kelembutan hati.71
 Al-Asfahani dalam mufradhat gharibil Al-Qur’an , 

menyebutkan bahwa rahmah adalah belas kasih yang menuntut kebaikan kepada 

yang dirahmati. Kata ini kadang-kadang dipakai dengan arti ar-riqqat al-

mujarradah (belas kasih semata-mata) dan kadang-kadang dipakai dengan arti al-

Ihsân al-mujarrad dûn ar-riqqah (kebaikan semata-mata tanpa belas kasih). 

Misalnya, jika kata rahmah disandarkan kepada Allah, maka arti yang dimaksud 

tidak lain adalah ‚kebaikan semata-mata.‛ Sebaliknya, jika disandarkan kepada 

manusia, maka arti yang dimaksud adalah simpati semata. Oleh karena itu, lanjut 

Al-Asfahani, diriwayatkan bahwa rahmah yang datangnya dari Allah adalah 

in‘âm (karunia) atau (anugerah), dan ifdhâl (kelebihan).
72

 Kemudian rahmah yang 

datangnya dari manusia adalah al-Riqqah atau belas kasih. Senada dengan Al-

Asfahani, Ibnu Manzur di dalam Lisân al-‘Arab menyebutkan bahwa orang Arab 

                                                                                                                                                               
70

 Abi al-Husain Ahmad Ibnu Faris bin Zakaria, Maqa>yis al-Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 498, 

jilid 2 
71

 Pernyataan Ibnu Faris terkait dengan makna rahmah sangat luas beliau memaparkan tidak 

hanya dari sisi dhahir-nya saja akan tetapi lebih dari pada itu sisi-sisi yang rasanya belum 

terjamahkan dalam kajian bahasa arab, seperti misalnya kaitan makna belas kasih dengan proses 

persalinan ibu terhadap bayinya melalui rahim yang kemudian dimaknai sebagai wujud limpahan 

kasih sayang dan kelembutan hati. Lihat Ibnu Faris dalam Maqa>yis al-Lughah, 498, jilid 2 
72

 Lihat al-Ashfahani dalam mufradhat gharibil al-Qur’an, 196 
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membedakan antara kata rahmah yang disandarkan kepada anak cucu Adam 

dengan yang disandarkan kepada Allah. Kata rahmah yang disandarkan kepada 

anak cucu Adam adalah riqqat al-qalb wa ‘athfih (kelembutan hati dan belas 

kasihnya), sedangkan kata rahmah yang disandarkan kepada Allah adalah ‘athfuh 

wa Ihsânuhu wa rizquhu  (belas kasih, kebaikan, dan rezeki-Nya).
73

  

Kata rahmah yang digunakan di dalam Al-Qur’an hampir semuanya 

menunjuk kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, sebagai subyek utama pemberi 

rahmah. Atau dengan kata lain, rahmah di dalam Al-Qur’an berbicara tentang 

berbagai aspek yang berkaitan dengan kasih sayang, kebaikan, anugerah, dan  

rizqi Allah terhadap makhluk-makhuk-Nya.  

Dalam hal ini penulis menemukan beberapa makna rahmah yang tersebar 

dalam Al-Qur’an diantaranya :  

1. Al-Islam, (Agama islam), Q.S. 42:8.
74

 

ةً  لََْعَلَهُمْ  اللَّوُ  شَاءَ  وَلَوْ   وَلََ  وَلٍِّ  مِنْ  لََمُْ  مَا وَالظَّالِمُونَ  رَحِْتَِوِ  فِ  يَشَاءُ  مَنْ  يدُْخِلُ  وَلَكِنْ  وَاحِدَةً  أمَُّ
 نَصِيرٍ 

Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka satu umat 

(saja), tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke 

dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang lalim tidak ada bagi mereka 

seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong.
75

 

 

2. Al-Jannah (Surga), Q.S 3:107.
76

 

 

                                                           
73

 Ibnu Mandzur, Lisa>n al-‘Arab, (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119), 1612 
74

  Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qamu>s Al-Qur’an aw Isla>h al-Wuju>h wa al-Nad}z>airi fi 

Al-Qur’an Al-Karim, (Beirut: Dar al-Ilmu li al-Mala>yi>n, tt), 199 
75

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..483 
76

 Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qamu>s Al-Qur’an….199 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

138 

 

ا تْ  الَّذِينَ  وَأمََّ  خَالِدُونَ  فِيهَا ىُمْ  اللَّوِ  رَحَِْةِ  فَفِي وُجُوىُهُمْ  ابْ يَضَّ

Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam 

rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya.
77

 

3. Al-Mat}ar (Hujan), Q.S 7:57.
78

 

 فأَنَْ زلَْنَا مَيِّتٍ  لبَِ لَدٍ  سُقْنَاهُ  ثقَِالًَ  سَحَاباً أقََ لَّتْ  إِذَا حَتَّّ  رَحِْتَِوِ  يدََيْ  بَ يْنَ  بُشْراً الرِّياَحَ  يُ رْسِلُ  الَّذِي وَىُوَ 
رُونَ  لَعَلَّكُمْ  الْمَوْتَى نُُْرجُِ  كَذَلِكَ  الثَّمَراَتِ  كُلِّ  مِنْ  بوِِ  فأََخْرَجْنَا الْمَاءَ  بوِِ   تَذكََّ

Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 

kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa 

awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan 

hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai 

macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang 

telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.
79

 

 

4. Al-Nubuwwah (Kenabian) Q.S 2: 105.
80

 

 

 وَاللَّوُ  رَبِّكُمْ  مِنْ  خَيْرٍ  مِنْ  عَلَيْكُمْ  يُ نَ زَّلَ  أَنْ  الْمُشْركِِينَ  وَلََ  الْكِتَابِ  أىَْلِ  مِنْ  كَفَرُوا الَّذِينَ  يَ وَدُّ  مَا
 الْعَظِيمِ  الْفَضْلِ  ذُو وَاللَّوُ  يَشَاءُ  مَنْ  بِرَحِْتَِوِ  يََْتَصُّ 

Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan 

Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya 

(kenabian); dan Allah mempunyai karunia yang besar.
81

 

5. Al-Ni’mah (Kenikmatan), Q.S 4:83.
82

 

                                                           
77

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..63 
78

 Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qamu>s Al-Qur’an….200. dalam keterangan lain ia 

bermakna sama yakni inza>lu al-mat}a>r atau turunnya hujan, makna ini diungkap oleh Muhammad 

Bassam Rushdi al-Zain dalam kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras li Ma’ani Al-Qur’an Al-‘Adzim, 
492 
79

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..157 
80

 Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qamu>s Al-Qur’an….200 
81

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..16 
82

 Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qamu>s Al-Qur’an….200 
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هُمْ  الََْمْرِ  أوُلِ  وَإِلََ  الرَّسُولِ  إِلََ  رَدُّوهُ  وَلَوْ  بوِِ  أذََاعُوا الْْوَْفِ  أَوِ  الََْمْنِ  مِنَ  أمَْرٌ  جَاءَىُمْ  وَإِذَا  لَعَلِمَوُ  مِن ْ
هُمْ  يَسْتَ نْبِطوُنوَُ  الَّذِينَ  يْطاَنَ  لََت َّبَ عْتُمُ  وَرَحِْتَُوُ  عَلَيْكُمْ  اللَّوِ  فَضْلُ  وَلَوْلََ  مِن ْ  قلَِيلًَ  إِلََّ  الشَّ

Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan atau pun 

ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya 

kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 

mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul 

dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, 

tentulah kamu mengikut setan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).
83

 

6. Al-Rizq (Rejeki), Q.S 17:100.
84

 

نْ فَاقِ  خَشْيَةَ  لَََمْسَكْتُمْ  إِذًا رَبِِّّ  رَحَِْةِ  خَزاَئِنَ  تََلِْكُونَ  أنَْ تُمْ  لَوْ  قُلْ  نْسَانُ  وكََانَ  الِْْ  قَ تُوراً الِْْ

Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai khazanah rahmat Tuhanku, 

niscaya khazanah itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya". Dan 

adalah manusia itu sangat kikir.
85

 

7.  Al-Nas}r, al-Fath (pertolongan, kemenangan), Q.S 33:17.
86

 

دُونَ  وَلََ  رَحَِْةً  بِكُمْ  أرَاَدَ  أَوْ  سُوءًا بِكُمْ  أرَاَدَ  إِنْ  اللَّوِ  مِنَ  يَ عْصِمُكُمْ  الَّذِي ذَا مَنْ  قُلْ   اللَّوِ  دُونِ  مِنْ  لََمُْ  يَُِ
 نَصِيراً وَلََ  وَليِِّا

Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah jika 

Dia menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?" 

Dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan 

penolong selain Allah.
87

 

8. Al-‘Afiyah (Kesehatan)
88

, Q.S. 39:38.
89
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 Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qamu>s Al-Qur’an….200 
85

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..292 
86

 Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qamu>s Al-Qur’an….201 
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88

Ahmad Warson Al-Munawwir, Muhammad Fairuz, Al-Munawwir Kamus Indonesia-Arab, 
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 Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qamu>s Al-Qur’an….201 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

140 

 

مَاوَاتِ  خَلَقَ  مَنْ  سَألَْتَ هُمْ  وَلئَِنْ   إِنْ  اللَّوِ  دُونِ  مِنْ  تَدْعُونَ  مَا أفََ رأَيَْ تُمْ  قُلْ  اللَّوُ  ليََ قُولُنَّ  وَالََْرْضَ  السَّ
 اللَّوُ  سْبَِ حَ  قُلْ  رَحِْتَِوِ  مُُْسِكَاتُ  ىُنَّ  ىَلْ  بِرَحَِْةٍ  أرَاَدَنِّ  أوَْ  ضُرِّهِ  كَاشِفَاتُ  ىُنَّ  ىَلْ  بِضُرٍّ  اللَّوُ  أرَاَدَنَِّ 

لُ  عَلَيْوِ  لُونَ  يَ تَ وكََّ  الْمُتَ وكَِّ

Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang 

menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: "Allah". 

Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 

Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudaratan kepadaku, apakah 

berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan kemudaratan itu, atau jika Allah 

hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-

Nya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". Kepada-Nya lah bertawakal 

orang-orang yang berserah diri.
90

 

 

 

 

9. Al-Mawaddah (cinta kasih),
91

 Q.S. 57:27.
92

 

نَا ثَُّْ  ي ْ نَا بِرُسُلِنَا آثاَرىِِمْ  عَلَى قَ فَّ ي ْ نَاهُ  مَرْيََ  ابْنِ  بعِِيسَى وَقَ فَّ يلَ  وَآتَ ي ْ نِْْ  ات َّبَ عُوهُ  الَّذِينَ  قُ لُوبِ  فِ  وَجَعَلْنَا الِْْ
نَاىَا مَا ابْ تَدَعُوىَا وَرَىْبَانيَِّةً  وَرَحَِْةً  رأَفَْةً   رعَِايتَِهَا حَقَّ  رَعَوْىَا فَمَا اللَّوِ  رِضْوَانِ  ابتِْغَاءَ  إِلََّ  عَلَيْهِمْ  كَتَب ْ

نَا هُمْ  آمَنُوا الَّذِينَ  فَآتَ ي ْ هُمْ  وكََثِيرٌ  أَجْرَىُمْ  مِن ْ  فاَسِقُونَ  مِن ْ

Kemudian Kami iringkan di belakang mereka rasul-rasul Kami dan Kami 

iringkan (pula) Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami 

jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih 

sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal Kami tidak 

mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-

adakannya) untuk mencari keridaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya 

dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-
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 Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qa>mu>s Al-Qur’an….201 
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orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka 

orang-orang fasik.
93

 

10. Al-Ima>n (Keimanan), Q.S 11:28.
94 

نَةٍ  عَلَى كُنْتُ  إِنْ  أرَأَيَْ تُمْ  قَ وْمِ  ياَ قاَلَ  يَتْ  عِنْدِهِ  مِنْ  رَحَِْةً  وَآتاَنِّ  رَبِِّّ  مِنْ  بَ ي ِّ  أنَُ لْزمُِكُمُوىَا عَلَيْكُمْ  فَ عُمِّ
 كَارىُِونَ  لََاَ وَأنَْ تُمْ 

Berkata Nuh: "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku ada mempunyai 

bukti yang nyata dari Tuhanku, dan diberinya aku rahmat dari sisi-Nya, tetapi 

rahmat itu disamarkan bagimu. Apa akan kami paksakankah kamu 

menerimanya, padahal kamu tiada menyukainya"
95

 

11. Al-Taufi>q (petunjuk), Q.S. 02:64.
96

 

 الْْاَسِريِنَ  مِنَ  لَكُنْتُمْ  وَرَحِْتَُوُ  عَلَيْكُمْ  اللَّوِ  فَضْلُ  فَ لَوْلََ  ذَلِكَ  بَ عْدِ  مِنْ  تَ وَلَّيْتُمْ  ثَُّْ 

Kemudian kamu berpaling setelah (adanya perjanjian) itu, maka kalau tidak 

ada karunia Allah dan rahmat-Nya atasmu, niscaya kamu tergolong orang-

orang yang rugi.
97

 

12. ‘Isa Ibnu Maryam (Nabi ‘Isa Putra Maryam), Q.S 19:21.
98

 

ٌ  عَلَيَّ  ىُوَ  رَبُّكِ  قاَلَ  كَذَلِكِ  قاَلَ   مَقْضِيِّا أمَْراً وكََانَ  مِنَّا وَرَحَِْةً  للِنَّاسِ  آيةًَ  وَلنَِجْعَلَوُ  ىَينِّ

Jibril berkata: "Demikianlah. Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah 

bagi-Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 

sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu perkara yang sudah 

diputuskan."
99
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13. Muhammad S}alla Allahu ‘Alaihi wa Sallam (Nabi Muhammad saw), Q.S 

.21:107
100

 

 للِْعَالَمِينَ  رَحَِْةً  إِلََّ  أرَْسَلْنَاكَ  وَمَا

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

semesta alam.
101

 

Di samping itu, dari akar kata rahima ini juga lahir beberapa kata yang 

menjadi nama dan sifat utama Allah Subhanahu wa Ta’ala. Misalnya, kata ar-

râhim yang disebut sebanyak 6 kali,
102

 ar-rahmân yang berwazan fa’lân yang 

menunjukkan bahwa Dia mencurahkan kasih sayang yang teramat sempurna 

tetapi bersifat sementara tidak langgeng kepada semua makhluknya, bentuk kata 

ini disebut sebanyak 55 kali dalam Al-Qur’an,
103

 dan ar-rahîm yang berwazan 

fa’îl yang menunjukkan bahwa Dia terus-menerus dan secara mantap 

mencurahkan kasih sayang-Nya kepada orang-orang yang taat kepada-Nya di 

akhirat kelak, disebut sebanyak 38 kali,
104

 sekali di antaranya disebutkan untuk 

mensifati pribadi Rasulullah Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam (Q.S. 

9:128)
105
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101
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104
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(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 491 
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Dengan demikian, jelas bahwa subyek utama dari pemberi rahmah yang 

diungkap Al-Quran adalah Allah Subhanahu wa Ta’ala. Dia mensifati diri-Nya 

dengan kasih dan sayang yang Maha Luas (rahma>n), mewajibkan bagi diri-Nya 

sifat rahmah (Q.S 6:12).
106

 Dan Rahmah-Nya meliputi segala sesuatu (Q.S 

40:7).
107

 Rahmah-Nya ditaburkan kepada semua makhluk dan tak satu makhluk 

pun yang tidak menerima rahmah walau sekejap. 

Dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim disebutkan, Dan juga dalam 

riwayat muslim yang lain : ‚Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala memiliki 

100 rahmat, Dia menurunkan satu rahmat kepada jin , manusia, binatang ternak 

dan kepada singa. Dengan satu rahmat itu maka, diantara mereka saling 

melindungi, saling mengasihi dan dengan satu rahmat itu binatang buas 

melindungi anaknya, Dan Allah mengakhirkan turunnya 99 rahmat lainnya. Dan 

akan diberikan kepada hamba-Nya pada hari kiamat. (H.R Muslim).
108

 

Di dalam hadis lain dinyatakan bahwa ‚Dia lebih pengasih kepada hamba-

Nya dari pada seorang ibu kepada anaknya.‛ (H.R. Bukhari).
109

 Bahkan, musibah 

ataupun kesusahan yang menimpa seorang hamba pada hakikatnya adalah 

perwujudan dari rahmah-Nya juga. Bukankah orang tua yang menghukum 

anaknya yang berbuat kesalahan merupakan bukti kasih sayang orang tua 
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tersebut kepada anaknya? Dengan demikian, rahmah-Nya adalah anugerah dan 

nikmat dari Allah di dalam seluruh aspek hidup dan kehidupan manusia. 

Demikian, banyak sekali ayat Al-Qur’an maupun hadis Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam yang berbicara tentang keluasan rahmah Allah. Oleh karena 

itu, seorang hamba tidak boleh berputus asa akan perolehan rahmah Allah 

sekalipun hamba tersebut telah berbuat sesuatu yang melampaui batas (Q.S 

39:53).
110

 Seseorang yang berputus asa akan perolehan rahmah Allah dinilai oleh 

Al-Qur’an sebagai orang yang sesat (Q.S 15:56).
111

 Sementara itu, mereka yang 

mengingkari ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan-Nya juga dianggap sebagai 

orang-orang yang berputus asa akan perolehan rahmah Allah (Q.S 29: 23).
112

  

Dalam hadits Imam bukhari disebutkan; Sesungguhnya Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda : sesungguhnya Allah menciptakan 

rahmat pada hari penciptaannya 100 rahmat, kemudian ditahanlah yang 99, 

kemudian diutuslah satu rahmat kepada setiap mahluk, seandainya orang kafir 

mengetahui bahwa Allah memiliki rahmat yang diberikan kepada setiap mahluk, 

maka dia pasti tidak akan berputus asa dari surga. Dan seandainya orang beriman 

mengetahui bahwa Allah memiliki adzab yang yang amat pedih maka dia tidak 

akan merasa aman dari neraka ‛  (H.R Bukhari).
113
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Seiring dengan keluasan rahmah-Nya, Al-Qur’an mengungkapkan bahwa 

rahmah Allah diberikan kepada alam secara keseluruhan, termasuk di dalamnya 

manusia (Q.S 21:107), orang-orang yang beriman (Q.S 4:175, 7:52; 9:61; 

11:57),
114

 orang-orang yang beramal saleh (Q.S 45:30), orang-orang yang berbuat 

kebaikan (Q.S 31:3),
115

 orang-orang yang berserah diri (Q.S 19:89), serta orang-

orang (kaum) yang yakin (Q.S 45:20).
116

 

Rahmah yang diturunkan oleh Allah ke alam semesta secara umum 

berupa pengutusan para nabi dan rasul (Q.S. 21:107) serta kitab petunjuk 

(Q.S.31:3). Rahmah yang diberikan khusus kepada orang-orang yang beriman dan 

taat kepada-Nya berupa penghindaran (al-ishmah) dari golongan orang-orang 

yang merugi (Q.S.2:64)
117

 penghindaran dari azab (lihat misalnya Q.S. 7:72; Q.S. 

11:58, 63, 66, 73, dan 94; serta Q.S. 24:14),
118

 perlindungan dari godaan setan 

(Q.S 4:83), penghindaran dari penyesatan oleh golongan orang-orang (kelompok) 

yang sesat (Q.S. 4:113), serta pemberian keistimewaan dan ilmu ladunni yang 

langsung dari sisi-Nya (Q.S.18:65).
119

 

Para ulama menyimpulkan bahwa rahmah Allah kepada makhluk-Nya 

terbagi menjadi dua, yakni rahmah umum dan rahmah khusus. Rahmah umum 

diberikan kepada seluruh makhluk-Nya tanpa kecuali, sedangkan rahmah khusus 
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hanya diberikan kepada makhluk-Nya yang beriman dan taat kepada-Nya. 

Sementara itu, ulama berpendapat bahwa dengan sifat rahman-Nya, Allah 

Subhanahu wa Ta’ala memberikan karunia rahmah-Nya secara umum kepada 

seluruh makhluk-Nya di dunia ini tanpa kecuali. Sedangkan dengan sifat rahim-

Nya, Allah Subhanahu wa Ta’ala memberikan rahmah-Nya secara khusus kepada 

orang-orang yang beriman dan taat kepada-Nya di akhirat kelak. Agaknya, 

pendapat ini disandarkan kepada salah satu prolog doa dari Nabi Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam yang menyatakan: ‚Ya Rahma>n al-Dunya> wa Rahi>mu al-

A<khirah‛ (Wahai Yang Maha Pengasih di dunia dan Maha Penyayang di akhirat). 

2. Istilah-istilah yang Identik dengan Rahmah 

Istilah-istilah dalam Al-Qur’an yang dapat diidentikan dengan term 

rahmah di antaranya sebagaimana yang disebut dalam firman-Nya :  

ْرءَُوفٌْ مِنِينَ ْباِل مُؤ  ْعَلَي كُم  ْحَريِصٌ ْعَنِتُّم  ْمَا ْعَلَي هِ ْعَزيِزٌ ْأَن  فُسِكُم  ْمِن  ْرَسُولٌ ْجَاءكَُم  لَقَد 
 رحَِيمٌْ

 
Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 

berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 

keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-

orang mukmin.
120

 

 
Berangkat dari ayat diatas Imam al-Asfahani menempatkan beberapa 

lafadz sebagai sinonim dari term rahmah121
 diantaranya : 

a. ‘Azi>z. 

                                                           
120

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..207 
121

 Lihat al-Ashfahani dalam mufradhat gharibil al-Qur’an, 6 
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Term ‘aziz merupakan bentuk ism fa’il dari pola kata 
122 -يعز -عز   

 term ini berakar dari susunan huruf-huruf ‘ain – za’ yang makna عزة 

dasarnya berpangkal pada dua sumber, yakni sifat kemuliaan yang 

dimiliki oleh Allah yang kemudian dapat juga dilimpahkan kepada 

Nabi Muhammad S{alla Alla>h ‘Alaihi wa Sallam yakni sifat ‘azi>z 

(dapat merasakan penderitaan orang lain). 

 

 

 

b. H}ari>s} 

Term ini jika dilihat dari sudut pandang bahasa memiliki makna 

perhatian, kepedulian
123

 atau dalam bahasa ilmiahnya solidaritas 

terhadap orang lain, bentuk kata ini disebut ism fa’il, berasa dari pola 

kata  َحَرَص (h}aras}a) yang terdiri dari tiga huruf h}a’-ra’-s}a>d. jadi 

menurut Muhammad Fuad abdu al-Ba>qi kata h}aris} menjadi sinonim 

dari term rahmah sebab memiliki persamaan dari segi makna.
124

 

c. Rau>f 

Sinonim selanjutnya Rau>f, kata ini terdapat 11 kata di dalam Al-

Qur’an,
125

 memiliki makna belas kasih (kasih dan sayang) seperti 

                                                           
122

 Atabik Ali, A. Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-Asri> ‘Arabi>-Indonisi……1287 
123

 Atabik Ali, A. Zuhdi Muhdlor, Qa>mu>s al-Asri> ‘Arabi>-Indonisi……754 
124

Lihat Muhammad Fua>d Abdu al-Ba>qi, al-Mu’jam al-Mufahras Li al-Fad{i al-Qur’an al-

Kari>m….412 
125

 Ibid, 280 
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halnya rahmah memiliki makna yang dinisbahkan kepada Allah Azza 

wa Jalla yakni maha pengasih atau maha penyayang (dengan bentuk 

dan pola lain).  

Menurut al-Baqi, Rau>f  (Q.S. 9:128) merupakan sifat lanjutan yang 

diturunkan dari Allah kepada hamba atau makhluk ciptaan-Nya, 

terlebih disambung dengan kata   رَحِيْم sehingga maknanya menjadi 

lebih menguatkan kasih dan sayang yang dimiliki Nabi Muhammad 

saw. untuk kaumnya, dengan tujuan mengemban serta 

menyebarluaskan risalah kenabian berupa ajaran islam melalui al-

Da’wah al-Di>niy al-Islamiy. 

3. Hubungan Rahmah dengan Term Lainnya 

Secara etimoogis, kata rahmah mengandung arti kasih dan sayang 

sebagaimana sifat rahman dan rahim-Nya yang sangat luas bagi segenap alam 

ini, adapun kata yang identik dengannya yakni  عزيز (‘Azi>z), makna bahasanya 

ialah empati terhadap lainnya. 

Imam al-Qurtubi berpendapat terkait makna ‘aziz (Q.S>. 9: 128) yakni  يعز   

126عليه مشقتكم
 (merasakan penderitaannya), dan Imam Fakhruddin al-Razi 

menyatakan makna ‘aziz sebagai berikut :  

 عنت الرجل يعنت عنتا إذا وقع فِ مشقة وشدة لَ يمكنو الْروج منها

‚Seorang yang merasakan penderitaan, kesulitan orang lain yang tak mungkin 

ada jalan keluarnya‛
127

 

                                                           
126

 Al-Qurt{}ubi>, al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Kutub al- ‘Alamiyah, tt), 302, juz 8 
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Dari pernyataan diatas dapat diambil benang merah bahwa term ‘aziz 

bukan hanya sekedar memberikan sesuatu yang dibutuhkan akan tetapi juga 

dapat merasakan persoalan yang sedang dihadapi, dalam hal ini Nabi 

Muhammad saw. menjadi salah satu sampel
128

 dari sikap yang seharusnya 

dimiliki seorang hamba Allah terhadap yang lainnya, sehingga seorang dengan 

demikian akan menjadikan dirinya memiliki rasa kepedulian yang tinggi 

terhadap lingkungan disekitarnya dan akan membawa kepada kemaslahatan 

umah yang lebih baik. 

Term selanjutnya ialah حريص (h}ari>s}), menurut al-Maraghi, kata h}ari>s} 

memiliki kekuatan yang besar dalam mempengaruhi orang lain untuk 

melakukan kebaikan, sebab ia sangat menginginkan perbaikan darinya 

walaupun terkadang mengabaikannya.
129

 Pernyataan selaras dengan firman-

Nya : 

 بِؤُْمِنِينَ  حَرَصْتَ  وَلَوْ  النَّاسِ  أَكْثَ رُ  وَمَا

‚Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman, walaupun kamu sangat 

menginginkannya.‛
130

 

 

                                                                                                                                                               
127

 Fakhruddin al-Din Muhammad Ibn ‘Umar al-Razi, Tafsi>r al-Fakhr al-Ra>ziy al-Mushtahar bi al-

Tafsi>r al-Kabi>r wa Mafa>tih{ al-Ghayb, Vol. I6, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1993), 178 
128

 Permisalan  diambil dari (Q>.S>. 9:128) yang secara jelas mendeskripsikan sikap sehari-hari 

seorang Rasul terhadap kaumnya  yang sangat majemuk itu, sikap ini yang kemudian menjadi suri 

tauladan dari generasi ke generasi hingga  saat ini, selain itu perlu kiranya  seorang pemimpin 

sejati memiliki kemampuan untuk berperilaku sebagaimana Rasulullah saw. sehingga  dapat 

menjadi jaminan keamanan, kemakmuran dan kesejahteraan bagi kelompok atau golongan yang 

dipimpin oleh pemimpin seperti itu. Keterangan ini juga dapat dilihat di Ahmad Khalil Jum’ah, 

Al-Qur’an wa Ashabu Rasulillah, Terj, (Jakarta: Gema Insani Press, 1994), 32 
129

 Ahmad Mustafa al-Maraghi>, Tafsir Al-Maraghi>, (Beirut: Dar Ihya>’ al-Turats, 1985), 55 Juz 11 
130

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..247 
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 Jadi implementasi dari term h}ari>s} yakni al-Ih}sa>n (kebaikan)
131

 serta al-

Is}la>h (perbaikan)
132

 untuk orang lain dan harus menjadi prioritas utama dalam 

bersikap sekalipun sangat sulit untuk mengubahnya, namun dengan usaha 

terus menerus yang disertai dengan mengharap petunjuk kepada-Nya, maka 

dengan izin-Nya akan dapat melewatinya dengan mudah. 

Begitu pun rahmah dalam pengertian sebenarnya yakni menginginkan 

seseorang untuk senantiasa beriman dan bertaqwa, sehingga pada akhirnya 

menempati segala kebaikan baik di dunia (hidup mulia) maupun di akhirat 

(surga). 

Dan term selanjutnya ialah رءوف (rau>f), term ini sangat berkaitan dengan 

kata sebelumnya di dalam ayat tersebut yakni بالمؤمنين (bi al-Mu’mini>n), 

menjadi بالمؤمنين  رءوف bermakna mengasihi atau belas kasih terhadap orang-

orang yang beriman. Kemudian lanjutan kata ini yakni رحيم bermakna 

penyayang, dan menjadi بالمؤمنين رءوف رحيم   maka ayat ini berarti :  هو شديد الرأفة

بالمؤمنينوالرحمة   (dia sangat belas dan kasih serta penyayang terhadap orang-

orang yang beriman) Lanjut al-Mara>ghi> dalam keterangannya
133

 

Dengan demikian, term ‘azi>z, h}ari>s}, dan rau>f rah}i>m merupakan kata yang 

sangat erat kaitannya dengan rahmah, terlebih menyangkut sifat-sifat manusia 

yang sebagian atau seluruhnya bersumber dari sifat-sifat kesucian yang 

                                                           
131

Ahmad Warson Al-Munawwir, Muhammad Fairuz, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia...342 
132

 Ibid, 917 
133

 Ahmad Mustafa al-Maraghi>, Tafsir Al-Maraghi>….55 Juz 11, keterangan lengkapnya  sebagai 

berikut ‚Maka setiap amal perbuatan yang tertuju pada seseorang dengan berdasarkan shari’at 
Allah maka secara alami sifat (rauf rahim) itu berada dirinya, dan setiap persoalan akan menjadi 
sebuah perilaku mujahadah atau jihad‛ 
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dimiliki Allah ‘Azza wa Jalla sebagai pengejawantahan dari rahmah-Nya yang 

sangat luas (Q.S. 7:157) terhadap segenap alam jagat raya ini.  

Dan rahmah yang disandarkan kepada manusia memiliki keterbatasan 

sedang rah}matulla>h sangat luas baik di dunia (rah}ma>n) maupun di akhirat 

(rah}i>m) sebagaimana ungkap Ibnu Mandzur dalam Lisa>n al-Ara>b.134 

Berdasarkan penjelasan terhadap term rahmah, ‘azi>z, h}ari>s}, dan rau>f rah}i>m 

dalam Al-Qur’an sebagaimana tersebut diatas dapat diambil suatu pemahaman 

sebagai keterkaitan rahmah dengan term lainnya melalui alur dan kerangka 

berpikir sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

Keterkaitan rahmah dengan tiga term lainnya di atas, menunjukkan 

keberadaan rahmah merupakan tahap awal dalam proses menampakkan serta 

meningkatkan sikap al-Ih}sa>n dari diri manusia, kemudian kebaikan tersebut 

melahirkan perilaku ‘azi>z, kepedulian yang tinggi terhadap sesama, dalam 

artian dapat merasakan apa yang sedang dialami dan setelah itu h}ari>s}, 

mengharap dan menginginkan kebaikan darinya dalam hal ini perilaku positif, 

                                                           
134

 Ibnu Mandzur, Lisa>n al-‘Arab….1435 

RAH{MAH 

RAU<F RAH{I<M 

‘AZI<Z 

H{ARI<S{ 
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serta yang lebih utama ialah rau>f rah}i>m mengasihi dan menyayanginya agar 

senantiasa berpegang teguh terhadap kebaikannya itu. Alur tersebut akan 

bermuara kepada rah}matulla>h yang cakupannya sangat luas.
135

 

Dengan kata lain bahwa rahmah merupakan sumber ih}sa>n di dalam jagat 

semesta ini, dan Allah sendiri telah menebar secara luas bentuk ke-rahmatan-

Nya kepada segenap makhluk ciptaan-Nya melalui ketiga term diatas, secara 

tidak langsung Allah menuntun makhluk-Nya memiliki kebaikan untuk 

dirinya terlebih dahulu dan kemudian secara bertahap menebar kebaikan itu 

terhadap sesamanya. Sehingga tatanan alam ciptaan-Nya ini akan dipenuhi 

dengan kebaikan-kebaikan yang bersumber dari-Nya. 

C. Klasifikasi Sasaran Rahmah dalam Al-Qur’an 

Klasifikasi sasaran rahmah dapat ditelusuri melalui ayat-ayat Al-Qur’an 

yang di dalamnya mengandung term rahmah dengan segala kata jadian dan 

muna>>>>>>sabah-nya baik sebelum kata rahmah maupun sesudahnya. Setelah diadakan 

penelusuran secara komprehensif terhadap ayat-ayat yang dimaksud, dapat 

ditemukan empat term yang terkait dengan sasaran rahmah yakni : mu’mini>>n, 

muh}sini>n, yu>qinu>>n, ‘a>lami>n. Oleh karena itu, akan dikaji secara lebih terperinci 

mengenai keempat term tersebut sebagai bentuk klasifikasi sasaran rahmah :  

a. Mu’mini>n dalam Al-Qur’an surat Al-Nisa>’ (4 / 92) : 175 

                                                           
135

 Lihat keteranganya dalam (Q.S. 7:156) 
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ا الَّذِينَ آمَنُوا باِللَّوِ وَاعْتَصَمُوا بوِِ فَسَيُدْخِلُهُمْ فِ رَحَِْةٍ مِنْوُ وَفَضْلٍ  وَيَ هْدِيهِمْ إلِيَْوِ صِراَطاً فأََمَّ
 مُسْتَقِيمًا

Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang kepada 

(agama)-Nya, niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam 

rahmat yang besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. Dan 

menunjuki mereka kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-

Nya.
136

 

 

Kata mu’mini>n (orang-orang yang beriman) menjadi sasaran 

rahmah, sebab Allah memberikan rahmah-Nya kepada orang-orang 

yang beriman dan taat beribadah. Pemberian ini adalah wujud dari 

Maha Pengasih dan Maha Penyayangnya Allah ‘Azza wa Jalla. Dan 

rahmah yang diberikan kepada mu’minin terdapat 15 ayat dalam Al-

Qur’an dengan bermacam redaksi akan tetapi makna dan tujuannya 

sama. 

b. Muh}sini>n dalam Al-Qur’an surat Luqma>n (31 / 57) : 3 

 للِْمُحْسِنِينَ  وَرَحَِْةً  ىُدًى

Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat 

kebaikan.
137

 

Kata rahmah yang disambung dengan muh{sini>>n (orang-orang 

yang baik) sebenarnya ada banyak ayat dalam Al-Qur’an, namun yang 

                                                           
136

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..105 
137

 Ibid, 411 
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berarti jelas (rahmah untuk orang-orang yang baik) hanya terdapat 2 

ayat, surat al-A’ra>f ayat 56 dan surat Luqma>n ayat 3. 

Dalam hal ini sangat jelas bahwa rahmah Allah juga 

dianugerahkan kepada muh}sini>n atau orang-orang yang mempunyai 

jiwa serta perilaku yang baik. 

c. Yu>>qinu>n atau mu>qinu>n dalam surat al-Ja>tsiyah (45 / 65) : 20 

 يوُقِنُونَ  لقَِوْمٍ  وَرَحَِْةٌ  وَىُدًى للِنَّاسِ  بَصَائرُِ  ىَذَا

Al Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi 

kaum yang meyakini.
138

 

 

Ayat yang berbicara mengenai rahmah bagi yu>qinu>n atau 

mu>qinu>n (orang-orang yang yakin) hanya satu yakni sebagaimana 

disebut di atas, dan memang benar adanya bahwa Allah sangat senang 

terhadap orang-orang yang yakin akan kebenaran agama dan ayat-ayat-

Nya,
139

 sehingga Allah pun tak segan untuk memberinya karunia 

berupa rahmah 

Sejalan dengan pernyataan di atas Ima>m Al-Baida>wiy 

mengungkapkan bahwa rahmah merupakan nikmat yang sangat besar 

diberikan kepada hambanya yang meyakini akan kebenaran Al-Qur’an 

                                                           
138

 Ibid, 500 
139

 Faruq Sherif, A Guide to The Contents of The Qur’an. Terj, Al-Qur’an Menurut Al-Qur’an 

(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2001), 53-55 
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sebagai bas}a>ir  (pedoman hidup), beliau memaknainya dengan bayyina>t 

(penjelas atau penerang) bagi yang masih meragukannya.
140

  

d. ‘A<lami>n dalam surat al-Anbiya>’ (21 / 73) : 107 

 للِْعَالَمِينَ  رَحَِْةً  إِلََّ  أرَْسَلْنَاكَ  وَمَا

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat 

bagi semesta alam.
141

 

 

Rahmah yang memiliki sasaran li al-‘Alamin (bagi semesta alam) 

terdapat 1 ayat saja, dan ayat ini bermaksud untuk menggambarkan 

tujuan dari pada diutusnya Nabi Muhammad saw. sebagai pengemban 

risalah, penyebar agama dan suri tauladan yang baik bagi umat 

manusia di seluruh jagat raya ini. 

Jika dilihat dari segi pembahasan makkiyah-madaniyah (wilayah 

turunnya ayat), maka ayat di atas tergolong pada ayat makkiyah, 

sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa Nabi Muhammad diutus 

oleh Allah sebagai rahmah sejak pertama kali memulai dakwahnya di 

bumi Mekkah al-Mukarramah dan dilanjutkan pada fase dakwah 

berikutnya yakni berdakwah di Madinah al-Munawwarah. 

Selanjutnya Quraish Shiha>b mengurai penjelasan terkait perihal 

diatas dengan temuan empat hal pokok untuk mendeskripsikan ayat 

tersebut, 1). Rasul atau utusan Allah dalam hal ini Nabi Muhammad 

                                                           
140

 Nas{iruddin Abi Said Abdullah Abi Umar bin Muhammad Shirazi al-Baidhawiy, Tafsir Anwar 

al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, (Beirut: Dar al-fikr, 1996), 107, Juz 5 
141

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..331 
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saw. 2). yang mengutus beliau dalam hal ini Allah, 3). Yang diutus 

kepada mereka (al-‘A<lami>n) serta 4). Risalah, yang seluruhnya 

mengisyaratkan sifat-sifat yang dimiliki Nabi, yakni rahmah.
142

 

 

                                                           
142

Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 518-519 
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BAB IV 

RAHMAH DALAM PENAFSIRAN MUTAWALLI SHA’RA<WI<  

DAN QURAISH SHIHA<B 

 

A. Penafsiran Mutawalli Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b tentang Ayat-Ayat Rahmah 

1. Rahmah dalam Penafsiran Mutawalli Sha’ra>wi> 

Keberadaan rahmah dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> ditemukan di berbagai 

tempat dengan kedudukan yang berbeda antara yang satu dengan lainnya 

sesuai dengan problematikanya masing-masing. Rahmah sebagaimana 

penjelasan sebelumnya memiliki ragam bentuk dan makna, sesuai dengan 

maksud dasar dialektika firman Allah tentang rahmah dalam Al-Qur’an. 

Secara general term rahmah dalam kajian ini menggunakan bentuk 

nakirah (indifinitif)1
 misalnya ََةَُمََحَ ر  dan bentuk ma’rifah (difinitif), misalnya,  

ةَُمََحَ رَ ال  maka penjelasannya pun mengikuti bentuk tersebut, sebagaimana yang 

sering digunakan al-Sha’ra>wi> dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

hadis Nabi saw. dengan metode menguraikan sisi penafsirannya. 

Adapun penafsiran al-Sha’ra>wi> tentang rahmah dalam Al-Qur’an 

sebagai berikut :  

a. Makna Rahmah  

Rahmah menurut al-Sha’ra>wi> ialah bukan sebatas kasih dan 

sayangnya kepada makhluk ciptaan-Nya, akan tetapi rahmah 

                                                           
1
 Lihat Muhammad bin Yusuf yang dikenal dengan sebutan Abu Hayyan al-Andalusiy (w.745 H), 

Tafsir Bah}ru al-Muh}i<t, (Beirut: Da>>r al-Kutub al-Ilmiah, 1999), juz 2, hal 245.  
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bermakna suatu anugerah yang tidak ternilai harganya dan sangat 

mulia bagi siapa saja yang beruntung mendapatkannya, sebab Allah 

hanya memberikan kepada yang dikehendaki-Nya saja sebagaimana 

dalam firman-Nya :  

ا هُمُ  تُ عْرضَِنَّ  وَإِمَّ  مَيْسُوراً قَ وْلً  لَذمُْ  فَ قُلْ  تَ رْجُوىَا رَبِّكَ  مِنْ  ةٍ رَحَْ  ابتِْغَاءَ  عَن ْ

Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka 

ucapan yang pantas.
2
 

 

Menurut al-S{uyu>t}i, ayat di atas memiliki sabab nuzul yakni : 

‚Suatu ketika ada seorang datang kepada Rasulullah saw. ingin 

meminta suatu tunggangan (kendaraan) kepada Rasul, maka Rasul 

menjawab : ‚Saya tidak memiliki apa yang kamu pinta.‛ Dan ia pun 

kembali dengan bersedih hati, maka turunlah ayat ini…‛3
 

Dalam hal ini al-Sha’ra>wi> berpendapat bahwa sikap Nabi 

Muhammad saw. tersebut benar adanya, dan sesuai dengan petunjuk 

Allah ‘Azza wa Jalla yakni bersikap sesuai dengan kondisinya dan 

tidak menutup harapan seseorang, dan setelah itu meminta 

perindungan dan rahmat-Nya yang luas.
4
 Kemudian katakanlah 

padanya (si peminta) sebagaimana lanjutan ayatnya, ََلا َقَو  َل هُم  َفَقُل

                                                           
2
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..285 

3
Jalaluddin Abdu al-Rahman Ibnu Abu Bakar al-Suyu>t}, Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1971), 121 
4
Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m, vol. 14,....8479 
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سُورا ي   .(maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas) م 

Senada dengan itu kemudian al-Sha’ra>wi> mengaitkan ucapan yang 

pantas dengan ayat lain, َ َصَدَقَةٍ ن َمِّ رٌ َخَي  فِرَةٌ َوَمَغ  رُوفٌ ع  َم  لٌ  Perkataan) قَو 

yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah), bahwa 

ucapan yang pantas atau yang baik itu lebih baik dari pada s}adaqah 

(sedekah).
5
 Jadi apapun kondisinya Nabi senantiasa berharap atas 

rahmat-Nya, dan rahmah dalam ayat ini dimaknai oleh al-Sha’ra>wi 

sebagai ‚perlindungan‛ atas kejadian yang sedang dihadapi dan 

Rasulullah saw menjadikan perihal di atas sebagai pelajaran untuk 

meningkatkan kualitas keimanan.
6
 

Keberadaan rahmah menurut al-Sha’ra>wi> selain yang berbentuk 

perindungan juga dapat dimaknai sebagai balasan terhadap 

keimanan seseorang, sebagaimana firman Allah : 

تْ وُجُوىُهُمْ فَفِي رَحَْةِ اللَّوِ ىُمْ فِيهَا خَالِدُونَ  ا الَّذِينَ ابْ يَضَّ  وَأمََّ

Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka 

berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya.
7
 

 

Adapun pernyataan Mutawalli Sha’ra>wi> terkait ayat diatas, 

sebagai berikut :  

                                                           
5
 Ibid, 8470, vol. 14 

6
 Ibid, 8480, vol. 14 

7
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: مرة يقول فسبحانو وطاعتو إيمانو على لدؤمن جزاءً  يبين حين الله أن دائما ولنلاحظ
ا: يقول أخرى ومرة 24,8: الأعراف خَالِدُونَ  فِيهَا ىُمْ  الجنة أَصْحَابُ  ئكأول  فأََمَّ

نْوُ  رَحَْةٍ  فِ  فَسَيُدْخِلُهُمْ  بوِِ  واعتصموا بالله آمَنُواْ  الذين  صِراَطاً  إلِيَْوِ  وَيَ هْدِيهِمْ  وَفَضْلٍ  مِّ
سْتَقِيماً   571: النساء مُّ

 نعيم ويريد الله يعبد من منهم: صنفان العبادة ف الناس إن الثنين؟ بين الفرق ما
 الله لأن الله؛ يعبد وآخر. الصالح ولعملو لعبادتو جزاء الجنة الله فيعطيو الجنة،

 وجو لقاء ينال إنو الرحة، ذات ينال وىذا بالو، على الجنة تمر ول العبادة يستحق
 9.الله

 ولكن لذا، الله بإبقاء باقية فهي لله، مخلوقة الجنة إن والرحة؟ الجنة بين الفرق وما
 - لذاتو العبادة سنح فيو الله يرى فمن كاف، ضمان وىذا الله، ببقاء باقية الرحة

 10.الرحة ف الله يضع - سبحانو
 

Sebagaimana penjelasan di atas bahwa rahmah sebagai Jaza>’ 

(balasan) atas keimanan dan ketaatannya kepada Allah berupa 

surga, sedang di ayat lain ketaatan kepada Allah sebagai bentuk 

Ibadah kepada-Nya, sebab ibadah menurut al-Sha’ra>wi> 

sesungguhnya milik Allah, dan Allah akan memberikan balasan 

kepada yang taat beribadah berupa rahmah. 

Kemudian apa perbedaan antara Jannah dengan rahmah  ? 

Jannah atau surga ialah sekian di antara ciptaan Allah yang 

                                                           
8
 Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m, vol. 3,....1670 
9
 Ibid, 1671, vol. 3 

10
 Ibid, 1672, vol. 3 
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keberadaannya tidak seperti penciptanya yang memiliki sifat 

Baqa>’ (kekal), sedang rahmah bagian dari sifat ke-Baqa>’-an 

Allah
11

 dan hal ini merupakan balasan dari Allah yang sangat 

sesuai kebutuhan bahkan melebihi dari cukup, Subhanallah (Maha 

Suci Allah).  

Berikutnya, balasan berupa rahmah dari Allah tidak hanya 

diberikan kepada hamba-Nya yang beriman saja, tetapi juga 

diberikan kepada muh}sini>n (orang-orang yang berbuat kebaikan), 

sebagaimana firman-Nya dalam surat luqma>n ayat 3 :  

 للِْمُحْسِنِينَ  وَرَحَْةً  ىُدًى

Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat 

kebaikan.
12

 

Dalam keterangannya, al-Sha’ra>wi> menjelaskan bahwa 

rahmah juga diberikan kepada muh}sini>>n yakni :  

 البقرة سورة صدر ف أما,  3: لقمان لِّلْمُحْسِنِينَ  وَرَحَْةً  ىُدًى: سبحانو يقول ىنا
 الإيمان، تقتضي فالتقوى الدعنيين، بين وفَ رْق, 4: البقرة لْمُتَّقِينَ لِّ  ىُدًى فيقول

 .عليك الله فرضو ما تؤدي أنْ : يعني الفتًاض الإيمان ومطلوب
و، ف تُُسن أن الأداء ف فالإحسان ذلك، ففوق الإحسان مطلوب أما  وأن كَمِّ

 عمولللم الإخلاصَ  العمل مع تستطحب بأن كيفو ف تُسن: كيفو ف تُسن

                                                           
11

 Ibid, 1671, vol. 3 
12
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و ف وتُسن سبحانو، الحق وىو لو،  ما فوق تؤدي حتى التكليف تعشق بأنْ  كَمِّ
 ف إحسان ىذا أربعاً، أو ثلاثاً  تصلي أن ركعتين تصلي أنْ  فبدل عليك، فرُِض
 .13الكم

Dilihat dari teks ayatnya, Allah memberikan petunjuk hanya 

kepada muttaqi>n atau orang-orang yang bertaqwa (Q.S. 2:2) 

berbeda dengan firman-Nya yang lain (Q.S. 31:3) bahwa Allah 

memberikan petunjuk sekaligus rahmah kepada muh}sini>>n (orang-

orang yang berbuat baik). Dari sini al-Sha’ra>wi ingin menjelaskan 

dua hal di atas yang berbeda yakni al-Taqwa dapat diraih dengan 

keimanan, sedang keimanan diperoleh melalui al-I<ma>>n al-Iftira>d} 

(melaksanakan segala ketentuan-Nya). 

Sedangkan al-Ih}sa>n atau kebaikan dicapai dengan sesuatu 

yang lebih berat dari pada semua yang tersebut di atas, yakni 

memberikan kebaikan sesuai porsinya misalnya, melaksanakan 

kewajiban dengan ikhlas dan sesuai dengan aturannya, adapun 

yang kedua, memberikan kebaikan yang melebihi dari porsinya, 

misalnya, diperintah shalat 2 rakaat tapi melaksankannya sampai 3 

dan 4 rakaat. 

Maka deskripsi nilai rahmah yang diberikan Allah kepada 

hamba-Nya lebih memiliki makna dari pada balasan yang lain, dan 

                                                           
13

 Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m......11570, vol. 19 
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rahmah tidak diberikan kepada seluruh hamba-Nya melainkan 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Sejalan dengan pernyataan diatas Imam Wahbah Zuhayli, 

menerangkan bahwa rahmah diperuntukkan bagi mereka yang 

senantiasa melaksanakan Ah{san al-‘Amal (kebaikan yang 

berkualitas) sesuai dengan syari’at agama yang telah ditentukan, 

misalnya, mengerjakan shalat dengan sungguh-sungguh dan tepat 

waktu.
14

 

b. Pengaruh Rahmah Terhadap ‘Amal Manusia 

Dalam pandangan al-Sha’ra>wi>, rahmah memiliki pengaruh 

terhadap perilaku manusia terutama bagi mereka yang senantiasa 

beriman, taat kepada Allah dan beramal shaleh, bentuknya 

sebagaimana dijelaskan dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi>, َ َيبأن َمع ستطحب

15العملَالإخلاصََللمعمولَله،َوهوَالحقَسبحانه  (Melaksanakan segala amal 

kebaikan dengan ikhlas karena Allah Subh}anahu wa Ta’a>la>), 

kemudian, َ 16هيفَحتىَتؤديَفوقَماَفُرِضَعليعشقَالتكليبأن   (mengerjakan 

segala amal kebaikan dengan tepat bahkan melebihi dari batas 

ketentuan).  

                                                           
14

 Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-Aqi>dat wa al-Shar>i’at wa al-Manhaj (Damshiq: Da>>r 

al-Fikri, 2005), Vol. 21, 128. 
15

 Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m......11570, vol. 19 
16

 Ibid, 11570, vol. 19 
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Dengan demikian term rahmah memberikan dampak yang 

positif terhadap perilaku manusia terutama dalam hal ibadah dan 

berbuat kebajikan di muka bumi ini, sebab rahmah selalu dekat 

dengan kebaikan-kebaikan hamba-Nya ََسِنيِن َِقَرِيبٌَمِنََال مُح  مَتََاللَّ  َرَح  17إنِ 
 

dan balasan-Nya pun tidak hanya diberikan di dunia tapi juga 

diberikan di akhirat kelak, sebagaimana dalam hadis Nabi yang 

dikeluarkan oleh Imam Bukhari :  

ثَ نَا ثَ نَا سَعِيدٍ، بْنُ  قُ تَ يْبَةُ  حَدَّ  عَمْروٍ، أَبِ  بْنِ  عَمْروِ عَنْ  الرَّحَْنِ، عَبْدِ  بْنُ  يَ عْقُوبُ  حَدَّ

، سَعِيدٍ  أَبِ  بْنِ  سَعِيدِ  عَنْ  قْبُُِيِّ
َ

عْتُ : قاَلَ  عَنْوُ، اللَّوُ  رَضِيَ  ىُرَيْ رةََ  أَبِ  عَنْ  الد  رَسُولَ  سََِ

 رَحَْةٍ، مِائةََ  خَلَقَهَا يَ وْمَ  الرَّحَْةَ  خَلَقَ  اللَّوَ  إِنَّ : »يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللَّوِ 

 يَ عْلَمُ  فَ لَوْ  وَاحِدَةً، رَحَْةً  كُلِّهِمْ  خَلْقِوِ  فِ  وَأرَْسَلَ  رَحَْةً، وَتِسْعِينَ  تِسْعًا عِنْدَهُ  سَكَ فأََمْ 

ؤْمِنُ  يَ عْلَمُ  وَلَوْ  الجنََّةِ، مِنَ  يَ يْئَسْ  لَْ  الرَّحَْةِ  مِنَ  اللَّوِ  عِنْدَ  الَّذِي بِكُلِّ  الكَافِرُ 
ُ

 بِكُلِّ  الد

 النَّارِ  مِنَ  يأَْمَنْ  لَْ  العَذَابِ  مِنَ  وِ اللَّ  عِنْدَ  الَّذِي

Diberitakan dari Qutaibah Ibn Sa’id, dan Ya’qub Ibn Abdu al-

Rahman, dan dari ‘Amrin Ibn Abi ‘Amrin, dari Sa’id Ibn Abi Sa’id 

al-Maqburiy, dari Abi Hurairah ra. Sesungguhnya Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda : ‚Sesungguhnya Allah 

menciptakan rahmat pada hari penciptaannya 100 rahmat, 

kemudian ditahanlah yang 99, kemudian diutuslah satu rahmat 

kepada setiap mahluk, seandainya orang kafir mengetahui bahwa 

Allah memiliki rahmat yang diberikan kepada setiap mahluk, maka 

                                                           
17
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dia pasti tidak akan berputus asa dari surga. Dan seandainya orang 

beriman mengetahui bahwa Allah memiliki adzab yang yang amat 

pedih maka dia tidak akan merasa aman dari neraka ‛  (H.R. Imam 

Bukhari).
18

 

Dari penjelasan hadis di atas telah jelas bahwa rahmah 

Allah sangatlah luas, mencakup segala aspek kehidupan di dunia 

ini termasuk bagi mereka yang tidak beriman sekalipun (kafir), 

seandainya mereka mengetahuinya maka Allah pun tidak segan-

segan untuk menganugerahkan sebagian rahmah-Nya kepada 

mereka sebagaimana karunia-Nya terhadap orang-orang yang 

mengimani-Nya. 

 

2. Rahmah dalam Penafsiran Quraish Shiha>b 

Penafsiran Quraish Shiha>b terkait term rahmah telah banyak ditemui 

dalam Tafsi>r al-Mis}ba>h, keberadaannya seakan mewarnai kajian tafsir di 

dalamnya, salah satunya ialah terkait penjelasan beliau mengenai rahmah 

sebagai balasan terhadap keimanan dan ketaatan seseorang kepada Allah 

‘Azza wa Jalla (Q.S. 3:107) yakni rahmah berupa surga bahkan lebih dari 

padanya
19

 

Menurut beliau rahmah bermakna tidak sekedar kebahagiaaan di akhirat 

(surga) tapi juga kebaikan di dunia yakni berupa anugerah, hidayah, rezeki, 

perindungan sebagaimana dalam firman-Nya : 

بُ  نَاهُ وَالَّذِينَ مَعَوُ بِرَحَْةٍ مِنَّا وَقَطعَْنَا دَابِرَ الَّذِينَ كَذَّ  وا بآِياَتنَِا وَمَا كَانوُا مُؤْمِنِيَن فأََنَْْي ْ
                                                           
18

Abu Abdillah Muh{ammad bin Ismail al-Bukha>ri, Sahi>h al-Bukha>ri….. 99 Juz 8. No. hadis 6469 
19

Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 181 
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Maka Kami selamatkan Hud beserta orang-orang yang bersamanya dengan 

rahmat yang besar dari Kami, dan kami binasakan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang-orang yang 

beriman.
20

 

 

 Dalam ayat ini Quraish Shiha>b memulai penafsirannya dari sejak 

diutusnya Nabi Hud alaihi al-Sala>m sebagai rahmah bagi kaumnya, untuk 

menggambarkan betapa anugerah dan perhatian Allah kepada kaum beriman. 

Maka dalam menelaah ayat ini Allah terlebih dahulu menyelamatkan Nabi 

Hud as. beserta kaum yang menyertainya (kaum Nabi Hud yang beriman) 

sebagai rahmah (anugerah yang sangat besar) dari Allah ‘Azza wa Jalla. 

Kemudian lanjutan ayat ini mengenai siksa terhadap kaum Nabi Hud as. 

yang telah mendustakan agama (ayat-ayat Allah), dan menolak kebenaran 

yang datang melalui utusan-Nya itu, ‚Dan kami binasakan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami.‛ Kata َََدَابِر نَا  (membinasakan sampai akhir) وَقَطَع 

menurut beliau secara harfiah berarti ‚kami memutus belakang‛ ialah bentuk 

siksa atau pembinasaan Allah terhadap orang-orang yang membangkang ini 

terbilang tuntas tanpa meninggalkan satu kaum pun sebagaimana penjelasan 

dalam surat al-An’a>m ayat 45.
21

  

َ Setelah memperhatikan kejadian dalam ayat di atas maka jelaslah 

pengertian rahmah sebagai bentuk perhatian dan anugerah yang sangat besar 

dari Allah bagi hamba-Nya yang teguh dan taat terhadap ayat-ayat-Nya 

                                                           
20

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..159 
21

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an….181 
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 Selain itu Quraish Shiha>b juga menjabarkan makna rahmah dari sisi 

kegunaan atau manfaat sebagaimana dalam firman-Nya : 

نَاهُ  عِبَادِناَ مِنْ  عَبْدًا فَ وَجَدَا  عِلْمًا لَدُنَّا مِنْ  وَعَلَّمْنَاهُ  عِنْدِناَ مِنْ  رَحَْةً  آتَ ي ْ

Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, 

yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah 

Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.
22

 

 
Pertemuan Nabi Musa as. dengan seorang hamba yang dikenal dengan 

sebutan al-Khidr,23
 sebagian pendapat menyebutnya seorang Nabi, dan dalam 

hal ini Allah memberinya rahmah berupa ilmu َعِبَادِنَاَمِنَ   (dari sisi kami)
24

 berarti 

ilmu yang didapat menurut Quraish Shiha>b berasal dari Allah, dengan 

demikian yang dimaksud dengan rahmah oleh ayat di atas adalah ‚Apa yang 

nampak dari kerahmatan hamba Allah yang shaleh itu,‛ sedang yang dimaksud 

dengan ilmu adalah ‚Ilmu batin yang tersembunyi yang pasti hal tersebut 

adalah milik dan berada di sisi Allah semata-mata.‛ Pakar-pakar tasawuf 

menamai ilmu tersebut dengan istilah muka>shafah (tersingkapnya sesuatu 

melalui cahaya kalbu) atau dengan sebutan ladunniy (hamba Allah yang tekun 

                                                           
22

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..301 
23

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an….94 
24

 Dalam keterangan tafsirnya Quraish Shihab menambahkan bahwa kata min ‘indina (dari sisi 

kami) juga semakna dengan kata min ladunna, namun dalam aplikasinya terkadang yakni jika 

yang pertama itu terkait dengan sesuatu yang jelas dan nampak, sedang yang kedua berarti 

sesuatu yang tidak tampak. Lanjut Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Peasan, Kesan dan 
Keserasian Al-Qur’an….95 
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dalam pengolahan jiwa dengan memperindah lahiriahnya dengan ibadah, 

sambil menjauhi akhlak buruk dan mengasah potensi ruhaniahnya).
25

 

Demikian term rahmah dimaknai dengan sesuatu yang memiliki nilai 

dan potensi yang sangat bermanfaat bagi siapa pun yang menerimanya, tentu 

hanya seorang yang dikehendaki-Nya. 

3. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Mutawalli Sha’ra>wi> dengan Quraish 

Shiha>b. 

a. Persamaan Penafsiran Mutawalli Sha’ra>wi> dengan Quraish Shiha>b. 

Persoalan rahmah merupakan salah satu kajian dalam tafsir Al-

Qur’an, kandungan maknanya sangat mendalam baik ditinjau dari sisi 

bahasa maupun dikaitkan dengan sifat-sifat kemuliaan yang dimiliki-

Nya, maka seyogyanya term rahmah ini menjadi bahan untuk 

direnungkan dan dapat diambil pelajaran 

Adapun penafsiran Mutawallli Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b 

mengenai term rahmah tidak banyak perbedaan, keduanya hampir 

memiliki persamaan salah satunya mengenai firman Allah (Q.S. 

3:107), Mutawalli Sha’ra>wi> menyatakan bahwa rahmah yang 

dimaksud ialah suatu anugerah besar yang diberikan kepada orang-

orang yang beriman dan taat beribadah, anugerah tersebut memiliki 

                                                           
25

 Ibid,  95 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

170 

 

 
 

nilai lebih besar dari pada balasan Allah yang lain, sebab rahmah atau 

anugerah itu sifatnya mengikuti dzat yang memberinya yaitu Allah.
26

 

Begitu juga Quraish Shiha>b, beliau berpendapat bahwa rahmah 

yang diberikan kepada orang-orang yang beriman dan taat beribadah 

ialah berupa surga bahkan lebih besar darinya.
27

 

Jadi berangkat dari pernyataan kedua mufassir di atas, bahwa 

interpretasi term rahmah ini sangat besar nilai dan pengaruhnya 

sehingga beruntung bagi yang memperoleh rahmah dari Allah atas 

segala kepatuhan dan ketaatan beribadah kepada-Nya. 

b. Perbedaan Penafsiran Mutawalli Sha’ra>wi> dengan Quraish Shiha>b. 

Perbedaan penafsiran Mutawalli Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b 

tentang rahmah hanya terletak pada bentuk penyajian dan analisa 

penafsirannya. Dalam menafsiri ayat Mutawalli Sha’ra>wi> sering dan 

hampir setiap penafsirannya diramu dengan mengaitkan beberapa 

keterangan ayat lain dari Al-Qur’an, penjelasan hadis Nabi, beberapa 

perkataan sahabat dan tabi’in, semua itu disampaikan dalam bentuk  

penyajian forum misalnya pengajian, kuliah atau seminar.
28

 Sehingga 

penafsiran al-Sha’ra>wi> terhadap term rahmah dapat digolongkan 

dalam model penafsiran normatif-aplikatif yakni penafsiran Al-Qur’an 

                                                           
26

 Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m......1671, vol. 3 
27

 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an….94 
28

 Lihat juga, Umi Zakiya, Konsep Tazkiyah al-Nafs dalam Tafsir al-Sha’rawi karya  Mutawalli 

Sha’rawi  Tesis UIN Sunan Ampel, 2014, 68-70 
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melalui beberapa contoh tindak perilaku secara langsung terhadap 

kehidupan nyata.  

Berbeda dengan Quraish Shiha>b, dalam menafsiri Al-Qur’an 

beliau sering memulainya dengan kajian bahasa yang terdapat dalam 

ayat Al-Qur’an tersebut terutama mengenai kosakata Al-Qur’an yang 

sulit dipahami, kemudian dilanjutkan dengan penafsirannya sekaligus 

kaitan dengan ayat atau surat Al-Qur’an lainnya. Kemudian memberi 

tambahan keterangan hadits dan beberapa perkataan sahabat dan 

tabi’in jika diperlukan.
29

  

Menariknya dalam model penafsiran Quraish Shiha>b sering 

mengkomparasikan pemikiran para mufassir sebelumnya baik yang 

klasik maupun penafsir modern dan kontemporer, misalnya Ibnu Jarir 

al-T{abariy, Fakhruddin al-Ra>zi, Ahmad Mustafa al-Mara>ghi> hingga 

Rashi>d Ridha>, Muhammad Abdu>h, Thahir Ibnu ‘Ashur dan Mutawalli 

Sha’ra>wi> sendiri. Sehingga hasil penafsirannya memiliki kekayaan 

dalam referensi atau rujukan dan semua itu disampaikan dengan 

bentuk penyajian ilmiah.
30

 Sehingga penafsirannya terhadap term 

rahmah dapat digolongkan dalam model penafsiran normatif-teoritik 

yakni penafsiran Al-Qur’an yang lebih menekankan pada konsep 

                                                           
29

 Lihat juga, Muji Basuki, Ummi dalam Al-Qur’an Kajian Tematik Tafsir al-Misbah karya 

Quraish Shihab, Tesis UIN Sunan Ampel 2013, 82-85 
30

 Ibid, 85-87 
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berperilaku yang bersumber dari beberapa teks keagamaan dan 

literatur pemikiran tokoh-tokoh Islam. 

 

B. Konsep Rahmah menurut Mutawalli Sha’ra>wi> dan Quraish Shiha>b 

1. Konsep Rahmah menurut Mutawalli Sha’ra>wi> 

Rahmah dalam pandangan al-Sha’ra>wi> sebagai suatu karunia yang agung 

yang diberikan Allah kepada sebagian hamba-Nya, dan rahmah tidak hanya 

berarti surga, hujan, kenabian, petunjuk, hidayah, balasan sebagaimana 

diungkap oleh al-Damagha>ni,
31

 tetapi memiliki makna yang sangat mendalam 

dan berguna bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya, seperti yang dialami oleh 

Rasulullah saw yang termaktub dalam firman-Nya : 

هُمْ   فبَِمَا رَحَْةٍ مِنَ اللَّوِ لنِْتَ لَذمُْ وَلَوْ كُنْتَ فَظِّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لَنْ فَضُّوا مِنْ حَوْلِكَ فاَعْفُ عَن ْ
لْ  لِينَ  وَاسْتَ غْفِرْ لَذمُْ وَشَاوِرْىُمْ فِ الْأَمْرِ فإَِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّ بُّ الْمُتَ وكَِّ  عَلَى اللَّوِ إِنَّ اللَّوَ يُُِ

 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut terhadap 

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakal kepada-Nya.
32

 

 

Dan ungkapan al-Sha’ra>wi mengenai perihal di atas, sebagai berikut : 

                                                           
31

 Husain Ibnu Muhammad al-Damagha>ni, Qamu>s Al-Qur’an aw Isla>h al-Wuju>h wa al-Nad}z>airi fi 

Al-Qur’an Al-Karim…..199-201 
32

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..71 
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 لداذا« ما» و لذم، لنِْتَ  عليها طبُعت الله من برحة: ىو أصلها رَحَْةٍ  فبَِمَا: الحق فقول إذن
. عظيمة رحة الإدراك، مستوى فوق حةر  بأي يعني. . إبهامية تأخذىا أن إما إنك ىنا؟ جاءت

ودعة فبالرحة: لو يقول الحق وكأن. موصول اسَا تكون« ما» أن أي« رحة فبما: »تقول أو
ُ

 الد
 ف لذم فلَِنْ  طبيعتك تلك دامت وما لذم، لنِْت الأمة ف مٌهمتك تنُاسب والتي فيك خالقك من

 33.لذم واستغفر عنهم واعفُ  الأمر ىذا
 

Al-Sha’ra>wi> memandang rahmah sebagai suatu bentuk kasih sayang Allah 

yang dilimpahkan kepada sebagian hamba-Nya, dalam hal ini Rasulullah saw. 

beliau menganggap perubahan yang terjadi pada diri Rasulullah adalah berkat 

turunnya rahmah Allah kepadanya, sebab perubahan sikap Rasulullah dalam 

menghadapi umat seyogyanya berasal dari pemberian rahmah Allah  ََلهَُم تَ  لنِ 

sehingga ia dapat bersikap lemah lembut kepada umatnya dan bermohon 

kepada-Nya agar umatnya mendapat pengampunan-Nya serta yang lebih 

penting dari itu Rasulullah bisa berada di tengah-tengah mereka, membaur 

bersama mereka, dan bermusyawarah dengan mereka. 

Dari uraian di atas al-Sha’ra>wi> mengambil kesimpulan bahwa rahmah 

memiliki keistimewaan tertentu :  

1. Merubah sesuatu menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

2. Memberikan sesuatu sesuai kebutuhan bahkan lebih dari padanya. 

3. Memberikan sesuatu kepada yang dikehendakinya.
34

 

                                                           
33

 Muhammad al-Sinra@wi dan ‘Abd al-Wa@ris al-Dasuqi, Tafsi@r al-Sya'ra@wi@ Khawa@t}ir al-Sya'ra@wi@ 

H}aula al-Qur'a@n al-Kari@m......1836, vol. 3 
34

 Konsep rahmah yang dijabarkan oleh al-Sha’rawi berangkat dari (Q.S. 31:3), penafsiran beliau 

terhadap rahmah sangatlah komprehensif  dan tepat sasaran yakni ketika seseorang hamba 

mendapat rahmah-Nya maka apapun yang dikerjakan oleh hamba tersebut menjadi baik bahkan 

kebaikannya dapat melebihi sebagaimana mestinya lihat dalam penafsirannya hal. 11570, vol. 19 
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4. Rahmah memiliki makna yang tidak bisa dideskripsikan karena ia 

melekat dengan dzat yang maha sempurna maka hasilnya pun 

mengikuti dzat-Nya yakni sempurna.
35 

2. Konsep Rahmah menurut Quraish Shiha>b 

Kata rahmah dalam pengertian bahasa berarti رَأفَة ra’fah (santun, lemah 

lembut)
36

riqqah (lembut, lunak dan kasihan) رِق ةٌَ 
37

 dan wujud dari pengasih-

Nya sangat bisa dirasakan oleh makhluk ciptaan-Nya, dan cakupannya begitu 

luas seperti dalam firman-Nya : 

لَ لَذمُُ الْعَذَابَ بَلْ لَذمُْ مَوْعِدٌ لَنْ  يََِدُوا مِنْ وَرَبُّكَ الْغَفُورُ ذُو الرَّحَْةِ لَوْ يُ ؤَاخِذُىُمْ بِاَ كَسَبُوا لَعَجَّ
 دُونوِِ مَوْئِلًا 

Dan Tuhanmulah Yang Maha Pengampun, lagi mempunyai rahmat. Jika Dia 

mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan 

azab bagi mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu yang tertentu (untuk 

mendapat azab) yang mereka sekali-kali tidak akan menemukan tempat 

berlindung dari padanya.
38

 

 
Dalam ayat ini Quraish Shiha>b mengaitkan penjelasannya melalui ayat 

sebelumnya yakni mengenai pedihnya siksa dari Allah kepada mereka yang 

mendustakan agama-Nya, kemudian Allah memberinya pengampunan beserta 

                                                           
35

 Konsep rahmah berikutnya, berangkat dari (Q.S>. 3:107) beliau menyatakan bahwa balasan 

berupa rahmah ini tidak seperti balasan kebaikan Allah yang lain, katakanlah ‚surga sebagai 
wujud dari rahmah‛, kata beliau surga ialah dalam hal ini masih terkait dengan ciptaan Allah 

yang keabadiannya tidak sebanding dengan penciptanya berbeda dengan rahmah sendiri, ia 

menjadi sifat yang melekat pada dzat yang memberikannya yakni Allah, sehingga keabadian 

rahmah bisa jadi berbanding lurus dengan Allah. Lihat juga Muhammad Quraish Shihab, Tafsir 
al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an….181 
36

Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah / 

Pentafsir Al-Qur’an,1973), 136 
37

 Ibid, 146 
38

 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya…..300 
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kesempatan untuk dapat memperbaikinya di kemudian hari. Simak sejenak 

terhadap pernyataan ini bahwa ‚Allah masih memberinya kesempatan untuk 

bertaubat memperbaiki diri.‛ Secara tidak langsung peluang ini diberikan 

Allah kepada hamba-Nya yang telah benar-benar mendustakan-Nya, sehingga 

Quraish Shiha>b pun menyatakan bahwa perihal di atas tidak lain kecuali 

rahmah Allah lebih besar dari murka-Nya, maka Allah mengampuni atas 

perbuatan mereka, dan kata pengampunan tersebut dapat dikutip dari awal 

ayat َُوَرَبُّكََال غَفوُر dengan disambung َِمَة ح   dan sungguh besar ampunan Allah ,ذُوَالر 

yang memiliki rahmah.39
 

Menurutnya juga, kata ال غَفوُر sama dengan  َالغَفَار memiliki makna ampunan 

yang besar sekalipun terhadap hamba-Nya yang mendustakan-Nya 

sebagaimana penjeasan di atas. Dan kata  ال غَفوُر terulang sebanyak 91 kali di 

dalam Al-Qur’an jauh lebih banyak dari pada  َالغَفَار terulang sebanyak 5 kali, 

hal ini menandakan bahwa betapa besarnya kasih sayang Allah kepada hamba-

Nya.
40

 

Senada dengan pernyataan di atas Imam Ghaza>li membedakan sifat al-

Ghafu>r dan al-Ghaffa>r, menurutnya keduanya bermakna sama, hanya saja al-

Ghafur mengandung muba>laghah (semacam kelebihan penekanan) yang tidak 

dikandung oleh kata al-Ghaffa>r, karena al-Ghaffa>r menunjukkan mubalaghah 

dalam maghfirah (pengampunan menyeluruh) sedang al-Ghafu>r menunjuk 

kepada baik, sempurna, dan menyeuruhnya sifat tersebut. Dan Allah al-Ghafu>r 

                                                           
39

 Ibid, 84, vol. 8 
40

 Ibid, 85, vol. 8 
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dalam arti sempurna pengampunan-Nya hingga mencapai puncak tertinggi 

dalam maghfirah.41
 

Jadi telah begitu jelas bahwa rahmah dalam hal ini bermakna 

pengampunan yang sangat besar terhadap kaum yang telah mendustakan 

agama termasuk juga kesempatan untuk memperbaiki diri agar senantiasa 

berada dalam lindungan, ampunan serta ridha-Nya.  

Dari uraian di atas Quraish Shiha>b memaknai term rahmah tidak hanya 

terbatas pada makna dasarnya yakni ampunan, kasih sayang dan perlindungan 

dari adab yang pedih saja melainkan rahmah sebagai wujud kemahakuasaan-

Nya atas segala kehendak-Nya baik menyangkut kebutuhan umat-Nya 

maupun untuk menghindarkan adzab umat-Nya, agar di lain kesempatan dapat 

memperbaikinya. Allah sangat pantas memiliki sifat rahma>>n dan rahi>m, 

semata-mata bukan untuk Allah sendiri melainkan untuk umat manusia 

seluruhnya.
42

 

Pernyataan di atas juga sebagaimana hadis Nabi Muhammad saw. tentang 

luasnya rahmah Allah Subhanahu wa Ta’a>la> terhadap seluruh makhluk-Nya : 

ثَ نَا  بْنَ  سَعِيدَ  أَنَّ  شِهَابٍ، ابْنِ  عَنِ  يوُنُسُ، أَخْبَ رَنِ  وَىْبٍ، بْنُ ا أَخْبَ رَناَ التُّجِيبُِّ، يَُْيَ  بْنُ  حَرْمَلَةُ  حَدَّ
عْتُ : قاَلَ  ىُرَيْ رةََ، أبَاَ أَنَّ  أَخْبَ رهَُ  الْمُسَيِّبِ،  اللهُ  جَعَلَ : »يَ قُولُ  وَسَلَّمَ، عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُولَ  سََِ

 الْجزُْءِ  ذَلِكَ  فَمِنْ  وَاحِدًا، جُزْءًا الْأَرْضِ  فِ  وَأنَْ زَلَ  وَتِسْعِينَ  تِسْعَةً  عِنْدَهُ  فَأَمْسَكَ  جُزْءٍ، مِائةََ  الرَّحَْةَ 
ابَّةُ  تَ رْفَعَ  حَتىَّ  الخَْلَائِقُ، تَ تَ راَحَمُ   تُصِيبَوُ  أَنْ  خَشْيَةَ  وَلَدِىَا، عَنْ  حَافِرَىَا الدَّ

                                                           
41

 Ibid, 86, vol. 8 
42

Refleksi dari penjabaran Quraish Shihab mengenai rahmah dalam Al-Qur’an yang membahas 

(Q>>.S. 18:58), Ibid, 84-85. Vol. 8 
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Diberitakan dari H{armalah Ibn Yahya al-Tuji>bi>y, dan diberitakan dari 

Ibnu Wahb, dan diberitakan kepadaku Yunus dari Ibnu Shihab, sesungguhnya 

Sa’id Ibnu al-Musayyib memberitakannya sesungguhnya Abu Hurairah 

berkata : ‚Saya mendengar Sabda Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam : 

‚Allah menciptakan rahmat pada hari penciptaannya 100 rahmat, kemudian 

ditahanlah yang 99, kemudian diutuslah satu rahmat kepada setiap mahluk, 

Dengan satu rahmat itu maka, diantara mereka saling melindungi, saling 

mengasihi dan dengan satu rahmat itu binatang buas melindungi anaknya, 

(H.R. Imam Muslim).
43

 

 Begitu besarnya rahmah Allah kepada seluruh makhluk-Nya, sehingga tak 

satu pun terlewat begitu saja tanpa rahmah dari-Nya, kecuali bagi mereka 

yang enggan untuk mendapatkannya.  

 

 

                                                           
43

 Ibn al-Hajaj Abu al-Husain al-Qushairiy al-Naisa>bu>riy al-Muslim, S{ah{i>h{ Musli>m…..2108, Juz 

4, no. hadis 2752 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari serangkaian pembahasan di atas, penulis dapat menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut. 

1. Pengungakapan rahmah dalam Al-Qur’an dengan berbagai kata jadiannya 

terulang sebanyak 173 kata. Term rahmah dalam kajian ini menggunakan 

bentuk nakirah (indifinitif) dan bentuk ma’rifah (difinitif). Term rahmah 

memiliki banyak makna diantaranya : al-Ni’mah (kenikmatan), al-Rizq 

(rejeki), al-Maghfirah (pengampunan), al-Nubuwwah (kenabian), al-Mat}a>r 

(hujan), dan lain-lain.  

2. Rahmah menurut penafsiran Mutawalli Sha’ra>wi> dalam Tafsi>r al-

Sha’ra>wi> bukan sebatas kasih dan sayang kepada makhluk ciptaan-Nya, 

akan tetapi rahmah bermakna suatu anugerah yang tidak ternilai harganya 

dan sangat mulia bagi siapa saja yang beruntung mendapatkannya, sebab 

Allah hanya memberikan kepada yang dikehendaki-Nya saja. Selain itu 

rahmah dalam pandangan al-Sha’ra>wi> merupakan balasan yang lebih baik 

dari pada balasan Allah yang lain yang senantiasa diberikan kepada 

orang-orang yang beriman dan berpegang teguh terhadap agama-Nya. 

Sedangkan rahmah menurut penafsiran Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-

Mis}ba>h bermakna kebahagiaaan di akhirat berupa surga, tapi juga 
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kebaikan di dunia yakni berupa anugerah, hidayah, rezeki dan 

perlindungan dari Allah ‘Azza wa Jalla. 

3. Penafsiran rahmah menurut Mutawalli Sha’ra>wi> dalam Tafsi>r al-Sha’ra>wi> 

dan Quraish Shiha>b dalam Tafsi>r al-Mis}ba>h memiliki beberapa sisi 

persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah memaknai rahmah tidak 

hanya terbatas pada kasih, sayang dan balasan Allah berupa surga dan 

lainnya akan tetapi ia juga bermakna sesuatu yang melebihi ciptaan-Nya 

(surga) sebab rahmah ialah sifat yang melekat pada si pemberinya yakni 

Allah yang tidak terbatas pada sesuatu. Adapun perbedaannya hanya 

terletak pada bentuk penafsiran rahmah terhadap kondisi sosial. Al-

Sha’ra>wi> menafsirkan rahmah dengan penafsiran aplikatif yakni 

mengarah pada dampak positif rahmah terhadap penerimanya sedangkan 

Quraish Shiha>b menafsirkan rahmah dengan model penafsiran normatif 

yakni penafsiran yang berdasarkan hadis dan pendapat-pendapat ulama’ 

tafsir sebelumnya kemudian penafsiran tersebut dibandingkan sekaligus 

menyimpulkan dengan pemikirannya. 

B. Saran-Saran 

1. Perlunya reorientasi makna rahmah dalam setiap tatanan kehidupan masa 

kini, bahkan dengan segala kemungkinan makna yang akan terjadi, 

sehingga pesan-pesan moral Al-Qur’an mengenai rahmah menjadi bahan 

renungan untuk kemudian bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Perlunya kajian tematik mengenai rahmah dalam Al-Qur’an dengan 

pendekatan berbagai kajian kitab tafsir baik yang ditinjau dari segi bahasa 

(tafsir lugha>wi>) maupun kajian tafsir dengan tinjauan ada>bi>-ijtima>’i 

(sosial-budaya), disajikan secara menyeluruh dan komprehensif agar 

pesan-pesan moral Al-Qur’an mengenai rahmah ini tidak mengalami 

pendangkalan makna bahkan penyimpangan. Sehingga rahmah tidak 

sekedar menjadi term dalam Al-Qur’an akan tetapi lebih dari itu, menjadi 

sesuatu hal atau perilaku yang bisa diterapkan dalam kehidupan nyata. 

Insha> Allah. A<mi>n. 
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